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ABSTRAK 

 

Muh Said. Al- Wawu dan Maknanya Dalam QS.At-Taubah (Suatu Analisis 

Bahasa).(Dibimbing oleh  Abd Halim K, dan  Muh Iqbal Hasanuddin ). 

Skripsi ini membahas tentang Al- Wawu dan Maknanya dalam QS. at-Taubah. 

Dan QS. At-Taubah tidak didahului dengan Basmalah seperti surah-surah yang lain. 

Al-Wawu merupakan salah satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan memiliki banyak 

makna tergantung pada kalimat yang tersusun atasnya, baik itu sebelum dan 

sesudahnya. Huruf Wawu ini mampu menghubungkan kalimat sebelum dan 

sesudahnya dengan makna yang berbeda-beda. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Linguistik Sintaksis, dengan membahas tentang kaidah-kaidah nahwu. 

Adapun Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis kualitatif 

deskriptif. Metode yang digunakan peneliti pada penelitian ini adalah metode studi 

pustaka serta teknik baca dan teknik catat untuk bagian yang dianggap untuk 

dianalisis. Data atau informasi yang terkumpul akan diolah berdasarkan metode 

penelitian kualitatif. 

Hasil penelitian ini adalah QS. at-Taubah terdiri dari 129 ayat, terdapat di 

dalamnya jenis-jenis al-Wawu. Al-Wawu terbagi dua, al-Wawu al-‘Amil dan al-Wawu 

Ghairu ‘Amil. Al-Wawu al-‘Amil dibagi menjadi dua yaitu al-Wawu al-Qasam dan al-

Wawu al-‘Ataf, al-Wawu Qosam dari segi al-„Amil tidak terdapat dalam QS. At-

Taubah. Sedangkan Wawu al- ‘Ataf dari segi al-„Amil dalam QS. At-Taubah terdapat 

sebanyak 92 ayat. Al-Wawu al-‘Ataf adalah kata sambung yang menghubungkan 

ma‟tuf. Al-Wawu Qosam adalah huruf yang bertugas untuk bersumpah. Sedangkan 

dari segi al- Wawu Ghairu ‘Amil dibagi menjadi lima yaitu, Wawu al-Ibtida’, Wawu 

al-Isti’naf, Wawu al-Ma’iyyah, Wawu al-Hal, Wawu zaidah. Adapun Wawu yang 

tidak dibahas dalam Wawu Ghairu ‘Amil adalah Wawu al-Ibtida’, Wawu al-

Ma’iyyah, dan Wawu zaidah. Wawu Ghairu ‘Amil yang terdapat dalam QS. At-

Taubah Wawu al-Isti’naf sebanyak 42 ayat, dan Wawu al-Haaliyah sebanyak 26 ayat. 

Wawu Isti’naf adalah Wawu yang jatuh setelah jumlah (ismiyah maupun fi’liyyah) 

yang tidak berhubungan dengan jumlah sebelumnya. Wawu al-‘Haaliyah adalah 

Wawu yang masuk pada jumlah (ismiyah atau fi’liyah) yang didahului oleh isim 

marifah. 

Kata Kunci : Al-Wawu,Surah At-Taubah, Nahwu 
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam hurufLatin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ة

 Ta T Te س

 Tha Th te dan ha س

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dhal Dh de dan ha ش

 Ra R Er ط

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es س

 



xii 

 

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet ((dengan titik 

di bawah) 

   ain  ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ي

ْ Wau W We 

َ Ha H Ha 

 Hamzah   Apostrof ء

ٕ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(   ). 
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2. Vokal  

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagaiberikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

a. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْٖ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

ْْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كَ٘فَْ

 ḥaula : حَْلَْ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf 

,transliterasinya berupa huruf dan tanda,yaitu: 

 

 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 
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ٔ۔َ ب / ۔َ  

fathah dan alif 

atau 

ya 

Ā 
a dan garis di 

atas 

ٖ٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 ْ٘ ُ  dammah dan wau Ū ـ
u dan garis di 

atas 

Contoh: 

 māta : هَبدَ 

 ramā : طَ هَی

 qīla :   قِ٘لَْ

 yamūtu : ٘هَُّْذُ

1. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutahdiikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 ّْ ضَخُ الذٌَخَِّضَ  : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَبضبَِخِال٘وسٌَِْ٘خُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حِكْوخَ

2. Syaddah (Tasydid) 



xv 

 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : ضَثٌَّبَ

 Najjainā : ٌرٌَََّْ٘ب

ُ  al-haqq : الَ٘حَقّ

 al-hajj : الَ٘حَدُّ

 nuʻʻima : ٌعُنََّ

 ʻaduwwun : عَسٌُّْ

Jika huruf ٓ bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah ( ِ۔۔ ّٖ

 ) maka ialitransliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby) : عضََثٌِّٖ

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : علٌَِّٖ

3. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا(alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشوَسُْ
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لَخظَ ل٘ظَّ لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَخَُا  : al-falsafah 

لجِ٘ٚسُا  : al-bilādu 

4. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf ham ah menjadi apostrof (  ) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab iaberupa alif. 

Contoh: 

ىَ زأَوطُُْْ  : ta’murūna 

ءُ الٌَّ ّْ  : al-nau’ 

ءٌ شَْٖ  : syai’un 

وطِذُْٲ  : Umirtu 

5. Kata Arab yang lazim di gunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah.Namun 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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6. Lafẓ al-Jalalah ) اللَّ (    

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billahثِبللَِّ Dīnulla سِ٘يْاُللَِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

للَُِّمُْفِٖطَحْوَخاِ  Hum fī rahmatillāh 

7. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebutmenggunakan huruf kapital 

(Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū (bapak 

dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 

sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحخ = ص

 ثسْي وكبي = زّ

 صلٔالله علَ٘ ْسلن = صِعٔ
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 طجعخ = ط

 جسْيٌبشط = سى

 إلٔآذطُب/إلٔآذطٍ = الد

 جظء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan”  (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan katajuz. 

     No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu kemukjizatan al-Qur’an adalah sebuah kitab suci yang mampu 

berbicara melewati waktunya. Sebagai sebuah mukjizat, al-Qur’an mampu berbicara 

tentang kehidupan yang akan datang, mengulas fenomena-fenomena ilmu 

pengetahuan yang belum pernah terpikirkan oleh manusia yang hidup pada zaman al-

Qur’an diturunkan. Oleh karena itu, tidak salah bila dikatakan al-Qura’an merupakan 

mukjizat akhir zaman. 

Selain kemukjizatan tersebut, terdapat banyak tumpukan fakta menarik yang 

mampu menunjukkan akan kehebatan dan kelebihan al-Qur’an itu sendiri, terkhusus 

pada al-Qur’an yang kaitannya dengan bahasa Arab, dimana al-Qur’an adalah kitab 

suci yang berbahasa Arab, sebab al-Qur’an diturunkan dalam keadaan berbahasa 

Arab, seperti firman Allah dalam QS. Taha/20: 113. 

كَص  ﴿  َُ  اًَعَْ  لكَِ  َّ  ٌ َِ  فٌْبَ صَطَّ َّ  عَطَثِ٘بًّ ًبًاءَ قطُْ  لْ ْ٘ ْ٘سِ  هِيَ  فِ عِ َْ نُْ  الْ ىَ  لعََلَِّ ْْ ٗحُْسِسُ أَ  ٗزََّقُ  لَِنُْ  ّْ

 ﴾  ٩ٷ شِكْطًا
Terjemahannya: 

Dan demikianlah Kami menurunkan Al-Qur'an dalam bahasa Arab, dan Kami telah 

menjelaskan berulang-ulang di dalamnya sebagian dari ancaman, agar mereka 

bertakwa, atau agar (Al-Qur'an) itu memberi pengajaran bagi mereka.
1
 

Ayat tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an adalah kitab suci yang sangat 

erat kaitannya dengan kajian bahasa, dan keberadaan al-Qur’an sebagai bahasa 

Tuhan selalu relevan dengan kondisi sosial umat manusia setiap zaman.Hal ini 

terbukti dengan keberadaan al-Qur’an yang bersifat universal, kondusif, dan 

                                                             
1
Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya  h. 319. 
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fleksibel. Hal ini menunjukkan kekomunikatifan al-Qur’an dalam menerima bebagai 

interpretasi, sehingga bisa tetap eksis di tengah perubahan dan perkembangan zaman 

yang berjalan secara dinamis. 

Firman Allah dalam QS.al-Zukhruf/43: 3. 

َُ قطُْ ﴿   ٌ ىَ  ءَااًَِّب جَعَلْ ْْ ُ  ﴾  ٣ ًبً عَطَثِ٘بًّ لَّعَلَّكُنْ رعَْقلِ

Terjemahannya: 

Sesungguhnya Kami menjadikannya sebagai Al-Qur’an yang berbahasa Arab 

agar kamu mengerti.
2
 

Dalam hal ini untuk mampu memahami al-Qur’an sebagai bahasa Tuhan 

maka mempelajari bahasa merupakan bagian yang sangat penting. Sedangkan bagian 

terpenting dalam mempelajari ilmu bahasa adalah mempelajari gramatika. Gramatikal 

dalam bahasa Arab biasanya di sebut Nahwu- Sharf.
3
Oleh karena itu, untuk mampu 

memahami dan mendalami al-Qur’an, maka memahami dan mendalami ilmu nahwu 

dan sharf  merupakan langkah awal dan merupakan kunci utama untuk tujuan 

tersebut. 

Huruf atau tulisan adalah salah satu saran untuk menyatakan kehendak, cipta 

dan rasa.Ketika orang belum mengenal alat-alat komunikasi modern seperti telepon, 

internet, dan lain-lainnya mereka telah terlebih dahulu mengenal huruf. Ada 

beberapa fase dalam bahasa tulis yaitu, Fase al-shuwari al-dzati, mendeskripsikan 

suatu peristiwa melalui gambar itu sendiri. Kedua, Fase al-shuwaru al-ramzi yaitu 

mendeskripsikan suatu peristiwa waktu terjadinya, atau situasi dan kondisi pada saat 

                                                             
2
Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya  h. 489. 

3
Aziz Fahrurrozi dan Muhajir, Gramatika Bahasa Arab (Lembaga Penelitian UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, 2008), h. 5. 
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peristiwa terjadi melalui makna yang dilambangkan oleh suatu gambar. Ketiga Fase 

al-maqtha’i yaitu perjalanan waktu menjadikan kebutuhan hidup manusia bertambah 

banyak dan bervariasi. 

Kata huruf berasal dari bahasa Arab: harf atau huruf. Huruf Arab juga disebut 

huruf hijaiyah. Kata hijaiyah berasal dari bahasa hajja yang artinya mengeja, 

menghitung huruf, membaca  huruf demi huruf. Huruf hijaiyah disebut juga pula 

huruuf tahjiyyah. 

Adapun Nahwu di dalam kamus artinya adalah sintaksis. Sintaksis adalah 

subsistem tata bahasa yang mempelajari struktur satuan bahasa. Sintaksis 

membicarakan berbagai seluk-beluk frase dan kalimat.
4 Sintaksis merupakan bagian 

dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk kalimat, klausa, dan frasa,dan 

nahwu tidak jauh berbeda dengan makna sintaksis tersebut. 

Nahwu merupakan salah satu dari dua belas cabang ilmu al-lughah al-

arabiyah menduduki posisi penting. Oleh karena itu, nahwu lebih layak untuk 

dipelajari mendahului pegkayaan kosakata dan ilmu-ilmu bahasa yang lain. Sebab, 

nahwu merupakan instrument yang amat fital dalam memahami kalam Allah, kalam 

Rasul serta menjaga dari kesalahan pengucapan. 

Oleh karena itu, sebagai disiplin ilmu yang dianggap penting, nahwu bukan 

sekedar untuk pemanis kata, akan tetapi sebagai timbangan dan ukuran kalimat yang 

benar serta bias menghindarkan pemahaman yang salah atas suatu pembicaran. 

Sementara itu sharf yang berarti berubah/berganti, adalah bagian lain dari 

system tata bahasa yaitu morfologi. Morfologi adalah ilmu yang mempelajari 

                                                             
 

4
M.Asfandi Adul, Morfologi Dan Sintaksis Bahasa Bulungan (Jakarta: pembinaan dan 

pengembangan bahasa, 1990). h. 41. 
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tentang struktur intren kata atau tata kata. Ilmu morfologi Arab, sharaf (lebih sering 

disebut ilmu tasrif), yakni mengubah suatu kata kepada kata lain yang seakar untuk 

memperoleh makna baru.
5
 Mempelajari perubahan kata dalam bahasa Arab, seperti: 

turunan akar dan perubahan pola kata yang menghasilkan perbedaan (fungsi) makna, 

pembetukan kata berdasarkan aspek waktu, jenis, dan jumlah, dan lain sebagainya. 

Menurut al-Qhalayayni ilmu al-sharf adalah ilmu yang membahas dasar-dasar 

pembentukan kata, termasuk di dalamnya imbuhan. Sharf memberikan aturan 

pemakaian masing-masing kata dari segi bentuknya yang dikenal dengan morfologi. 

Dengan kata lain bahwa sharf memberikan aturan pemakaian dan pembentukan kata-

kata sebelum digabung atau dirangkai dengan kata-kata lain. 

Sharf menurut bahasa adalah perubahan atau pemindaian, sedangkan menurut 

istilah sharf berarti ilmu yang dipelajari untuk mengetahui perubahan-perubahan 

bentuk kata yang bukan dari segi irabnya, seperti mengetahui sahihnya, muda’af 

atau ber’illahnya suatu kata dan gejala-gejalanya, baik berupa terjadinya pergantian, 

pemindahan, pembuangan atau perubahan syakal karena mehendaki makna yang 

dituju.
6
 

Metode penelitian ilmu Sharf lebih memfokuskan pada perubahan bentuk 

kata. Metode penelitian ini meliputi bentuk wasa, isytiqaq, mensyakal kosakata, 

I’lal, dan analisa huruf tambahan. 

Salah satu aspek kebahasan yang terpenting dalam penafsiran al-Qur‟an 

adalah aspek qawa’id atau gramatikal kebahasaan, yang meliputi kaidah qur’aniyyah 

                                                             
5
Abdul Lathif bin Muhammad al-Khathib, al-Khathib Ensiklopedia Komplit; menguasai 

shorof tashrif (Yogyakarta: Mitra Pustaka, h. 18. 
6
A. Idhoh Anas, Ilmu Sharaf lengkap (Pekalongan: Al-Asri, 2007), h. 3 
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dan kaidah bahasa Arab. Kaidah bahasa Arab adalah kaidah-kaidah baku yang 

disusun berdasarkan frekuensi keterulangan makna tertentu yang terkandung dalam 

Lafazal-Qur‟an. Penyusunan kaidah-kaidah tersebut pada prinsipnya dimaksudkan 

untuk mempermudah pengkaji bahsa Arab dalam memberikan pemaknaan terhadaf 

Lafaz-lafaz al-Qur‟an. Kaidah bahasa Arab ini terbagi dalam dua kelompok 

pembahasan, yaitu ilmu nahwu yang membicarakan I’rab al-kalimah dalam jumlah 

dan ‘ilmu sharf yang kusus membahas tentang perubahan bentuk kata. Dalam 

linguitik umum, kedua bidang kajian ini disebut morfosintactic yaitu gabungan antara 

sintaksis dan marfologi.
7
 

Terabaikannya kedua aspek gramatikal kebahasan dala penafsiran tersebut, 

akan berimplikasi terhadap keliberalan interpretasi, sehingga cenderung bernuansa 

pemikiran yang hampa dari nuansa tafsir, bahkan bias lepas dari makna  nash syar‟I 

secara keseluruhan. Oleh karena itu, penafsiran hendaknya berawal dari analisis 

kebahasaan sebagai dasar untuk melangkah kepada analisis dan interpretasi ayat yang 

lebih kompleks. 

Berbicara tentang gramatikal berarti berbicara tentang morfologi karena 

morfologi (atau tata bentuk , inggris morphology) adalah bidang linguistik yang 

mempelajari susunan bagian-bagian kata secara gramatikal. Morfologi adalah bagian 

dari ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh 

perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata; atau morfologi 

mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsinya perubahan-perubahan bentuk 

kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. 

                                                             
7
Ahmad Sunarto,  Kaidah-kaidah  bahasa Arab: Terjemah Qowa’idul Lughoh ( AlHidayah, 

1990), h. 23. 
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Pendapat lain mengemukakan morfologi adalah ilmu yang mempelajari 

morfem, dan morfem itu adalah unsur bahasa yang mempunyai makna dan ikut 

mendukung makna. Namun demikian dalam skripsi ini hanya akan fokus pada kajian 

makna/semantik terhadap Al-Wawu terkhusus dalam Surah at-Taubah. 

Sehingga penulis akan melakukan penelitian untuk mengungkap makna-

makna Al-Wawu dalam Surah at-Taubah (Suatu Analisis Bahasa). Karena penulis 

merasa bahwa akan lebih menarik untuk dilakukan penelitian lebih mendalam 

terhadap makna-makna Al-Wawu dalam Surah at-Taubah. 

Berbicara tentang makna berarti berfokus pada kajian semantik. Pengertian 

yang mudah dipahamiperihal semantik di sampaikan oleh Verhaar yang 

mengemukakan bahwa semantik merupakan cabang dari ilmu linguistik yang meneliti 

arti atau makna. Dengan kata lain, semantik menjadikan makna sebagai objek 

penelitian ataupun kajiannya. Objek studi semantik adalah makna, atau dengan lebih 

tepat makna yang terdapat dalam satuan-satuan ujaran seperti kata, frase, klausa, dan 

kalimat. persoalan makna memang sangat sulit dan tidak mudah, walaupun makna ini 

adalah persoalan bahasa, tetapi keterkaitan dan keterkaitannya dengan segala segi 

kehidupan manusia sangat erat. 

Semantik merupakan ilmu yang dapat dikatakan luas cakupannya. Tidak 

hanya mempelajari semantik tapi juga mempelajari kaitan semantik itu sendiri dengan 

bidang ilmu lainnya. Pateda mengemukakan bahwa masalah makna tidak hanya 

menjadi urusan ahli yang bergerak di bidang semantik tetapi juga menjadi kajian ahli 

yang bergerak di bidang filsafat, logika dan psikologi.
8
 

                                                             
8
Mansoer Pateda, Semantik Leksikal (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), h. 11. 
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Studi semantik lazim diartikan sebagai bidang dalam linguistik yang meneliti 

atau membicarakan, atau mengambil makna bahsa sebagai objek kajiannya. 9 Kata 

semantic  yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara 

tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya atau dengan kata lain bidang 

studi yang mempelajari makna atau arti dalam bahasa. Oleh karena itu, kata semantik 

dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau arti.10 

Semantik ada pada tiga tataran bahasa (fonologi, morfologi, sintaksis, dan 

leksikon). Morfologi dan sintaksis termasuk ke dalam gramatika atau tata bahasa. 

Sedangkan fonologi adalah bunyi bahasa yang berfungsi dalam ujara dan yang dapat 

membedakan makna. Itulah yang menjadi objek salah satu disiplin linguistik.11 

Dengan demikian, dari paparan diatas minat penulis tumbuh untuk melakukan 

penelitian tentang makna-makna Al-Wawu dalam Surah at-Taubah (Suatu Analisis 

Bahasa), karna penulis merasa bahwa penggunaan huruf Wawu dalam Surah at-

Taubah sangat perlu untuk di teliti dari segi makna/semantik. Akan tetapi, dalam hal 

ini penulis akan melakukan pembatasan pembahasan terhadap huruf Wawu, yakni 

huruf Wawu yang berada di depan sebuah kata atau huruf Wawu yang ikut pada isim, 

bukan huruf Wawu yang ikut pada akhir fi’il, juga dikarenakan beberapa dari materi 

Wawu sudah sangat lazim dikalangan pecinta bahasa Arab, dan pembatasan tersebut 

akan di jelaskan lebih dalam setelah penulis melakukan penelitian lebih lanjut berupa 

skripsi. 

                                                             
9
Abdul Cher, Leksikologi dan Leksikografi Indonesia (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2007), h. 

115. 
10

Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Rineka Cipta 2009), h. 2. 
11

Mansoer Pateda, Pengantar Fonologi (Gorontalo: Viladan 2003), h. 3. 
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Adapun Al-Wawu merupakan salah satu uruf dari tiga puluh huruf hijayyah, 

dan huruf Wawu ada pada urutan kedua puluh tujuh. Dalam kajian ilmu nahwu Al-

Wawu memiliki posisi penting dan tersendiri dalam pembahasannya, karena Al-Wawu 

merupakan salah satu huruf yang bisa berdiri sendiri dan memiliki banyak makna 

tergantung pada kalimat yang tersusun atasnya, baik itu sebelum dan sesudahnya, 

bias diartikan bahwa huruf Wawu ini mampu menghubungkan kalimat sebelum dan 

sesudahnya dengan makna yang berbeda-beda. 

Huruf Al-Wawu bisa masuk dalam beberapa aspek: 

1. Wawu athaf  ُالعَطْف ُّ ا َّ  

2. Wawu isti‟nafiyyah  َُالاِ سْزِئٌَْب فِ٘خ ُّ ا َّ  

3. Wawu hal  ِالحَبل ُّ ا َّ  

4. Wawu rubba    َّضُة ُّ ا َّ  

5. Wawu qosam  القَسَن ُّ ا َّ  

6. Wawu zaidah  ُالعَائسَِ ح ُّ ا َّ  

Wawu al-Qasam adalah huruf Wau yang bermakna sumpah dan termasuk 

kategori huruf jar.12 Wawu al-ataf adalah huruf Wawu yang terletak di antara ma‟tuf 

dan ma‟tuf alaihi.13 Dan masih banyak lagi kajian Al-Wawu tersendiri yang sangat 

menarik untuk dilakukan pengkajian terhadapnya, sehingga dengan harapan terkuat 

semua kajian tentang makna-makna Al-Wawu yang terdapat dalam Surah At-Taubah 

(Suatu Analisis Bahasa) berkat bimbingan dari para dosen pembimbing dan kritik 

membangun dari para penguji. 

                                                             
12

Lihat Tahir Yusuf al-Khatib, Mu’jamMufassal fi al-I’rab, h. 470. 
13

Mustafa al-Galayaini, Jami’u al- durus, Jus 2 (Beirut: Dar al-Kutub al- Ilmiyyah, 2012), h. 

245. 
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B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana latar belakang diatas, penulis menyajikan pokok permasalahan 

yang akan menjadi pembahasan dalam skripsi ini, sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana jenis-jenis Al-Wawu dalam Surah At-Taubah? 

2. Bagaimana  makna-makna Al-Wawu dalam Surah At-Taubah? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini, yaitu: 

1. Untuk mengetahui makna Al-Wawu dalam Surah At-Taubah. 

2. Untuk mengetahui cara memaknai Al-Wawu dalam Surah At-Taubah. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu: 

a. Kegunaan ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang cara 

memaknai Al-Wawu dalam Surah At-Taubah (Suatu Analisis Bahasa), bagi 

mahasiswa konsentrasi jurusan bahasa dan sastra Arab, jurusan pendidikan 

bahasa Arab dan bagi mahasiswa jurusan tafsir al-Qur‟an, bahkan terhadap 

masyarakat luas secara umum. 

b. Kegunaan praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti 

selanjutnya, sekiranya terdapat pelitian yang jauh lebih luas dibanding 

penelitian yang penulis tuangkan dalam skripsi ini. 

E. Definisi Istilah 

Istilah merupakan suatu kata atau bisa diartikan sebuah gabungan kata yang 

berfungsi sebagai pengungkap sebuah makna, proses, konsep, atau sifat yang menjadi 
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ciri khas disuatu bidang tertentu. Istilah sering disebut juga dengan kosa kata yang 

merupakan keseluruhan kata yang berada dalam ingatan seseorang dan akan 

menimbulkan reaksi setelah dibaca dan didengar. 

a. Makna Al-Wawu 

Makna kata dalam bahasa tertentu menurut sistem penggolongan 

semantik adalah cabang linguistik yang bertugas semata mata untuk meneliti 

makna kata, bagaimana asal mulanya, bahkan bagaimana perkembangannya. 

Makna adalah bagian yang tidak terpisahkan dari semantik dan selalu melekat 

dengan apa yang kita tuturkan. Pengertian makna sendiri sangatlah 

beragam.Dalam hal ini Ferdinand de Saussure mengungkapkan pengertian makna 

sebagai pengertian atau konsep yang dimiliki atau terdapat pada suatu tanda 

linguistik.
14

Dalam bahasa Arab banyak sekali ditemukan huruf, di antaranya 

huruf “Wawu”, hururf “Wawu”mempunyai makna dan fungsi yang berbeda-beda 

dan kita tidak bisa memahaminya kecuali dalam kalimat. Jika tidak memahami 

dengan baik maka akan menyebabkan kesalahan dalam pemahaman kalimat.  

b. Macam-macam Al-Wawu 

Huruf Wawu memiliki beberapa kegunaan sebagaimana syair nadhom 

dibawah ini: 

كَوَعْ  َّ ظِزْ كَطُةَّ  َّ اجْطُضْ ثِِبَ  َّ للِْحَبلِ ًفَعَْ    َّ ُّ للِْعَطْفِ  ا َْ الْ َّ  

Artinya:  
“huruf Wawu digunakan untuk athof,hal,dengannya (pula) jarkanlah, 

tambahkan (ziyadah), dan seperti lafadz. 
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Abdul Cher, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia (Bandung: Rineka Cipta 1995), h. 15. 
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1. Wawu Athof 

Wawu ini memiliki arti jamha yakni untuk menghubungkan suatu kata 

sebelumnya dengan kata setelahnya dalam satu hukum. Huruf ini bermakna 

(dan). 

Contohnya: 

يَ  ْٗيَ عَبُسَْرُّنْ هِّ ٖٓ اِلَٔ الَّصِ  َ لِ ْْ ضَسُ َّ  ِ
يَ اّلله  ْ٘يََۗ ﴿ ثطََاۤءَحٌ هِّ  ﴾ ١الْوُشْطِكِ

Terjemahannya: 

(Inilah pernyataan) pemutusan hubungan dari Allah dan Rasul-Nya 

(Nabi Muhammad) kepada orang-orang musyrik yang kamu telah 

mengadakan perjanjian dengan mereka (untuk tidak saling 

berperang).
15

 

2. Wawu Hal 

Wawu ini menunjukan arti keadaan atau bermakna sedang atau 

padahal. Disebut dengan Wawu hal apabila masuk pada jumlah ismiyyah 

maupun jumlah fi‟liyyah yang sekaligus menjadi hal. Menurut Ibnu Hisyam 

disebut Wawu ibtida‟ karena masuk pada lafad  mubtada‟, sedangkan 

menurut Imam Sibaweh dan ulama‟ Salaf mengira-ngirakan Wawu hal yang 

berada pada jumlah ismiyah dengan, bukannya mereka mengatakan bahwa 

Wawu hal itu bermakna , tapi Wawu hal dan lafadz setelahnya menjadi qoyid 

pada jumlah sebelumnya sebagaimana memiliki hukum seperti itu, dan Imam 

Sibaweh dan Ulama‟ terdahulu tidak mengira-ngirakan dengan lafadz , karena 

lafad  tidak masuk pada jumlah Ismiyyah maupun jumlah fi‟liyyah.
16

 

                                                             
15

Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya h. 187. 
16

Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indonesia (Surabaya: Pustaka 

Progresif, 1997), h. 1531. 
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Contohnya: 

طَلعََزْبلشَّوْسُ  َّ ْٗسٌ  جَبءَظَ

Artinya: 

(Zaid telah datang sedang matahari telah terbit) 

3. Wawu Qosam  

Yaitu Wawu yang berfungsi menjarkan kata sesudahnya atau 

menunjukkan artisumpah dan mengerjakan pada kalimat isim yang terletak 

setelahnya. 17 Adapun isim yang dijarkan itu harus berupa isim 

dhomir.Keterangan penting:Apabila sesudah Wawu qosam itu terdapat Wawu 

lagi maka Wawu yang kedua disebut dengan Wawu huruf athof.Wawu yang 

kedua berupa huruf Athof bukan huruf Qosam, dikarenakan apabila tidak 

berupa huruf athof maka masing-masing dari keduanya akan membutuhkan 

adanya jawab. 

Contohnya:  

 ٍَ فِشِيۡ َ يُخۡضِي انۡكه
ه
ٌَّ اّللّ  …وَاَ

Artinya: 

…dan sesungguhnya Allah menghinakan orang-orang kafir.18 

Adapun huruf Wawu digunakan sebagai huruf qosam, jika memenuhi 

3 syarat ialah sebagai berikut: 

 Membuang fi’il qosam 

Hal ini dikarenakan banyak berlaku, bahkan melebihi ba‟qosam 

yang merupakan asal. 

                                                             
17
Ni‟mah, Fuad, Mulakhhas; Qawai’du al- Lughah al-Arabiyyah (Beirut: Dar al-Siqafah al-

Islamiyyah 2008),  h. 180. 
18

Kementrian Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, h. 187. 
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 Tidak digunakan untuk qosam al-su‟al (sumpah untuk meminta) 

 Tidak masuk pada isim Dhomir. 

4. Wawu Zaidah 

Yaitu huruf Wawu berfungsi sebagai tambahan (zaidah) dengan kata 

lain huruf ini tidak memiliki arti. 

Contohnya: 

ًْٓ ارَِا جَاۤءُوْهَا فتُِحَتْ اتَْىَاتهَُا وَلاَلَ 
ً جَهََُّىَ صُيَشًا حَۗتّه ا اِنه ٍَ كَفشَُوْْٓ ﴿ وَسِيْكَ انَّزِيْ

ُْزِسُوَْكَُىْ نِماَۤءَ  تِ سَتِّكُىْ وَيُ يه ٌَ عَهيَْكُىْ اه ُْكُىْ يتَْهىُْ نهَُىْ خَضََتَهَُآْ انَىَْ يأَتِْكُىْ سُسُمٌ يِّ

ٍَ يىَْ  فِشِيْ ةُ انْعَزَابِ عَهًَ انْكه ًَ ٍْ حَمَّتْ كَهِ كِ
ً وَنه زَا لۗاَنىُْا تهَه  ﴾ ١ٔيِكُىْ هه

Terjemahannya : 

Orang-orang yang kufur digiring ke (neraka) Jahanam secara 

berombongan sehingga apabila mereka telah sampai di sana, pintu-

pintunya dibuka dan para penjaganya berkata kepada mereka, “Apakah 

belum pernah datang kepadamu rasul-rasul dari kalanganmu yang 

membacakan ayat-ayat Tuhanmu dan memperingatkan kepadamu 

pertemuan (dengan) harimu ini?” Mereka menjawab, “Benar, (telah 

datang para rasul).” Akan tetapi, ketetapan azab pasti berlaku terhadap 

orang-orang kafir.
19

 

Wawu pada lafadz وفتحت berlaku huruf sebagai tambahan (zaidah) 

yang tidak memiliki arti.
20

 

  

                                                             
19

Kementerian Agama, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya, h. 466. 
20

Redaksi, 9 Macam Huruf  Wau dalam Bahasa Arab (Ngaji salafy, 2021) 

https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html (5 mei 2022), 

https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html%20(5%20mei%202022),
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5. Wawu Rubba 

Yaitu Wawu yang mana isim terletak setelahnya di jarkan oleh رب 

yang terbuang, atau dengan kata lain telah terjadi pembuangan lafadz  

 setelah Wawu sedang pengmalannya tetap berlaku yakni mengajarkanرب

lafadz setelahnya. Dan Wawu rubba ini harus masuk pada isim nakirah dan 

ta‟alluqnya atau keterkaitannya harus dibelakang (berada di akhir).21 

 Menurut ulama‟ basra termasuk ibnu Hisyam, yang merupakan pendapat 

shohih (benar) yaitu Wawunya berupa huruf athaf sedang yang 

mengejarkan adalah lafadz rubba yang terbuang. 

 Menurut ulama‟ kufah dan juga imam mubarrad bahwa Wawu rubba 

dapat mengejarkan. 

6. Wawu Ma‟Iyyah 

Yaitu Wawu yang memiliki makna مع(bersama), dan huruf Wawu ini 

berfungsi menashobkan kalimat isim atau kalimat fi’il yang terletak 

sesudahnya. Disebutkan Wawu ma‟iyyah karena untuk menjelaskan sesuatu 

yang bersamaan dengan pekerjaan (menyertai suatu pekerjaan).
22

 

Contohnya: 

َْفسُِهِىْْۙ اعَْظَىُ  ِ تِايَْىَانهِِىْ وَاَ
ه
يَُىُْا وَهَاجَشُوْا وَجَاهَذُوْا فيِْ سَثِيْمِ اّللّ ٍَ اه ﴿ انََّزِيْ

 ٌَ ى ِكَ هُىُ انْفاَۤى ِضُوْ
ِ وَۗاوُنهۤ

ه
ُْذَ اّللّ  ﴾ٕٓدَسَجَةً عِ

Terjemahannya: 

                                                             
21

 Abdul Wahid, Al-Wau dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti, (Makassar 

Universitas Islam Negeri Alauddin,  2017), h. 44. 
22

 Abdul Wahid, Al-Wau dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti, (Makassar 

Universitas Islam Negeri Alauddin,  2017), h. 42. 
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Orang-orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad di jalan Allah dengan 

harta dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di hadapan Allah. Mereka 

itulah orang-orang yang beruntung.
23

 

Menurut imam al-jurjani yang menashobkan adalah Wawu ma‟iyyah, akan 

tetapi menurut pendapat yang shohih diantaranya imam ibnu malik yang 

menashobkan adalah fi’il atau shebih fi’il yang terletak sebelumnya. 

Syarat lafadz yang berada setelah Wawu ma’iyyah terbaca nashob ada 3, 

yakni: 

 Lafadz yang terletak setelah Wawu ma‟iyyah merupakan futlah (tambahan 

kalimat), bukan „umdah (pokok kalimat). 

 Lafadz sebelumnya berupa jumlah 

 Wawu yang digunakan memiliki makna ma‟ah (sama) 

Wawu ma‟iyyah dibagi menjadi dua ialah sebagai berikut: 

a. Wawu maf‟ul ma‟ah  

Contoh:  

الْجَ٘شُْ  َّ ْ٘طُ هَِ ْٛ  جَبءَا

Artinya: 

(Raja itu telah datang bersama tentaranya) 

b. Wawu yang masuk pada fi’il mudhori yang terbaca nashob karena di 

athofkan pada isim shorih (yang jelas). 

Sebenarnya lafadz-lafadz yang terletak setelah Wawu itu memiliki tiga 

hukum ialah sebagai berikut: 

Wajib dibaca nashob (dijadikan Wawu ma’iyyah) 
24

 

                                                             
23

Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 189. 
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 Lebih utama dibaca nashab (sebagai Wawu ma’iyyah) daripada 

diajadikan Wawu athaf.  

Contoh: 

ْٗسَا ظَ َّ  سِطَدَ  

(Saya berjalan bersama Zaid) 

 Lebih utama dijadikan Wawu athaf daripada dibaca nashab sebagai 

Wawu ma‟iyyah 

Contoh: 

ذ وَ  صَائذُِ  جَاءَ  ًَّ   يُحَ

(Zaid dan Muhammad telah datang) 

Contoh tersebut lafadz Wawu وعًشو lebih utama dibaca rofa‟ 

sebagai ma’tuf ‘alaih karena merupakan hukum asal. 

Selain enam macam diatas adalagi macam-macam Wawu yang 

tidak disebutkan dalam nathom qawaidul’al-i’rab, yakni tepatnya 

keterangan ini penulis mengutip dikitab al-mu’jam al-mufasshol fi al-

irab.
25

 

7. Wawu isti‟nafiyyah 

Yaitu Wawu yang jatuh setelah jumlah (ismiyah maupun fi‟liyyah) 

dan tidak memiliki kaitan apapun pada lafadz sebelumnya baik dari segi 

irab maupun maknannya.  Dan Wawu ini juga dinamakan dengan Wawu 

                                                                                                                                                                              
24

Abdul Wahid,Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,(Makassar 

Universitas Islam Negeri Alauddin,  2017), h. 42. 
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ibtida‟iyyah disebut demikian karena ia berada diawal pembahasan 

kalam.
26

 

Contohnya: 

لُ … ْۡ يۡ َّٗقُ ِنُۡ هَّ ٌۡ هِ َّ  

Artinya: 

Dan di antara mereka ada orang yang berkata… 

8. Wawu Dhomir 

Yaitu Wawu yang menunjukkan arti dhomir (kata ganti) untuk 

jamak‟ laki-laki. Wawu ini bertempat pada tiga tempat ialah sebagai 

berikut: 

 Menjadi fa‟il bila bersambung dengan kalimat fi’il yang mabni 

maklum (fa‟il). 

 Menjadi na‟ibul fa‟il, bila bersamaan dengan kalimat fi’il yang mabni 

majhul (maf‟ul). 

 Bersamaan dengan fi’il madhi yang naqis.
27

 

9. Wawu alamat rofa‟ 

Yaitu Wawu yang berfungsi sebagai tanda (alamat) rofa‟. Hal ini 

hanya berada pada dua tempat: 

 Jama‟ mud akkar salim 

 Asmaus sittah,
28

  

                                                             
26

Abdul Wahid,Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,(Makassar 

Universitas Islam Negeri Alauddin,  2017), h. 41. 
27

Abdul Wahid,Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti,(Makassar 

Universitas Islam Negeri Alauddin,  2017), h. 44. 
28

Redaksi, 9 Macam Huruf  Wawu dalam Bahasa Arab (Ngaji salafy, 2021) 

https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html (5 mei 2022), 

https://www.ngajisalafy.com/2021/09/9-macam-huruf-Wau-dalam-bahasa-arab.html%20(5%20mei%202022),
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c.   Surah At-Taubah 

Surah At-Taubah adalah surah ke-9 dan menurut pewahyuan pada 

surah ke-114, yang turun di Madinah kecuali dua ayat terakhir. Dua ayat 

terakhir itu diturunkan di kota makkah. Surah ini tergolong dalam surah 

Madaniyah yang terdiri atas 129 ayat, 2506 kata, dan 11116 huruf. Di 

namakan At-Taubah yang berarti „pengampunan‟ karena kata At-Taubah 

berulang kali di sebutkan dalam surah ini. Di namakan juga dengn Bara‟ah 

yang berarti berlepas diri. Berlepas diri disini maksudnya adalah 

pernyataan pemutusan perhubungan, disebabkan sebagian besar pokok 

pembicaraannya tentang pernyataan pemutusan perjanjian damai dengan 

kaum musrykin. Surah ini berbeda dengan surah yang lain, surah At-

Taubah tidak di awali dengan ucapan Basmalah. 

d.   Ilmu Nahwu  

Secara etimologi/bahasa nahwu adalah bentuk kata benda masdar 

yang bersumber dari kata kerja (menuju, mengaraah, pergi kepada sesuatu) 

bermakna (pergi, menuju kepdanya, maksud) dan menjadi istilah untuk 

menyebutkan ilmu yang membahas mengenai aturan-aturan berbahasa 

arab.  

Berikut defenisi-defenisi nahwu secara etimologi dari para ahli: 

1) Nahwu secara bahasa dalam kitab Mu‟jam al-„ain berarti (aku menuju 

kepada sesuatu).
29

 

                                                             
29

Mahmud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mahmud Yunus Wa Dzurriyyah, 2017M), 

h. 444.  
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2) Menurut Ahmad al-Hasyimi, nahwu secara “etimologi adalah” maksud, 

arah dan ukuran.
30

 

Adapun nahwu secara terminolog/istilah merupakan kaidah atau 

aturan-aturan dalam bahasa Arab al-Hasyimi Nahwu adalah aturan dasar 

hukum dalam memberi baris atau harakat pada akhir kata sesuai dengan 

jabatannya masing-masing dalam kalimah (kata) agar terhindar dari 

kesalahan dan kekeliruan dalam membaca maupun dalam memahami teks 

bahasa Arab.
31

 

Dari defenisi yang diberikan oleh al-Ghulayaini, nahwu adalah 

sebuah ilmu yang menjelaskan perihal kata-kata dalam bahasa Arab baik 

yang keluar batas aturan maupun yang teratur sesuai koridornya. 

F. Tinjauan Penelitian Relevan 

Penelitian ini merupakan penelitan yang bersifat kajian pustaka. Oleh 

karena itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada 

sebelumnya, setelah melakukan penelusuran dan penelaan terhadap berbagai 

literature, peneliti tidak menemukan penelitian yang secara spesifik membahas 

mengenai Wawu dalam al-Qur‟an surah at-Taubah. 

Beberapa studi sebelumnya yang telah di bahas dan berhubungan dengan 

penelitian ini: 

1. Penelitian ini berupa tesis yang di susun oleh Abdul Wahid yang berjudul 

“Al-Wawu Dalam QS Yasin (Suatu Analisis Gramatikal Dan Semantik)”. 

Alumni program studi Magister dalam konsentrasi Bahasa dan Sastra Arab, 

                                                             
30

Ibnu Mansyur, Lisan al-Arab (Bairut: Dar al-Sadr, 1414 H), jilid 15, h. 309. 
31

Al-Sayyid Ahmad al-Hasyimi, Al-Qawa’id al-Asasiyat Li al-Lugat al-Arabiyah (Bairut: Dar 

al-Kutub al-Ilmiyah, 2007), cet.3 h. 6-7.  
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Pascasarjana Universutas Islam Negeri Makassar Tahun 2017. Permasalahan 

yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana jenis-jenis Al-

Wawu dalam QS Yasin? (2) Bagaimana makna-makna Al-Wawu dalam QS 

Yasin?. Tujuan penelitian adalah (1) Untuk mengetahui jenis-jenis Al-Wawu 

dalam QS Yasin. (2) Untuk mengetahui makna-makna Al-Wawu dalam QS 

yasin.
32

 

Jenis penelitian ini sebenarnya relatif sangat beragam dan tergantung 

dari aspek mana penelitian tersebut diklasifikasikan.Ketiadaan kesepakatan 

dalam pengklasifikasian tersebut bertolak dari adanya perbedaan sudut 

pandang dari para ahli dalam mengawali fokus pengklasifikasiannya sejalan 

dengan aspek kepentingan pengklasifikasian penelitian itu sendiri.Ditinjau 

dari segi tempat pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu buku-buku 

yang berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan 

penelitian pustaka (Library research) yaitu penelitian yang dilakukan untuk 

menganalisis permasalahan yang bersumber dari data pustaka atau dokumen-

dokumen. 

Persamaan penelitian Abdul Wahid dengan penelitian ini adalah sama 

sama meneliti tentang Al-Wawu dan juga menggunakan jenis penelitian 

pustaka. Sedangkan perbedaan penelitian Abdul Wahid dengan penelitian ini 

adalah terdapat pada surah yang di teliti. 

2. Penelitian ini berupa skripsi yang disusun oleh Laelatul Mubarokah , Alumni 

program studi Ilmu al-Qur‟an dan Tafsir pada Fakultas Ushuluddin Filsafat 

dan Politik Univeritas Islam Negeri Alauddin Makassar, pada tahun 2018 

                                                             
32

Abdul Wahid, Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semanti, 

(Makassar Universitas Islam Negeri Alauddin,  2017), h. 1.   
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dengan judul Halaf Perspektif al-Qur‟an (Kajian Tafsir Terhadap QS al-

Taubah/9: 74). Skirpsi ini sama-sama dan meneliti tentang surah at-Taubah 

dan perbedaannya terletak pada aspek penelitiannya yaitu penelitian Laelatul 

Mubarokah tentang kajian tafsir sedangkan penelitian ini meneliti tentang Al-

Wawu.
33

 

Skirpsi ini membahas tentang halaf dalam QS.at-Taubah/9:74. Dalam 

ayat ini dijelaskan mengenai sumpah yang di ingkari orang munafik yang 

telah diikrarkan kepada Allah swt.Yang kemudian membawa pada dampak-

dampak negatif.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui a) Hakikat 

halaf dalam QS.at-Taubah/9: 74 b) Wujud halaf c) Dampak halaf dalam QS. 

at-Taubah/9:74. 

Dalam mencapai tujuan tersebut, Peneliti menggunakan pendekatan 

tafsir. Penelitian ini tergolongan library research (penelitian kepustakaan), 

adapun data dikumpulkan dengan cara mengutip menggunakan buku-buku 

keislaman, artikel-artikel yang membahas halaf dan menyadur data-data 

kualitatif dari berbagai sumber literatur yang mempunyai relevansi dengan 

halaf dalam al-Qur‟an. 

3. Penelitian ini berupa skripsi yang di susun oleh Indra Yuanda, Alumni 

Program Studi Pendidikan Bahaa Arab, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Jambi, pada tahun 2021, dengan judul Analisis Jenis 

Dan Makna Huruf La dalam Al-Qur‟an Surah At-Taubah (Dirasah Tahliliyh 

An-Nahwiyah). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja 

                                                             
33

Laelatul Mubarokah, Kajian Tafsir Terhadap QS at-Taubah (Makassar Universitas Islam 

Negeri Alauddin, Fakultas Ushuluddin FIlsafat Dan Politik, 2018), h. 2. 
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Jenis-jenis Huruf La dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah dan mendeskripsikan 

bagaimana makna huruf la yang ada dalam Al-Qur‟an surah At-Taubah.
34

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi pustaka yang 

dilakukan dengan mendeskripsikan Jenis-jenis Huruf La, mengindentifikasi 

ayat-ayat surah At-Taubah yang terdapat Huruf La, lalu menganalisisnya dari 

segi jenis dan maknanya. Perbedaan penelitian ini terletak pada aspek 

penelitiannya yaitu penelitian Indra Yuanda tentang analisis makna Huruf La 

dalam surah At-Taubah,  sedangkan penelitian ini tentang makna Huruf 

Wawu dalam surah At-Taubah, sedangkan persamaannya adalah sama-sama 

meneliti surah At-Taubah. 

G. Landasan Teori 

Semantik lebih menitikberatkan pada bidang makna dengan berpangkal 

dari acuan dan simbol.Dalam analisis semantik harus juga disadari karena bahasa 

itu bersifat unik, dan mempunyai hubungan yang sangat erat dengan budaya 

masyarakat pemakainya, maka analisis semantik suatu bahasa hanya berlaku 

unruk bahasa itu saja, tidak dapat digunakan untuk menganalisis bahasa lain. 

Contoh kata ikan dalam bahasa indonesia merujuk pada jenis binatang 

yang hidup di dalam air dan biasa dimakan sebagai lauk: dan dalam bahasa inggri 

sepadan dengan fish. Tetapi kata iwak dalam bahasa jawa bukan hanya berarti 

„ikan‟ atau „fish‟, melainkan juga berarti daging yang digunakan juga sebagai 

lauk, teman pemakan nasi. Malah semua lauk seperti tempe dan tahu sering juga 

disebut iwak. 

                                                             
34

Indra Yuanda, Analisis Jenis dan Makna Huruf La dalam Al-Qur’an Surah At-Taubah 

(Universitas Jambi, Fakultas keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2021), h. 1. 
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 Contoh lain, kata cat dalam bahasa inggris selain berarti „kucing‟, juga 

berarti semua binatang yang bentuknya seperti kucing, baik besar maupun kecil. 

Jadi termauk singa (lion) dan harimau (tiger). Padahal dalam bahasa indonesia 

kucing adalah „kucing‟; tidak termasuk singa dan harimau.
35

 

Jadi, kalau dalam bahasa inggris kata cat merupakan istilah generic untuk 

binatang yang serupa dengan kucing. Tetapi dalam bahasa indonesia tidak 

demikian. Linguistik paling tidak mempunyai tiga tataran, yaitu sintakis, 

morfologi dan semantik. Sintaksi digunakan untuk membedah struktur kalimat, 

morfologi digunakan saat pembentukan suatu kata perlu dianalisis, berkaitan 

dengan pengucapannya, dan semantik khusus digunakan untuk memaknai sebuah 

kata.
36

 

Dalam buku berjudul “studienbuch Linguistik”(1996) Linke mengatakan 

semantik berfungsi sebagai salah satu cabang ilmu linguistik dengan dimensi dari 

sistem makna sebuahungkapan bahasa.Pusat karakteristik dari bahasa dasar 

sebagai dasar eksistensinya terletak pada kemaknaan.Karena itu bahasa, baik 

bahasa lisan atau tulisan, harus memiliki makna.Jadi, semantik adalah sebuah 

tataran dalam linguistik yang mempelajari makna dalam tanda bahasa.Sebagai 

tanda bahasa, semua ungkapan mempunyai hubungan bentuk lisan dan tulisan 

dengan maknanya.Tanda terkecil dalam makna adalah morfem, yang sedikit 

lebih besar seperti leksem, dia mengikuti bentuk kalimat, bagian kalimat, dan 

teks. Semua satuan tersebut memenuhi syarat-syarat untuk “tanda”. 

  

                                                             
35

Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Semantik (Cet. Ke-3; Bandung: Angkasa, 1995), h. 7. 
36

Abdul Wahid, Al-Wawu dalam QS Yasin Suatu Analisis Gramatikal Dan Semantik, 

(Makassar Universitas Islam Negeri Alauddin, 2017) . 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitan 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi 

mengenai posisi Wawu dalam al-Qur‟an surah at-Taubah.Dari segi tempat 

pelaksanaan penelitian dan objek kajiannya yaitu elalui buku-buku yang 

berkaitan dengan judul penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian 

pustaka karena data yang diperoleh dalam penelitian ini berasal dari dokumen 

tertulis yakni al-Qur‟an.Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan 

mencatat, kegiatan telaah buku-buku perpustakaan serta sumber-sumber 

referensi umum, seperti buku-buku tentang nahwu.Serta mengolah bahan 

penelitian. 

2. Pendekatan Penelitian 

Adapun penelitian yang dilakukan adalah penelitian bahasa yang 

mengkaji tentang makna Wawu dalam surah at-Taubah.Maka pendekatan 

yang digunakan adalah pendekatan Linguistik Sintaksis, karena membahas 

tentang kaidah-kaidah nahwu. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data adalah teknik cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Pengumpulan data dilakukan  untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. 

Jenis pengumpulan data pada penelitian ini, yaitu penelitian 

kepustakaan (libray research). Adapun penelitian kepustakaan adalah 

penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi dan data 
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dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan. Dalam 

hal ini, peneleliti mengumpulkan semua buku-buku yang berkaitan tentang 

pembahasan makna Wau dalam surah at-Taubah dan menganalisis kalimat-

kalimat tersebut dengan panduan buku-buku kaidah nahwu yang dijadikan 

rujukan dalam penelitian ini, kemudian mendokumentasikan hasil yang telah 

diperoleh ke dalam laporan penelitian. 

4. Jenis Data 

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

Kualitatif deskriptif. 

5. Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah buku-buku yang 

berkaitan tentang pembahasan Wawu didalamnya. Sumber data pada 

penelitian ini terdiri dari dua macam, yaitu: 

a. Data primer adalah data utama atau data pokok yang digunakan dalam 

penelitian. Adapun data primer yang dijadikan rujukan utama dalam 

penelitiaan ini adalah al-Qur‟an dikhususkan pada surah at-Taubah. 

b. Data sekunder adalah data pelengkap yang diperoleh tidak melalui 

tangan pertama, melainkan melalui tangan kedua, ketiga atau 

seterusnya. Seperti buku-buku dan (maktabah syamilah) yang 

berbentuk digital (digital library) terkait dengan penelitian ini yang 

diperoleh dengan cara melakukn penelusuran informasi berbasis 

website diperpustakaan serta sumber-sumber referensi umum, seperti 

buku-buku tentang nahwu. 
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6. Teknik Pengelohan dan Analisis Data 

Agar pembahasan ini dapat tercapai sesuai dengan maksud dan tujuan 

yang diharapkan, maka data atau informasi yang terkumpul akan diolah 

berdasarkan metode penelitian kualitatif, karena jenis data digunakan juga 

data kualitatif deskriptif. 
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BAB II 

HURUF AL-WAWU 

A. Pengertian Huruf 

Huruf merupakan salah satu dari tiga pembagian al-Kalam yakni 

isim(اسن), fi’il(فعل), dan harf (حطف) 

1. Isim(اسن), adalah kata benda atau kerja yang tidak disetai dengan 

keterangan waktu. 

2. Fi’il(فعل),adalah kata yang menunjukka pekerjaan disertai dengan 

waktu. 

3. Harf (حطف)  , adalah kata yang tidak dapat berdiri sendiri.
37

 

Sedangkan yang dimaksud dengan al-Kalam adalah ungkapan atau 

kalimat yang memberikan sebuah faedah atau menunjukkan sebuah makna 

yang dapat dipahami. Sebagaimana dalam kaedah disebuatkan bahwa : 

 الكلام ُْ الفظ الوطكت هي كلوز٘ي فأكثط ّأفبز فبئسح

Kalam adalah lafaz yang tersusun dari dua kalimat atau lebah, dan 

memberikan sebuah faidah.
38

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap ungkapan atau kalimat yang 

digunakan oleh orang-orang Arab, baik dalam pembicaraan yang sampai ke 

telinga kita kemudian digunakan dalam pembicaraan dan pelajaran, yang 

dibaca dalam buku-buku yang ditulis dalam surat dan dikirimkan untuk teman 

                                                             
37
Syamsul Ma‟arif, Nahwu Kilat, edisi revisi (Bandung: CV. Nuansa Aulia, 2016), h. 17.  

38
Ibrahim Hasan Ibrahim, dkk., Durus fi al-Nahwi wa al-Sarfi, juz. 1, t.d, h. 29. 
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dan keluarga, semuanya tidak akan terlepas dari ketiga pembagian di atas, 

yaitu: isim, fi’ildan harf.
39

 

Konsep tersebut merupakan hal mendasar untuk dapat mengenal dan 

memahami Al-Wawu dalam kajian nahwu secara umum dan secara khusus 

untuk dapat mengetahui dan memahami Al-Wawu dalam QS At-Taubah. 

1. Pengertian Huruf dalam Nahwu 

Al-Gulayaini menyatakan: 

فٖ غ٘طٍ, هثل: ُل ّفٖ ّلن ّإى ّهي, ّل٘س لَ  ٔالحطف هب زل علٔ هعٌ

علاهخ ٗزو٘عُب, كوب 

 للاسن ّالفعل

Huruf itu tidak menunjukkan makna kecuali ketika ia terangkai dengan 

kata lain, contoh: hal, fi, lam, “ala, inna, min, dan tidak ada tanda-tanda 

khusus bagian bagi huruf yang membedakannya sebagaimana tanda-tanda 

yang dimiliki oelh isimdan fiil.
40

 

Sedangkan Fuad N‟mah mengatakan bahwa huruf adalah setiap kata 

yang tidak bermakna kecuali jika bersama dengan kata yang lain.
41

 

Huruf yaitu kalimahyang menunjukkan makna apabila digabungkan 

dengan kalimahlainnya  (tidak bisa berdiri sendiri) ( ًغيشها فً يعًُ عه

 42.(دنت كهًة

                                                             
39

Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuhfatus Saniyah, cet. Pertama (Jogjakarta: 

Maktab Darus al-Salam, 2010), h. 20.  
40

Mustafa al-Gulayaini, Jami‟u al-Durus, Juz 1 (Beirut:  al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2012), h. 10.   
41

Abu Ahmad al-Mutarjim, Terjemahan Mulakhos; Terjemah Kitab Mulakhos Qowaid al-

Lughah al-„Arabiyah karya Fuad Ni‟mah, pdf., t.d. h. 22 
42

Aby Ibnu Zain, Terjemah Nadzam al-Imrithie dan Penjelasannya, cet. Kedua (Kediri: ZAM-

ZAM, Sumber Mata Air Ilmu, 2015), h. 12.  
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Semisal huruf من ,lafaz ini bisa menunjukkan makna ibtida‟ (memulai) 

bila digabungkan dengan lafaz lain. Contoh: سطد هي ربحجطح إلٔ الوسجس(saya 

berjalan mulai dari kamar sampai masjid). 

Huruf adalah kata yang tidak bisa dimasuki oleh tanda isim maupun 

fi’il. Ciri yang dapat membedakan huruf dengan isim dan fi’il adalah huruf 

tidak menerima satupun dari berbagai ciri isim dan fi’il yang telah disebutkan 

dan dijelaskan tersebut diatas. Contohnya adalah min (هي) ,hal (ُل),dan lam 

(لن)
43

, Ketiga lafaz ini adalah huruf, karena lafaz-lafaz ini tidak dapat 

menerima alif lam (ل أ) ,tanwin (الزٌْٗي),dan huruf-huruf khafad{ (jar). 

Dalam bahasa Arab, tidak ada kata الوي atau   هي atau  إلٔ هي demikian 

pula dengan huruf lainnya. Lafaz-lafaz ini juga tidak boleh dimasuki oleh 

huruf sin (الس٘ي) atau saufa (سْف ) atau ta‟ al-ta‟nis sakinah (السبكٌخ الزأً٘ش ربء 

)atau qad (قس ) atau ciri-ciri fi’il lainnya. 

Berdasarkan kaedah tersebut dapat diketahui bahwa huruf (حطف (ialah 

kata yang tidak memiliki makna yang sempurna kecuali huruf tersebut 

dirangkaikan dengan kata lain dan terletak dalam suatu kalimat.  

Huruf adalah lafaz yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda 

fi’il.Adapula yang mengartikan bahwa huruf adalah setiap kalimah yang tidak 

dapat memiliki makna kecuali apabila bersanding dengan kata lainnya. 

Kaidahnya: 

 وانحشف يا يصهح يعه دنيم الاسى ولا دنيم انفعم.

Huruf itu ialah lafa  yang tidak layak disertai tanda isim atau tanda fi‟il. 

Dalam kaedah lain dijelaskan bahwa: 

                                                             
43

Muhyidin Abdul Hamid, Ilmu Nahwu Terjemah Tuh{fatus Saniyah, cet. Pertama 

(Jogjakarta: Maktab Darus Salam, 2010), h. 36 
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ًً الاَّ يع غيشهانيس نها يانحشف هى كم كهًت   .عُ

Huruf adalah setiap kalimah yang tidak dapat memiliki makna kecuali 

bersama kalimah lainnya.Sehingga dapat dikatakan bahwa huruf adalah 

kalimah yang menunjukkan kepada suatu arti yang belum jelas maksudnya, 

kecuali dirangkaian bersama yang lainnya. Contoh dalam QS al-„asar/103:2 

ْٖ ذُسْطٍٍۙ  ًْسَبىَ لفَِ  ﴾ ٢﴿ اىَِّ الاِْ

Terjemahannya: 

Sesungguhnya manusia benar-benar berada dalam kerugian.
44

 

-benar )ل ,dalam (فٖ ); adalah huruf ma‟ani yang artinya فٖ ، لـ ، إى

benar) dan إى (sesungguhnya). Masing-masing dari huruf tersebut tidak dapat 

dipahami maksudnya, seperti ٖف artinya “dalam”, dalam apa ? apa yang di 

dalam ?.  

Huruf itu semuanya mabni, tidak dapat dirubah, tetap katanya dalam 

setiap keadaan. Huruf dibangun atas beberapa dasar dengan melihat harakat 

akhirnya, yaitu: 

a. Dengan sukun. Contoh :اوَْ  ,اوَ ,تمْ  ,نى, , ٍْ  فيِ, كً, هم, نَ

b. Dengan fathah. Contoh :  َُّنَيْتَ, ,ثى , ٍْ ٌْ اٌَ, نكَِ   اِ
c. Dengan dhammah. Contoh :  ٍْ ديُ  

d. Dengan kasrah. Contoh :  ُلاوُ انجشِّ  تاء ,   انجشِّ

Menurut al-Galayaini: huruf dalam bahasa Arab terbagi menjadi dua 

macam, yaitu ()حطف حهجي  harf mabna dan (حطف هعي) harf ma‟na. هجٌٔ حطف (harf 

mabna) adalah huruf yang menjadi bangunan atau komponen dalam 

pembentukan suatu kata. Sedangkan هعٌٔ حطف (harf ma‟na) adalah huruf yang 

                                                             
44

Kementrian Agama, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h. 601. 
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memiliki arti yang tidak sempurna kecuali terangkai dalam suatu kalimat. 

Huruf wawu (ّ) yang menjadi fokus pembahasan dalam skripsi ini. 

B. Al-Wawu dalam Nahwu 

a. makna Al-Wawu dalam Nahwu.  

Wawu merupakan salah satu dari huruf vokal yang berbunyi “U” atau 

dammah. Wawu itu maknanya ada empat kemungkinan: 

1) ( حرف العطف  artinya : danواو (

القسم واو  (2 artinya : demi (untuk sumpah) 

الحالواو  (3  artinya : sedang, padahal 
45

 

ربَّواو  (4  artinya : tidak bersama 

 artinya : bersama واو المعية (5

Sedangkan Al-Wawu yang tidak memiliki makna khusus adalah 

diantaranya Wawu al-Ibtidaiyyah, Wawu al-Isti‟nafiyyah, Wawu Zaidah, 

Wawu al-Damir, dll.  

b. Jenis-jenis Al-Wawu dan pemakainnya dalam ilmu nahwu 

Huruf wawu ditinjau dari segi jenisnya dapat dibagi menjadi beberapa 

jenis. Jika ditinjau dari segi fungsinya, maka huruf wawu itu ada yang 

berfungsi dan ada yang tidak berfungsi. Adapun yang termasuk wawu yang 

berfungsi yang disebut dengan واو العاممةadalah واوعطف danواو قسم, sedangkan 

yang termasuk واو غير العاملة(wawu yang tidak berfungsi) adalah , واو
 .واو زائدةdan ,واو الحال ,واو المعية ,واو الإستئناف,الإبتداء
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Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir; Kamus Arab Indoneia (Surabaya: Pustaka 

Progressif, 1997), h. 1531. 
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1) Wawu al-„amilah ( ّاّ العبهلخ) 

Berikut penjelasn yang lebih rinci tentang huruf wawu al-„amil (  العبهلخ

ّاّ) ,yang terbagi menjadi dua jenis yaitu: 

a. واو قسم 
Sebelum membahas ّاّقسن  terlebih dahulu dikemukakan pengertian 

huruf qasam. Secara leksikal, qasam artinya sumpah. Secara gramatikal 

huruf qasam adalah huruf yang bertugas untuk bersumpah. Yang termasuk 

huruf qasam menurut Fu‟ad Ni‟mah : 

 46.التاء –الباء  –الواو أدوات القسم هي : 

 “Alat (harf) qasam ialah harf wawu, ba‟, dan ta‟”  

Sebagian ahli nahwu mengatakan bahwa asal huruf-huruf qasam 

itu adalah ba‟ sedangkan huruf wawu adalah sebagai ganti dari huruf ba, 

dan huruf ta adalah sebagai ganti dari huruf wawu”.  

Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa huruf-huruf qasam 

itu adalah ba, wawu, dan ta.Ba adalah huruf qasam yang asli, dan huruf 

wawu sebagai ganti dari ba. Sedangkan ta adalah sebagai ganti dari wa 

sebagai huruf qasam hanya dapat berada di depan isim khusus lafaz 

Jalalah, contohnya: لافعلي االلِرب ” Demi Allah aku akan melakukannya” Ba 

dan walah saja. Apakah bersumpah demi Allah, demi matahari, demi 

langit, dan lain sebagainya.Contoh : ّالطبضقّالسوبء ” Demi langit dan yang 

datang pada malam hari,  لاجزِسىثباالله ”Demi Allah aku akan bersungguh-

sungguh”.  

                                                             
46
Ni‟mah, Fuad, Mulakhhas{; Qawa‟idu al-Lughah al-„Arabiyyah (Beirut: Dar alsiqafah al-

Islamiyyah),  h. 180. 
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Wawu qasam adalah huruf yang berfungsi atau beramal untuk 

membuat kata sesudahnya ber‟irab jar ditandai dengan harkat kasrah. Hal 

ini seperti dijelaskan oleh Fuad Ni‟mah sebagai berikut: 

ثعسُبحطّف جط رجط هب 
47

ُّٖ “Dan (huruf qasam) itu adalah huruf jar 

yang berfungsi menjarkan kata sesudahnya”, Contoh: ّالفجط” Demi fajar”, 

ّالقطآىالحك٘ن  “Demi Al Qur'an yang penuh hikmah”, ّالوطسلذعطفب ” Demi 

malaikat-malaikat yang diutus untuk membawa kebaikan”.  

Apabila diteliti beberapa contoh tersebut, maka semua isim yang 

berada sesudah wawu qasam itu beri„rab jar. Kata sesudah huruf wawu 

berkedudukan sebagai muqsam bih. 

b. واو عطف 

Sebelum membahas pengertian wawu „ataf ( عطفّاّ  ) ,terlebih 

dahulu akan dikemukakan pengertian „ataf dan pembagiannya. Secara 

leksikal (لغخ) kata عطف adalah masdar atau kata dasar yang berarti 

“cenderung”, “bengkok”, dan “kasihan”, fi‟il madi-nya adalah عطف yang 

berarti “memperikutkan”. Secara gramatikal „ataf adalah kata sambung 

yang menghubungkan ma‟tuf (kata yang berada setelah huruf „ataf) 

dengan ma‟tuf „alaih (kata yang berada sebelum huruf „ataf) dalam 

ketentuan yang sama baik dari segi lafaz maupun makna. 

 „Ataf secara istilah terbagi dua, yaitu: ‘ataf bayan yaitu „ataf yang 

tidak menggunakan huruf dan ‘ataf nasaq adalah „ataf yang menggunakan 

huruf. ’Ataf bayan yaitu pengikut yang lebih masyhur dari yang 

                                                             
47
Ni‟mah, Fuad, Mulakhhas; Qawa‟idu al-Lughah al-„Arabiyyah  (Beirut: Dar al-siqafah al-

Islamiyyah), h. 180.  
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diikutinya, sedangkan ’ataf nasaq yaitu pengikut dengan adanya salah satu 

huruf „ataf. 

Gulayaini menjelaskan pengertian „ataf bayan sebagai berikut: 

البيان: هو تابع جامد، يشبه النعت فى كونه يكشف عن المراد كما يكشف عطف 
48.النعت

 ataf bayan adalah pengikut yang jamid (tetap, tidak diambil dari 

kata lain), menyerupai na’at (kata sifat) dalam bentuk kaadaannya, 

menjelaskan tentang maksud sebagaimana halnya na‟at”. Contoh:  ظٗس

جبءصحجك ” telah datang temanmu si Zaid”.  

Kemudian „ataf nasaq menurut Galayaini:  

ثيُه وتيٍ يتثىعه حشف يٍ هى تاتع يتىسط : انًعطىف تانحشف

49أحشف انعطف، ويسًً تانحشفعطف انُسك أيضا
.  

“Mat‟uf dengan huruf ialah pengikut yang antara pengikut dan 

yang diikutinya salah satu huruf „ataf. „Ataf dengan huruf disebut juga 

dengan „ataf nasaq”, karena huruf wawu lebih erat kaitanya dengan „ataf 

nasaq („ataf dengan huruf) maka pembahasan ini lebih ditekankan pada 

„ataf nasaq. Sebagai langkah pertama untuk mengetahui pengertian „ataf 

nasaq ialah dengan mengetahui asal kata dan artinya terlebih dahulu. 

Secara bahasa عطلٌسق terdiri dari dua kata yakni عطف yang berarti 

“penghubung” atau “kecenderungan”, ًسق yang berarti “beratur” atau 

“teratur”. Secara harfiyah  عطفالٌسق diartikan “penghubung yang 

teratur”.„Ataf nasaq itu mengikuti semua jenis „irab karena ia masuk baik 

pada semua jenis isim dan pada semua jenis fi‟il dan jumlah (kalimat) 

maupun syibhu jumlah (frasa)”. 

                                                             
48

Al-Galayaini, Mustafa, Jami‟u al-Durur al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2012), h. 182. 
49

Al-Galayaini, Mustafa, Jami‟u al-Durur al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2012), h. 184-185. 
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Adapun huruf nasaq (harf „ataf) itu ada sembilan sebagaimana 

 5ٓىلا ونكٍأحشف انعطف تسعة: وهي: انىاو وانفاء وثى وحتً وأو وأو وته
 “harf „ataf ada sembilan yaitu: Al-Wawu, al-fa‟, summa, hatta, au, 

am, bal, la dan lakin”. ‟Ataf adalah tabi‟ (pengikut) yang diantara ma’tuf 

(kata yang berada setelah harf „ataf) dengan ma’tuf ‘alaih (kata yang 

berada sebelum harf „ataf) terdapat salah satu dari huruf „ataf yaitu: wawu, 

fa‟, summa, aw, am, la, bal, dan hatta”.  

Wawu „ataf adalah huruf yang berfungsi menggabungkan kata 

sebelum huruf wawu yang disebut (ma‟tuf „alaihi) dan sesudahnya 

(ma‟tuf) dalam i„rab yaitu ketika rafa‟, nasab, jar, dan jazm. Ma‟tuf dan 

ma‟tuf „alaihi bisa berbentuk isim, fi‟il, syibhul jumlah maupun jumlah. 

Contoh:  

 وانثاطٍوانظاهش هى الأول والآخش ،وانثاطٍ وهى تكم شيئ عهيى 

”Dialah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang 

BathindanDiaMahaMengetahuisegalasesuatu”.  

 ًالاتعهًىٌ ىاعهًًٍ اانههلال اًَا اشكىا تثِّي وحضَي انً اانهه

Ya‟qub menjawab: "sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 

mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku mengetahui dari Allah 

apa yang kamu tiada mengetahuinya”.  

Pada contoh (1) di atas terdapat huruf wawu yang menghubungkan 

isim dengan isim yaitu kata اٙذط dengan kata اّٛل berkedudukan sebagai 

khabar. Pada contoh (2) di atas terdapat huruf wawu yang menghubungkan 
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isim dengan isim yaitu kata ًٖحع dengan kata ِّٖثثberkedudukan sebagai 

maf’ul bih.  

Wawu al-„Ataf adalah Mutlaq al-Jam’i yakni penggabungan biasa. 

Penggabungan yang tidak terikat dengan realitas peristiwa, antara ma’tuf 

dengan ma’tuf ‘alaihnya bisa saja terjadi secara bersamaan, sehingga salah 

satu dari keduanya bisa saling mendahului, fungsi seperti ini di maknakan 

„dan‟.  

Al-Tartib ma’a al-Ta’qib adalah penggabungan berurutan 

lansung.Fungsi ini dimaknakan “lalu”, dengan ini dapat dipahami bahwa 

antara ma’tuf dengan ma’tuf ‘alaihnya terjadi secara tersusun lansung. 

Al-Tartib ma’a al-tarakhi yakni penggabungan berurutan yang 

berjarak waktu lama.Fungsi ini dimaknakan „kemudian‟, dengan ini 

dipahami bahwa antara ma’tuf dengan ma’tuf „alaihnya menunjukkan 

penggabungan ketersusunan dengan jarak waktu yang cukup lama. 

Al-Tartib li al-Awliyah yakni penggabungan dengan skala prioritas, 

ini dimaksudkan bahwa antara ma’tuf dengan ma’tuf „alaihnya tidak sama 

dalam hal tingkatannya, dan karena itu yang lebih utama didahulukan 

penyebutannya meski keduanya tidak bisa dipisahkan, ini disebut  لٖ اّٛ هع

.(al-tartib ma‟a al-awwali / ketersusunan prioritas الزطر٘ت
51

 

2) Wawu gairu al-„amilah ( العبهلخّاّ غ٘ط  ) 

Berikut ini akan dijelaskan tentang huruf wawu gairu al-„amilah yang 

terbagi menjadi 5 jenis yaitu:  
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a. Wawu al-Ibtida‟ ّاّالإثزساء  

Secara gramatikal huruf ibtida‟ merupakan huruf yang terletak 

di permulaan kalam dan permulaan alinea. Terletak di depan isim, fi‟il 

ataupun harf. Yang termasuk huruf ibtida‟ adalah لكي ,لا ,فبء ,حزٔ ,ثل, ّ 

,sebahagian huruf ibtida‟ termasuk huruf yang berfungsi menentukan 

„irab kata sesudahnya dan sebahagian lagi tidak. 

Di antara huruf ibtida‟, huruf wawu adalah huruf yang tidak 

berfungsi dalam menentukan i„rab kata sesudahnya, tidak memiliki 

arti tertentu melainkan hanya bertugas untuk menyatakan permulaan 

kalam dan alinea, dan terletak di depan isim, fi’il dan harf. Contoh : 

ّاشْاقّٔرقجل رح٘برٔ  “terimalah salam hormat dan rindu dariku”. Pada 

contoh tersebut wawu ibtida‟ terletak di depan fi‟il, terletak di awal 

kalam, bertugas untuk menyatakan permulaan kalam dan alinea serta 

tidak berfungsi menentukan i„rab kata sesudahnya. 

 Wawu ibtida‟ menurut istilah adalah wawu yang masuk pada 

jumlah ismiyyah dan tidak memiliki kedudukan dalam i‟rab, wawu 

ibtida‟ ini juga dinamai dengan wawu al-hal.
52

 Seperti firman Allah 

dalam QS at-taubah/9: 106.  

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  بُ هُمْ وَاِمَّا يَ تُ وْبُ عَلَيْهِمْْۗ وَاللّّٰ  ﴾ ١ٓٔ﴿ وَاٰخَرُوْنَ مُرْجَوْنَ لَِِمْرِ اللِّّٰ اِمَّا يُ عَذِّ
Terjemahnya:  

Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada 

keputusan Allah; adakalanya Allah akan mengazab mereka dan 
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adakalanya Allah akan menerima taubat mereka. dan Allah Maha 

mengetahui lagi Maha Bijaksana.
53

 

b. Wawu al-Isti‟naf  واوالإستئناف  

Secara gramatikal huruf isti‟naf merupakan huruf yang tidak 

berfungsi dalam menentukan i„rab kata sesudahnya, tidak memiliki arti 

tertentu, dan terletak dipermulaan kalimat di tengah kalam baik jumlah 

ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah.  

Huruf isti‟naf terletak di depan isim, fi‟il, dan harf. Disebut isti‟naf 

sebab apabila huruf tersebut dibuang dari kala>m tidak menyebabkan 

perubahan arti.
54

 

Adapun yang termasuk huruf isti‟naf adalah huruf ّالْا dan huruf 

 Perlu diperhatikan bahwa dalam penggunaan isti’naf kalam (kalimat) .الفبء

sesudahnya tidak berhubungan dengan kalam (kalimat) sebelumnya, kalimat 

sesudahnya disebut dengan insya‟iyyah dan kalimat sebelumnya disebut 

dengan khabariyyah. 

Contoh:  

 وعذ االلّ حما و يٍ اصذق يٍ االلّ ليم

“Allah telah membuat suatu janji yang benar siapakah yang lebih 

benar perkataannya dari Allah”  

Pada contoh tersebut wawu isti‟naf terletak di depan isim dan tidak 

berfungsi dan wawu tersebut tidak mungkin sebagai wawu „ataf kalimat 

yang sesudahnya kepada kalimat sebelumnya.  
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c. Wawu al-Ma‟iyyah  ّاّالوع٘خ  

Wawu ma‟iyyah adalah huruf yang terletak di depan isim sebagai 

penghubung untuk menyatakan kesamaan waktu. Dan isim sesudahnya 

mansub selamanya karena menjadi maf‟ul ma‟ah. 

Wawu ma‟iyyah tidak berfungsi menentukan i„rab kata 

sesudahnya. Contoh: برطكٌّٔالكزبث ” Tinggalkan saya bersama buku itu”  

d. Wawu al-Hal  ّاّالحبل  

Sebelum membahas wawu al-hal, akan dijelaskan terlebih dahulu 

pengertian hal. Hal adalah isim untuk menerangkan keadaan fa‟il atau 

maf‟ul bih ketika terjadi suatu perbuatan.  

Fa’il (subjek) atau maf’ul bih (objek) yang diterangkan keadaannya 

itu dinamakan sahib al-hal ( صبحتالحبل  ). Hal dilihat dari segi 

pemakaiannya terbagi menjadi tiga, yaitu hal yang berupa mufrad, hal 

yang berupa syibhul jumlah, dan hal yang berupa jumlah ismiyyah ataupun 

jumlah fi’liyyah.
55

 

Hal mufrad harus sama-sama sahibul halnya dengan hal-nya, baik 

dari segi mufrad, musanna dengan musanna, jama’ dengan jama’, baik 

muannas maupun muzakkar. Sedangkan hal yang berupa syibhul jumlah 

terdiri dari zaraf mazuf atau jar majrur. Yang terakhir hal yang terdiri baik 

dari jumlah ismiyyah maupun jumlah fi’liyyah. 

Hal yang berupa kalimat harus mempunyai rabit (penghubung) 

yang menghubungkan jumlah itu dengan sahibul halnya.Wawu merupakan 

salah satu dari rabit yang menghubungkan jumlah ismiyyah dengan 
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sahibul hal.Wawu hanya dapat masuk pada hal yang berupa jumlah 

ismiyyah maupun jumlah fi‟liyyah, wawu hal boleh menempati  arfiyyah. 

Contoh:  يُضلَزهة إنً انجايع وانًطش  

”Kami pergi ke kampus ketika hujan turun” , 

ا هَب  ْْ ٔ رعَْلوَُ ٓ حَزّ  ط  ًْزنُْ سُك  اَ َّ ْحَ  ل  ا لاَ رقَطَْثُْا الصَّ ْْ هٌَُ ْٗيَ ا  ٖٓبَُِّٗبَ الَّصِ  ٗ  ﴿

ا ْْ ٔ رغَْزسَِلُ ْ٘لٍ حَزّ  ْٕ سَجِ لاَ جٌُجُبً اِلاَّ عَبثطِِ َّ ىَ  ْْ لُ ْْ ُ ٔ  َۗرقَ ٖٓ اىِْ كٌُْزنُْ هَّطْٰٓ  َّ

ا  ّْ وَسْزنُُ الٌِّسَبۤءَ فلَنَْ رجَِسُ ّْ ل  يَ الْغَبۤى ِطِ اَ ٌْكُنْ هِّ ّْ جَبۤءَ احََسٌ هِّ ٔ سَفطٍَ اَ
ّْ عَل  اَ

َ كَبىَ 
ْٗكُنْ َۗ اىَِّ اّلله  ْٗسِ اَ َّ كُنْ  ُِ ْْ جُ ُْ ا ثِ ْْ ْ٘سًا طَِّ٘جبً فبَهْسَحُ ا صَعِ ْْ وُ هَبۤءً فزََ٘وََّ

ا غَ  ًّْ ضًا عَفُ ْْ  ﴾٤٣فُ

Terjemahannya: 

Wahai orang-orang yang beriman, janganlah mendekati salat, 

sedangkan kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu sadar akan 

apa yang kamu ucapkan dan jangan (pula menghampiri masjid 

ketika kamu) dalam keadaan junub, kecuali sekadar berlalu (saja) 

sehingga kamu mandi (junub). Jika kamu sakit, sedang dalam 

perjalanan, salah seorang di antara kamu kembali dari tempat 

buang air, atau kamu telah menyentuh perempuan, sedangkan kamu 

tidak mendapati air, maka bertayamumlah kamu dengan debu yang 

baik (suci). Usaplah wajah dan tanganmu (dengan debu itu). 

Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.
56

 

156) Menurut jumhur, kata menyentuh pada ayat ini adalah 

bersentuhan kulit, sedangkan sebagian mufasir mengartikannya sebagai 

berhubungan suami istri. 
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Pada contoh tersebut dapat diketahui bahwa huruf wawu adalah 

sebagai rabit (penghubung) yang menerangkan keadaan kata sebelumnya. 

Pada contoh tersebut huruf wawu sebagai penghubung yang 

menghubungkan kalimat sebelumnya dengan kalimat sesudahnya (jumlah 

ismiyyah) yang terdiri dari mubtada’ dan khabar. 

e. Wawu zaidah  واوزائدة  

Huruf wawu zaidah adalah huruf yang tidak mempunyai arti 

tertentu, melainkan hanya sebagai tambahan saja. Huruf wawu zaidah baik 

dipergunakan atau tidak, tidak akan menimbulkan perubahan arti dan i„rab. 

Wawu zaidah dapat terletak di depanisim, fi’il, dan harf dan juga terletak 

sesudah illa sebagai penguat hukum.  

Contoh: 

                                 يا يٍ احذ الا ونه طًع او حسذ            

“Tidak ada satu pun dari diri seseorang kecuali tamak dan dengki”.  

Selain daripada huruf wawu tersebut yang telah disebutkan, masih 

terdapat beberapa macam atau jenis Al-Wawu yang bisa ditemukan dalam 

berbagai kitab nah}wu, seperti berikut ini :  

i. Wawu rubba ( َّواو رُب) adalah huruf wawu yang terletak di awal 

kalimat sempurnah dan setelahnya terdapat isim / kata benda 

nakirah yang hukumnya di jar secara lafaz, namun sesungguhnya di 

rafa‟ karena ia mubtada’ (sujek/pokok kalimat/ diterangkan). 

Contoh : الِوْم ل٘جزلٔ  ّل٘ل كوْج الجحط أضذٔ سسّلَ علٔ ثأًْاع  (malam 

terkadang seperti ombak di laut; ia memberikan gerainya begitu 

lunak bagiku dengan aneka harapan sebagai ujian atasku). 
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Sehingga wawu + nakirah = wawu rubba dan wawu + ma‟rifah = 

wawu qasam.  

ii. Wawu damir ( ّاّالضو٘ط   ) atau yang sering juga disebut Wawu 

alJama’ah adalah huruf wawu yang berfungsi sebagai kata ganti 

bentuk jama‟ / plural laki-laki. Wawu ini hanya mengikuti kepada 

fi‟il/kata kerja, baik fi’ilmadi, mudari’ maupun amr. Contoh  الطلاة

 ٗسضسْى.

iii. Wawu „alamah al-raf‟i / I‟rab Karena sebagai tanda rafa‟, maka 

wawu seperti ini hanya masuk pada isim/kata benda, sebab wawu 

yang masuk pada fi’il / kata kerja merupakan kata ganti plural laki-

laki. Bentuk isim yang di rafa‟ dengan wawu adalah  جمع المذكر
 .الأسماء الستة danالسالم

iv. Wawu I’tirad, I’tirad secara bahasa artinya keberatan atau protes. 

Sementara dalam pengertian istilah tata bahasa arab, wawu I‟tirad 

adalah huruf wawu yang terdapat di awal kalimat sisipan sebagai 

pemisah antara bagian kalimat. Contoh:  وهو الرسول الأمين  –محمد كان
شجاع - = Muhammad – yang merupakan rasul lagi jujur itu – 

pemberani. 

v. Wawu lusuq, lusuq secara harfiyah artinya melekat, sedangkan 

dalam istilah tata bahasa arab, wawu lusuq adalah huruf tambahan 

yang melekat pada kalimat sempurna yang bertujuan mengikat 
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antara dua kalimat yang sebenarnya merupakan na’atman’ut / 

adjektif. Contoh : QS al-Baqarah/2: 216.
57

 

Sedangkan dalam salah satu kitab mu‟jam disebutkan macam-macam 

al Wawu seperti : Wawu al-itlaqi , wawu al-ilhaqi , wawu al-inkari , wawu 

altazakkuri , wawu al-samaniyyah.
58

 

Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis akan menambahankan 

pembahasan huruf wawu dalam kajian ilmu balagha, yaitu fasal dan wasal. 

a. Fasal 

Secara leksikal fasalbermakna memisahkan, memotong, memecat, 

dan menyapih. Sedangkan dalam terminologi ilmu balaghah, fasaladalah 

menggabungkan dua buah kalimat dengan tidak menggunakan huruf „ataf. 

Menggabungkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan tanpa „ataf 

wawu. Tiga tempat wajib difasalkan :  

1) Kamalul Ittisal (kesinambungan yang sempurna), bila diantara dua 

kalimat terdapat kesatuan yang sempurna, seperti halnya kalimat 

kedua, merupakan kalimat taukid bagi kalimat pertama atau sebagai 

penjelasnya, atau sebagai badalnya. Dalam keadaan demikian 

dikatakan bahwa diantara dua kalimat tersebut terdapat 

kesinambungan yang sempurna (Kamalul Ittisal), Kalimat kedua 

sebagai taukid, bayan, dan badal. 
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هْرُ   مُنْشداوماالدهرُ إِلََّّ مِنْ روَُاةِ قَصَائِدى إِذَا قُ لْتُ شِعْرًا أَصْبَح الدَّ
“Waktu itu tiada lain hanyalah para penutur qasidahku. Bila aku 

membacakan sebuah syair, maka waktu akan mendendangkannya.” 

2) Kamalul Inqita’ (keterputusan yang sempurna), bila diantara keduanya 

terdapat perbedaan yang sangat jauh, seperti keduanya berbeda khabar 

dan insya‟nya, atau tidak ada kesesuaian sama sekali diantara 

keduanya, dalam keadaan demikian dikatakan bahwa diantara dua 

kalimat tersebut terdapat KamalulInqita’ (keterputusan yang 

sempurna), dua kalimat tersebut ada perbedaan yang sangat jauh, 

adanya khabar dan insya‟, tidak ada kesesuaian sama sekali diantara 

dua kalimat tersebut.  

نَي الَحبُّ لََاَ أَنْتَ الَّذِيْنَ   لََّ يَ نْقضِى تَ عَبُه يََصَاحِبَ الدُّ
“Wahai pemilik harta yang mencintainya, engkau adalah orang yang 

tidak akan habis kepayahannya.” 

3) Syibhu Kamalul Ittisal  (kemiripan kesinambungan yang sempurna), 

bila kalimat kedua merupakan jawaban dari petanyaan yang muncul 

dari pemahaman terhadap klimat yang pertama. Dalam keadaan 

demikian dikatakan bahwa diantara dua kalimat tersebut terdapat 

SyibhuKamalulIttisal (kemiripan kesinambungan yang sempurna), 

kalimat kedua merupakan jawaban dari pertanyaan yang muncul dari 

kalimat pertama. 

ىحِيْنَ تََْتَجِبُ  مَاءِ تُ رَجَّ  لَيْسَ الِحجَابُ بََقُْصٍ عَنْكَ لِِ أَمَلًا إِنَّ السَّ



45 

 

 

 “Penghalang itu tidak menjauhkan cita-citaku untuk mendapatkan 

kamu. Sesungguhnya langit itu diharap-harapkan hujannya ketika ia 

terhalangi mendung.” 

b. Wasal 

Menggabungkan satu kalimat kepada kalimat lain dengan 

„atafwawu. Tiga tempat wajib diwashalkan : 

1) Kalimat kedua disertakan kepada kalimat pertama dalam hukum 

i‟rabnya. Kalimat kedua hendak disertakan kepada kalimat pertama 

dalam hukum I‟rabnya 

 وَحُبُّ العَيْشِ أعْبَدَ كُلَّ حُرٍّ وَ عَلَّمَ ساغِبًاأَكْلَ المرََارِ 
“Cinta kehidupan itu memperbudak setiap orang merdeka dan 

mengajarkan orang yang lapar untuk makan tumbuh-tumbuhan yang 

pahit.” Identifikasi : kalimat pertama( ٍّأعْبَدَ كُلَّ حُر) memiliki 

kedudukan dalam i‟rab karena menjadi khabar yang jatuh 

sebelumnya, dan pembicaraannya bermaksud menyertakan kalimat 

kedua. 

2) Kedua kalimat sama-sama khabar/insya‟, bersesuaian maknanya. 

Kedua kalimat tersebut sama-sama kalam khobar atau sma-sama 

kalam insyadan bersesuaian maknanya dengan sempurna, namun 

tidak ada hal-hal yang mengharuskan keduanya difashalkan. 

 لََّ وَفَاءَ لِكَذُبٍ وَلََّ راَحَةً لِحَسُودٍ 
“Tidak ada kesetiaan bagi seorang pembohong, dan tidak ada 

ketenangan bagi orang pendengki.”Identifikasi : kedua kalimat 
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tersebut sama-sama termasuk kalam khabar, dan bersesuaian 

maknanya. 

3) Kedua kalimat tersebut berbeda khabar dan insya‟nya, dan jika 

difashalkan akan menimbulkan kesalahpahaman. Kedua kalimat 

tersebut berbeda khobar dan insyanya dan bila difashalkan akan 

menimbulkan kesalah pahaman yang menyalahi maksud semula. 

 لََّوكَُفِيْتُ شرَّهَا
“Tidak, semoga engkau dicukupi dari kejahatannya.” 

 Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya bahwa salah satu jenis 

atau macam huruf wawu adalah wawual-damir. Wawual-damir ini adalah 

damir untuk menunjukkan banyak (jamak muzakkar salim), mabni„alaal-

sukun fimahalliraf’in (menempati posisi pada baris sukun, dan menempati 

baris dammah/rafa). 

Adapun fungsi wawu damir adalah sebagai berikut:  

a. Wawu sebagai Fail, ketika bersambung dengan fi’ilma’lum (yang 

diketahui). Contoh:,  السياح يتحولون في المدينة  huruf wawu yang (يتحولون)

terdapat pada kata tersebut adalah wawu damir muttasil mabni „ala al-

sukun fi mahalli raf‟in Fail (pelaku). 

b. Wawu sebagai Naibu al-Fail, contoh:  العمال يطردون من العمال  (يطردون) 
sebagai fi‟il majhul, dan huruf wawu tersebut menempati posisi sebagai 

na>ibu al-Fail (wawu {amir muttasil mabni „ala al-sukun fi mahalli raf‟in 

naibu Fail). 
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c. Isim fi‟il naqis, contoh:  (كانو),  لوحات التذكاريةليتاغون ا اكانو  لمصطافونا

adalah fi‟il madi naqis yang bersambung dengan wawu al-jama‟ah, dan 

huruf wawu tersebut menempati posisi isim kana (كبى) (wawu damir 

muttasil mabni „ala al-sukun fi mahalli raf‟in isim kana).
59

 

Adapun korelasi atau hubungan dan makna antara kata sebelum dan 

sesudah huruf wawu al-„amilah adalah sebagai berikut: 

1) Muqsam bih dan jawab qasam  

Wawu qasam adalah huruf yang digunakan untuk bersumpah. 

Setiap wawu qasam harus disertai muqsam bih dan jawab qasam. 

Muqsam bih ialah kata yang digunakan untuk bersumpah, seperti 

bersumpah dengan nama Allah, langit, bumi, dan lain sebagainya. 

Sebagaimana Galayaini menyatakan: 

 والواو تدخل على كل مقسم به 
“Adapun wawu dapat memasuki setiap muqsam bih”.

60
 

Berdasarkan definisi tersebut dapat diketahui bahwa wawu merupakan 

huruf jar yang bermakna sumpah. Huruf wawu dapat memasuki setiap 

muqsam bih yaitu kata yang digunakan untuk bersumpah baik bersumpah 

dengan Allah, langit, bumi dan lain sebagainya tidak dikhusukan bersumpah 

dengan menggunakan lafaz Jalalah saja. Jawab qasam ialah kalimat yang 

berada sesudah huruf wawu qasam dan muqsam bih digunakan untuk 

mempertegas sumpah. 

 

                                                             
59

Tahir Yusuf al-Khatib, Mu‟jam Mufassal fi al-I‟rab, h. 471. 
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2) Ma‟tuf dan ma‟tuf „alaihi  

Wawu„ataf adalah huruf yang digunakan untuk menghubungkan 

antara ma‟tuf dengan ma‟tuf„alaihi dalam suatu ketentuan baik secara 

lafaz (i‟rab) maupun makna. Ma‟tufialah kata yang terletak setelah huruf 

wawu. Ma‟tufselalu mengikuti ma‟tuf„alaihi dalam i‟rab maupun makna. 

Sedangkan ma‟tuf„alaihi ialah kata yang berada sebelum huruf 

wawu. Ma‟tuf„alaihi bisa isim, fi‟il, sibhul jumlah, dan jumlah. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa wawu dapat menghubungkan isim dengan isim, fi‟il 

dengan fi‟il, sibhul jumlah dengan sibhul jumlah, dan jumlah dengan 

jumlah. 
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BAB III 

AL-QUR’AN SURAH AT-TAUBAH 

A. Tinjauan Umum Surah At-Taubah 

Surah al-Taubah memiliki nama, diantara nama-nama yang dapat 

disebutkan dalam tulisan ini adalah (bara‟ah) yang arti aslinya adanya berlepas 

diri. Pemberian nama ini berdasarkan pada kata pertama dari ayat pertama surah 

ini yaitu براءةyang mengandung makna pemutusan hubungan atau ikatan 

perjanjian yang telah disepakati sebelumnya antara kaum muslimin dengan 

kaum musyrikin. Juga dinamai dengan الفضحة (al-fadihah) yang mempunyai 

makna membuka rahasia, karena surah ini telah membuka rahasia orang-orang 

munafik yaitu kekufuran dan niat buruk yang tersimpan dalam hati mereka. 

Surah ini juga dinamai  الوسهسٗوخ (al-mudamdimah) berarti curahan karena isi 

surah ini mengungkapkan curahan murka Allah kepada orang-orang munafik.
61

 

Surat At-Taubah terdiri dari 129 ayat.Surat kesembilan ini disebut juga 

dengan “Bara‟ah” karena diawali dengan kata “bara‟ah”.Surat At-Taubah cukup 

istimewa.Itu tidak dimulai dengan pembacaan basmalah atau " ثسن الله الط حوي الط

 Peneliti menawarkan beberapa penjelasan untuk fenomena ini.Syekh."ح٘ن

Muhammad Ali As-Shabuni dalam tafsirnya sempat menyinggung bismillah. Ia 

mengatakan bahwa Allah membuka Surat Al-Fatihah dan semua surat Al-Qur'an 

kecuali Surat At-Taubah dengan ayat "bismillahir rahmanir rahim" untuk 

memberikan petunjuk bagi umat Islam untuk memulai kata dan perbuatan 

mereka atas nama Allah. 
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Artinya mengharapkan bantuan beliau dan taufik. Ini pula yang 

membedakannya dengan kaum musyrik Mekkah, yang memulai aktivitasnya 

dengan menyebut nama-nama berhala dan slogan-slogan mereka, “Ya latta, 

Uzza,Shi‟ib, Hubbal.”,dll. Syekh Wahbah Az-Zuhayli secara singkat 

menjelaskan mengapa "bismillah" tidak mengawali Surat At-Taubah. 

Dikatakannya, fenomena ini tidak lepas dari isi surat At-Taubah sendiri yang 

berkaitan dengan perang, yakni Perang Tabuk dan sesudahnya.
62

 

Surah at-Taubah ini tidak didahului dengan Basmalah seperti surah-surah 

yang lain, diantara penyebab surah ini tidak dimulai dengan Basmalah adalah :  

1. Hadits yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam al-Mustadrok dari Ibnu 

„Abbas yang bertanya kepada Ali bin Abi Tholib tentang tidak 

dimulainya surah at-Taubah dengan Basmalah, dan Sayyidina Ali 

menjawab: “Karena Basmalah menagndung isi kedamaian sedangkan 

surah at-Taubah diturunkan untuk berperang melawan orang-oramg Kafir 

yang melanggar janji” 

2. Hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan para perawi yang lain, 

yang menceritakan bahwa Ibnu Abbas bertanya kepada Sayyidina 

Ustman bin „Affan ra. Sebagai berikut: “Apakay yang mendorongmu 

untuk menggabungkan surah al-Anfal yang termasuk al-Matsani (Surah 

dalam al-Qur‟an yang ayatnya kurang dari seratus ayat) dengan surah at-

Taubah yang termasuk al-Mi‟un (surah dalam al-Qur‟an yang ayat-

ayatnya kebuh daru seratus) ini dengan menulis Basmalah diantara 
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Sheikh Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwatut Tafasir, (Jakarta, Darul Pole Al-

Islamiyah:1999 M/1420 H), cetakan pertama, juz I,  h. 23. 
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keduanya dan menggolongkan dalam “Al-Sab‟u al-Thiwal” (Tujuh surah 

panjang/al-Baqarah, Ali Imran, al-Nisa, al-A‟rof,al-An‟am,al-Ma‟idah 

dan Yunus)? Kemudian Sayyidina Usman menjawab: Rasulullah tidak 

pernah memberikan arahan tentang digabung atau tidaknya antara surah 

al-Anfal dan surah at-Taubah, dan saya ()Sayyidina Utsman bin „Affan) 

berpendapat bahwa keduanya adalah satu surah, sehingga saya tidak 

menulis Basmalah diantara keduat surah tersebut.
63

 

Dalam kitab Tafsir Al-Showy dijelaskan, terdapat hadis riwayat Hakim 

dari Ali bin Abi Tholib karramallohu wajhalu yang menyatakan bahwa bacaan 

basmalah adalah untuk menyatakan jaminan keselamatan dan rahmat Tuhan, 

sedangkan dalam surah at-Taubah ini diturunkan untuk mencabut  jaminan itu 

dan sebagai pernyataan perang. Dari Khudzaifah dikatakan, bagi kalian (orang-

orang beriman) bahwa surah ini adalah surah pengampunan, tapi bagi orang 

kafir adalah surah „Ad ab atau siksaan.
64

 

B. Turunnya Surah Al-Taubah Serta Sebab-Sebabnya. 

Para mufassir sepakat berpendapat, bahwa surah at-taubah diturunkan di 

Madinah. Meski ada beberapa riwayat yang menyatakan bahwa terdapat 

beberapa ayat dari surah ini yang diturunkan di Makkah. Terdapat beberapa 

pendapat terkait dengan ayat yang diduga telah diturunkan di Makkah tersebut. 

Adapun ayat dari surah al-taubah yang diduga turun di Makkah adalah ayat 113 

yaitu sebagai berikut. 
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َ لََمُْ  ﴿ مَا كَانَ للِنَّبِِّ وَالَّذِيْنَ اٰمَنُ وْْٓا اَنْ يَّسْتَ غْفِرُوْا للِْمُشْركِِيَْْ وَلَوْ كَانُ وْْٓا اوُلِْ قُ رْبٰٰ مِنْ   بَ عْدِ مَا تَ بَ يَّْ
 ﴾ ١ٔٔيْمِ انَ َّهُمْ اَصْحٰبُ الَْْحِ 

Terjemahannya: 

Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang yang beriman untuk memohonkan 

ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik sekalipun mereka ini 

kerabat(-nya), setelah jelas baginya bahwa sesungguhnya mereka adalah 

penghuni (neraka) Jahim.
65

 

Ayat tersebut diatas isinya melarang Rasulullah untuk memohonkan 

ampun bagi orang-orang musyrik. Pendapat ini didasarkan pada salah satu 

hadis Muslim yang menyebutkan bahwa ketika Abu Thalib, paman 

Rasulullah hendak meninggal dunia, beliau datang kepadanya dan 

memintanya untuk mengucapkan dua kalimat syahadat. Mendengan 

Rasulullah menyuruh Abu Tholib mengucapkan dua kalimat syahadat maka 

Abu Jahal dan Abdulloh melarah Abu Tholib untuk mengikuti ajakan 

Rasululloh, yang pada akhirnya Abu Tholib tidak mau mengucapkan dua 

kalimat syahadat. Dengan adanya penolakan Abu Tholib memnyebabkan 

Rasulullah sangat bersedih. Dalam suasana itulah maka Allah SWT. 

menurunkan surah al-Taubah ayat 113 tersebut.  

Terkait dengan tahun turunnya surah at-Taubah, para mufasir sepakat 

bahwa surah al-taubah  ini diturunkan pada akhir tahun ke-9 H. Pada tahun 

itu, nabi Muhammad saw bersama sejumlah umat Islam berangkat menuju 

Tabuk dengan maksud untuk mengahalau tentara Romawi yang sewaktu-

waktu siap menyerang wilayah-wilayah Islam. Ketika nabi bersama kaum 
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muslimin melakukan persiapan menghadapi perang terakhir yang beliau ikuti 

ini, kaum muslimin dalam keadaan susah karena sedang musim panas. Dalam 

keadaan seperti itu, orang-orang munafik tidak dapat menyembunyikan 

keas;lian jadi diri mereka sebagai orang-orang yang hanya berpura-pura 

menyatakan diri sebagai orang yang beriman.  

Beberapa ayat dari surah at-Taubah yang diturunkan di tahun ke-9 H 

adalah ayat 1 sampai 30 dan ada yang menyatakan 1 sampai 40 (awal surah). 

Adapun sebagian besar dari ayat-ayatnya diturunkan sesudah terjadinya 

perang Tabuk. Ayat pertama dari surah al-taubah ini turun ketika sedang 

berlangsung pelaksanaan ibadah haji pada tahunke-9 H dan nabi snediri pun 

tidak turut melaksanakan ibadah haji pada waktu itu sehingga Abu Bakar di 

tunjuk oleh Rasulullah untuk memimpin rombongan jamaah haji. Kemudian 

Rasulullah mengutus Ali ra menyusul Abu Bakar untuk membacakan awal 

surah al-taubah  ini kepada para jamaah haji yang sedang berkumpul di Mina, 

yang ketepatan pada waktu itu haji akbar, yaitu hari kesepuluh sehari selepas 

wukuf di padang Arafah.
66

 

C. Hubungan Surah At-Taubah Dengan Surah Sebelumnya 

Sebelum surah al-Taubah adalah surah al-Anfal, dan surah at-Taubah 

meimiliki hubungan yang sangat erat dengan surah sebelumnya. Keterkaitan itu 

dapat dilihat dalam beberapa hal, misalnya pada kedekatan isinya yang sama-

sama mengemukakan beberapa persoalan pokok agama dan cabangnya, serta 

perundang-undangan yang menyangkut hukum peperangan. Sebab-sebab 
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memperoleh kemenangan dalam peperangan, hukum-hukum perjanjian, hukum-

hukum pewalian dalam peperangan dan selain dari hal tersebut diantaranya 

adalah sifat-sifat mukmin dan munafik serta orang-orang yang bepenyakit hati. 

Menurut Syekh Ahmad Mustafa Al-Maraghi, surah al-Taubah merpakan 

pelengkap bagi surah sebelumnya. Jika dalam surah al-Anfal persoalan-

persoalan diatan dikemukakan secara umumsaja, maka dalam surah al-Taubah 

persoalan-persoalan tersebut dikemukakan secara terperinci. Dengan demikian 

maka apa yang dikemukakan dalam surah al-Anfal kemudian disempurnakan 

oleh surah al-Taubah. Beberpa hal tersebut adalah; dalam surah al-Anfal 

menjelaskan sifat-sifat tercela kaum musyrikin dan ahli kitab, sedangkan dalam 

surah al-Taubah terdapat uaraian yang panjang tentang perintang memerangi 

mereka karena penyimpangan-penyimpangan yang telah mereka lakukan; dalam 

surah al-Anfal dijelaskan bahwa kaum musyrikin menghalang-halangi manusia 

dari masjidil haram serta dinyatakan bahwa mereka bukanlah pelindungnya, lalu 

dalam surah at-Taubah menjelaskan bahwa orang musyrik itu tidak pantas 

memakmurkan masjid-masjidnya Allah; dalam surah al-Anfal dikemukakan 

beberapa perjanjian yang telah dibuat oleh kaum muslimin dengan kaum 

musyrikin, sedang dalam surah al-Taubah perkara iini dikemukanan secara 

panjang lebar.
67
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jenis-Jenis Al-Wawu dalam QS At-Taubah 

Adapun jenis-jenis Al-Wawu dalam QS at-Taubah dari total 129 ayat, 

maka dihasilkan bahwa dari segi al- Wawu al- ‘Amil yang terdapat didalam QS 

At-Taubah adalah Wawu al- ‘Ataf sebanyak 92 ayat. Sedangkan dari segi al- 

Wawu Ghairu ‘Amil yang terdapat didalam QS At-Taubah adalah Wawu al-

Isti’naf sebanyak 42 ayat, dan Wawu al-Haaliyyah sebanyak 26 ayat. 

 

B. Makna-Makna Al-Wawu dalam QS At-Taubah 

1. Wawu „Ataf 

Adapun pembuktiannya dalam QS at-Taubah sebagai berikut: 

No. Ayat Terjemahan 

1  ّ نَ اللّٰه ٖٓ﴿ ةَؽَاءَۤةٌ م ّ ذّينَْ  وَرَسِيْلهّ 
َّ
ى ال
َ
اّل

مِشْركّّحْنَۗ 
ْ
نَ ال مْ م ّ  ﴾ ١عَاوَػْحُّ

“(Inilah pernyataan) pemutusan dari Allah 

dan Rasul-Nya kepada orang-orang musyrik 

yang kamu telah mengadakan perjanjian 

(dengan mereka).” 

شْىِؽٍ ﴿ قَسّيْطِيْا فّ  2
َ
رْةَؽَثَ ا

َ
رْضّ ا

َ
ا
ْ
ى ال

مِيْٖٓا
َ
اعْل مْ غَحْدِ مِؽْشّؾّى  وَّ

ِ
نَّك
َ
ا

 ۙ ّ نَّ اللّٰه
َ
كّؽّيْنَ  وَا

ٰ
ك
ْ
َ مِخْؾّى ال  ٢اللّٰه

 

 

“Maka berjalanlah kamu (kaum musyrikin) 

di bumi selama empat bulan dan ketahuilah 

bahwa kamu tidak dapat melemahkan 

Allah, dan sesungguhnya Allah 

menghinakan orang-orang kafir.” 
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ذَانٌ ﴿ وَ  3
َ
ّ  ا نَ اللّٰه ٖٓم ّ ى  وَرَسِيْلهّ 

َ
اّل

 َ نَّ اللّٰه
َ
بَدّ ا

ْ
ك
َ
ا
ْ
ّ ال

حَز 
ْ
النَّاسّ يَيْمَ ال

مِشْرّكّحْنَ 
ْ
نَ ال ءٌ م ّ ه  ەۙةَؽّيْۤ

ِ
قَاّنْ ۗ وَرَسِيْل

مْۚ 
ِ
ك
َّ
حْخِمْ  وَاّنْ حِبْخِمْ قَىِيَ خَحْدٌ ل

َّ
حَيَل
مْ غَحْدِ مِؽْشّؾّى 

ِ
نَّك
َ
مِيْٖٓا ا

َ
قَاعْل

كَؽِوْا ةّؽَؼَابٍ 
َ
ذّينَْ ك

َّ
رّ ال ۗ وَبَش ّ ّ

اللّٰه
لّيْمٍۙ 

َ
 ﴾ ٣ا

“Dan suatu maklumat (pemberitahuan) dari 

Allah dan Rasul-Nya kepada umat manusia 

pada hari haji akbar, bahwa sesungguhnya 

Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 

orang-orang musyrik. Kemudian jika kamu 

(kaum musyrikin) bertobat, maka itu lebih 

baik bagimu; dan jika kamu berpaling, 

maka ketahuilah bahwa kamu tidak dapat 

melemahkan Allah. Dan berilah kabar 

gembira kepada orang-orang kafir (bahwa 

mereka akan mendapat) azab yang pedih.” 

مِشْركّّحْنَ  4
ْ
نَ ال مْ م ّ ذّينَْ عَاوَػْحُّ

َّ
ا ال

َّ
﴿ اّل

ا  ٔـً مْ شَيْ
ِ
مْ يَنْنِصِيكْ

َ
مْ ذِمَّ ل

َ
ل يِغَاوّؽِوْا  وَّ

يْىّمْ ؼَىْػَوِمْ 
َ
يْٖٓا اّل حّمُّ

َ
حَػًا قَا

َ
مْ ا

ِ
يْك

َ
عَل

نّحْنَ  مِخَّ
ْ
بُّ ال َ يِحّ تّهّمْۗ اّنَّ اللّٰه ى مِػَّ

ٰ
اّل

٤  ﴾ 

“Kecuali orang-orang musyrik yang telah 

mengadakan perjanjian dengan kamu dan 

mereka sedikit pun tidak mengurangi (isi 

perjanjian) dan tidak (pula) mereka 

membantu seorang pun yang memusuhi 

kamu, maka terhadap mereka itu penuhilah 

janjinya sampai batas waktunya. Sungguh, 

Allah menyukai orang-orang yang 

bertakwa”. 

 

 

حؽِِمِ  5
ْ
شْىِؽِ ال

َ
ا
ْ
ظَ ال

َ
سَل
ْ
﴿ قَاّذَا ان “Apabila telah habis bulan-bulan haram, 
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مِشْركّّحْنَ ضَحْدِ 
ْ
يا ال

ِ
قَامْخِل

مِيْوِمْ  وَخِؼِوْوِمْ وَاضْصِرِوْوِمْ وَجَػْحُّ
 مَؽْصَػٍۚ قَاّنْ حَاةِيْا  وَامْؽِػِوْا

َّ
ل
ِ
ىِمْ ط

َ
ل
مَامِيا

َ
يةَ  وَا

ٰ
ل حَيِاالصَّ

ٰ
يةَ  وَا

ٰ
الؾَّك

َ ؿَكِيْرٌ  ىِمْۗ اّنَّ اللّٰه
َ
يْا سَبّيْل

ُّ
قَغَل

ضّيْمٌ   ﴾ ٥رَّ

maka perangilah orang-orang musyrik di 

mana saja kamu temui, tangkaplah dan 

awasilah di tempat pengintaian. Jika mereka 

bertobat dan melaksanakan shalat serta 

menunaikan zakat, maka berilah kebebasan 

kepada mereka. Sungguh, Allah Maha 

Pengampun, Maha Penyayang”. 

مِشْرّكّحْنَ ؼَىْػٌ  6
ْ
يْنِ لّل

ِ
يْفَ يَك

َ
﴿ ك

 ّ ذّينَْ  وَؼّنْػَ ؼّنْػَ اللّٰه
َّ
ا ال

َّ
ٖٓ اّل رَسِيْلهّ 

حؽََامّۚ قَمَا 
ْ
مَسْشّػّ ال

ْ
مْ ؼّنْػَ ال عَاوَػْحُّ

ىِمْۗ اّنَّ 
َ
مْ قَاسْخَنّيْمِيْا ل

ِ
ك
َ
اسْخَنَامِيْا ل

نّحْنَ  مِخَّ
ْ
بُّ ال َ يِحّ  ﴾ ٧اللّٰه

 

“Bagaimana mungkin ada perjanjian (aman) 

di sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-

orang musyrik, kecuali dengan orang-orang 

yang kamu telah mengadakan perjanjian 

(dengan mereka) di dekat Masjidil Haram 

(Hudaibiyah), maka selama mereka berlaku 

jujur terhadapmu, hendaklah kamu berlaku 

jujur (pula) terhadap mereka. Sungguh, 

Allah menyukai orang-orang yang 

bertakwa”. 

 

 

 

 

ا  7
َ
مْ ل

ِ
يْك

َ
غْىَؽِوْا عَل يْفَ وَاّنْ يَّ

َ
﴿ ك

ا 
ًّ
مْ اّل

ِ
ايَؽْمِتِيْا قّيْك

َ
ل  وَّ

“Bagaimana (mungkin ada perjanjian 

demikian,) padahal jika mereka memperoleh 

kemenangan atas kamu, mereka tidak 
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قْيَاوّىّمْ 
َ
مْ ةّا

ِ
ثًۗ يِؽْضِيْنكَ بٰىذّمَّ

ْ
 وَحَأ

يْبِهِمْۚ 
ِ
ثَدِوِمْ مِل

ْ
ك
َ
 ﴾ ٨كٰسّنِيْنَۚ وَا

 

memelihara hubungan kekerabatan terhadap 

kamu dan tidak pula (mengindahkan) 

perjanjian. Mereka menyenangkan kamu 

dengan mulut mereka, sedangkan hati 

mereka enggan. Kebanyakan mereka adalah 

orang-orang yang fasik”. 

ا  8
ًّ
ا يَؽْمِتِيْنَ فّيْ مِؤْمّنٍ اّل

َ
ا﴿ ل

َ
ل  وَّ

ثًۗ  كَ ذّمَّ ٰۤىِٕ ول
ِ
مِؽْخَػِوْنَ  وَا

ْ
 ١٠وِمِ ال

“Mereka tidak memelihara (hubungan) 

kekerabatan dengan orang mukmin dan 

tidak (pula mengindahkan) perjanjian. Dan 

mereka itulah orang-orang yang melampaui 

batas”. 

مَامِيا﴿ قَاّنْ حَاةِيْا  9
َ
يةَ  وَا

ٰ
ل حَيِاالصَّ

ٰ
 وَا

 
ِ
ل ينّْۗ وَنِكَص ّ مْ فّى الد ّ

ِ
يةَ قَاّعْيَانكِ

ٰ
الؾَّك

مِيْنَ 
َ
ؽْل يٰجّ لّنَيْمٍ يَّ

ٰ
ا
ْ
 ﴾ ١١ال

“Jika mereka bertobat, menegakkan salat, 

dan menunaikan zakat, mereka adalah 

saudara-saudaramu seagama. Kami 

menjelaskan secara terperinci ayat-ayat itu 

bagi kaum yang mengetahui”. 

نْْۢ ةَؽْػّ  اّنْ ﴿ وَ  10 يْمَاجَهِمْ م ّ
َ
رِيْٖٓا ا

َ
نَّك
مْ قَنَاحّ  طَؽَنِيْاؼَىْػّوّمْ وَ 

ِ
يْٖٓا فّيْ دّيْنّك

ِ
ل
ىِمْ 

َ
يْمَانَ ل

َ
آٖ ا

َ
كْؽّۙ اّجَّهِمْ ل

ِ
ك
ْ
ثَ ال ىِٕمَّ

َ
ا

ىِمْ يَجْخَىِيْنَ 
َّ
ؽَل
َ
 ﴾ ١٢ل

“Dan jika mereka melanggar sumpah 

sesudah perjanjian mereka dan menistakan 

agamamu, perangilah para pemimpin 

kekufuran itu karena sesungguhnya mereka 

adalah orang-orang yang tidak dapat 

dipegang sumpahnya supaya mereka 

berhenti (dari kekufuran dan 

penganiayaan)”. 
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يْمَاجَهِمْ  11
َ
رِيْٖٓا ا

َ
يْنَ مَيْمًا نَّك

ِ
ا حِنَاحّل

َ
ل
َ
﴿ ا

يْا سِيْلّ  وَوَمُّ  وَوِمْ ةّاّعْؽَاجّ الؽَّ
 ِ شَيْجَهِمْۚ قَاللّٰه خْ

َ
ت
َ
ةٍۗ ا  مَؽَّ

َ
ل وَّ

َ
مْ ا

ِ
ةَػَءِوكْ

ؤْمّنّحْنَ  جْخِمْ مُّ
ِ
شَيْهِ اّنْ ك خْ

َ
نْ ت

َ
ضَلُّ ا

َ
ا

١٣ ﴾ 

“Mengapa kamu tidak (bersegera) 

memerangi kaum yang melanggar sumpah-

sumpah (perjanjian-perjanjian) mereka, dan 

mereka (dahulu) berkemauan keras 

mengusir Rasul dan mereka yang mulai 

memerangi kamu pertama kali? Apakah 

kamu takut kepada mereka? Allahlah yang 

lebih berhak kamu takuti jika kamu benar-

benar orang-orang mukmin”. 

مْ  12
ِ
يْػّيْك

َ
ِ ةّا بْهِمِ اللّٰه ّ

يْوِمْ يِؽَؼ 
ِ
﴿ مَاحّل

مْ 
ِ
يْىّمْ وَيِخْؾّوّمْ وَيَنْصِركْ

َ
 وَيشَْفّ عَل
ؤْمّنّحْنَۙ   ﴾ ١٤صِػِوْرَ مَيْمٍ مُّ

“Perangilah mereka! Niscaya Allah akan 

mengazab mereka dengan (perantaraan) 

tangan-tanganmu, dan menghinakan mereka, 

dan memenangkan kamu atas mereka, serta 

melegakan hati kaum mukmin”. 

يْبّهّمْۗ وَيَخِيْبِ  وَيِؼْوّبْ ﴿  13
ِ
ؿَيْظَ مِل

ِ عَلّيْمٌ  ى مَنْ يَّشَاءِۤۗ وَاللّٰه
ٰ
ِ عَل اللّٰه
 ﴾ ١٥حَكّيْمٌ 

“Dan menghilangkan kemarahan (dari) hati 

mereka (orang-orang mukmin). Allah 

menerima tobat siapa yang Dia kehendaki. 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. 

مّ  14
َ
ا يَؽْل مَّ

َ
يْا وَل

ِ
نْ حِتْدكَ

َ
مْ ضَسّبْخِمْ ا

َ
﴿ ا

مْ 
ِ
ذّينَْ جَاوَػِوْا مّنْك

َّ
ِ ال مْ اللّٰه

َ
 وَل

 ّ ايَخَّغّؼِوْا مّنْ دِوْنّ اللّٰه
َ
رَسِيْلّه   وَل

ا
َ
ِ عَتّحْدٌْۢ  وَل مِؤْمّنّحْنَ وَلّيْشَثًۗ وَاللّٰه

ْ
ال

يْنَ 
ِ
 ﴾ ١٦ࣖ ةّمَا حَؽْمَل

“Apakah kamu mengira bahwa kamu akan 

dibiarkan (tanpa diuji), padahal Allah belum 

mengetahui (dalam kenyataan) orang-orang 

yang berjihad di antara kamu dan tidak 

menjadikan selain Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang mukmin sebagai teman setia. 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
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kerjakan”. 

ؽْمِؽِوْا  15 نْ يَّ
َ
مِشْرّكّحْنَ ا

ْ
ظنَ لّل

َ
﴿ مَا ط

نْكِسّىّمْ 
َ
ٰٓى ا ّ شٰىّػّيْنَ عَل مَسٰشّػَ اللّٰه

ىِمْۚ 
ِ
ؼْمَال

َ
كَ ضَتّطَجْ ا ٰۤىِٕ ول

ِ
كْؽّۗ ا

ِ
ك
ْ
وَ ةّال
ارّ وِمْ خٰلّدِوْنَ فّى   ﴾ ١٧النَّ

“Tidaklah pantas bagi orang-orang musyrik 

itu memakmurkan masjid-masjid Allah, 

sedangkan mereka bersaksi bahwa diri 

mereka kafir. Itulah orang-orang yang sia-

sia amal mereka dan di dalam nerakalah 

mereka kekal”. 

مَنَ  16
ٰ
ّ مَنْ ا ﴿ اّنَّمَا يَؽْمِؽِ مَسٰشّػَ اللّٰه

 ّ يَيْمّ ةّاللّٰه
ْ
عّؽّ وَال

ٰ
ا
ْ
مَامَ ال

َ
يةَ وَا

ٰ
ل الصَّ

تىَ 
ٰ
يةَ وَا

ٰ
مْ الؾَّك

َ
ا وَل

َّ
شَ اّل يَخْ

يْنِيْا مّنَ 
ِ
نْ يَّك

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ِ
ى ا ۗ قَؽَسٰٓ َ اللّٰه
مِىْخَػّيْنَ 

ْ
 ﴾ ١٨ال

“Sesungguhnya yang (pantas) 

memakmurkan masjid-masjid Allah 

hanyalah orang yang beriman kepada Allah 

dan hari Akhir, dan mendirikan salat, 

menunaikan zakat, dan tidak takut (kepada 

siapa pun) selain Allah. Mereka itulah yang 

diharapkan termasuk golongan orang-orang 

yang mendapat petunjuk”. 

حَاجۤ ّ  17
ْ
خِمْ سّنَايَثَ ال

ْ
سَؽَل

َ
وَؼّمَارَةَ ﴿ ۞ ا

 ّ مَنَ ةّاللّٰه
ٰ
مَنْ ا

َ
حؽََامّ ك

ْ
مَسْشّػّ ال

ْ
ال

يَيْمّ 
ْ
عّؽّ وَال

ٰ
ا
ْ
فّيْ سَبّيْلّ  وَجَاوَػَ ال

ا 
َ
ِ ل ۗ وَاللّٰه ّ نَ ؼّنْػَ اللّٰه ا يسَْخَي 

َ
ۗ  ل ّ اللّٰه

لّمّحْنَۘ  نَيْمَ الغه
ْ
 ﴾ ١٩يَىْػّى ال

“Apakah kamu jadikan (orang yang 

melaksanakan tugas) pemberian minuman 

(kepada) orang yang menunaikan haji dan 

mengurus Masjidilharam sama dengan orang 

yang beriman kepada Allah dan hari Akhir 

serta berjihad di jalan Allah? Mereka tidak 

sama di hadapan Allah. Allah tidak 

memberikan petunjuk kepada kaum yang 

zalim”. 
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مَنِيْا  18
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
ل
َ
 وَوَاسَؽِوْا وَجَاوَػِوْا﴿ ا

مْيَالّىّمْ 
َ
ّ ةّا نْكِسّىّمْۙ فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

َ
وَا
 ۗ ّ ؼْغَمِ دَرَسَثً ؼّنْػَ اللّٰه

َ
كَ ا ٰۤىِٕ ول

ِ
وِمِ وَا

كَاۤىِٕؾِوْنَ 
ْ
 ﴾ ٪١ال

“Orang-orang yang beriman dan berhijrah 

serta berjihad di jalan Allah dengan harta 

dan jiwa mereka lebih agung derajatnya di 

hadapan Allah. Mereka itulah orang-orang 

yang beruntung”. 

نْهِ  19 هِمْ ةّؽَحْمَثٍ م ّ رِوِمْ رَبُّ ﴿ يِبَش ّ
سَجهجٍ  ىِمْ قّيْىَا نَؽّيْمٌ  وَرّضْيَانٍيَّ
َّ
ل

نّيْ   ﴾ ١٫مٌۙ مُّ

“Tuhan mereka memberi kabar gembira 

kepada mereka dengan rahmat dari-Nya, 

dan keridaan serta surga-surga. Bagi mereka 

kesenangan yang kekal di dalamnya”. 

ا  20 ا حَخَّغّؼِوْٖٓ
َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ يٰٓا

مْ 
ِ
ةَاءَۤك

ٰ
مْ ا

ِ
وْلّيَاءَۤ اّنّ  وَاّعْيَانكَ

َ
ا

اّيْمَانّۗ وَمَنْ 
ْ
ى ال

َ
كْؽَ عَل

ِ
ك
ْ
يا ال اسْخَطَتُّ

لّمِيْنَ  كَ وِمِ الغه ٰۤىِٕ ول
ِ
مْ قَا

ِ
نْك ىِمْ م ّ

َّ
خَيَل يَّ
٢٣ ﴾ 

“Wahai orang-orang beriman, janganlah 

kamu jadikan bapak-bapakmu dansaudara-

saudaramu sebagai pelindung jika mereka 

lebih mencintai kekufuran atas keimanan. 

Siapa pun di antara kamu yang menjadikan 

mereka pelindung, maka mereka itulah 

orang-orang yang zalim”. 

مْ  21
ِ
ةَاؤۤكِ

ٰ
ظنَ ا

َ
 اّنْ ط

ْ
مْ ﴿ مِل

ِ
بْنَاؤۤكِ

َ
وَا

مْ 
ِ
مْ وَؼَشّحْدَحِك

ِ
زْوَاجِك

َ
مْ وَا

ِ
وَاّعْيَانكِ
 
 
 
ِ
مْيَال

َ
ارَةٌ امْتَدَقْخِمِيْوَا وَا  وَتّجَ

سَادَوَا 
َ
شَيْنَ ك خْ

َ
 وَمَسٰكّنِ ت

 ّ نَ اللّٰه مْ م ّ
ِ
يْك
َ
ضَبَّ اّل

َ
حَؽْضَيْنَىَآٖ ا

فّيْ سَبّيْلّه  قَتَدَةَّصِيْا  وَرَسِيْلهّ  وَسّىَادٍ 
ا يَىْػّى 

َ
ِ ل ۗ وَاللّٰه مْؽّه 

َ
ِ ةّا تّيَ اللّٰه

ْ
ى يَأ ضَته

“Katakanlah (Nabi Muhammad), Jika 

bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-

saudaramu,pasangan-pasanganmu, 

keluargamu, harta kekayaan yang kamu 

usahakan, dan perniagaan yang kamu 

khawatirkan kerugiannya, serta tempat 

tinggal yang kamu sukai lebih kamu cintai 

daripada Allah dan Rasul-Nya dan daripada 

berjihad di jalan-Nya, tunggulah sampai 
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كٰسّنّحْنَ 
ْ
نَيْمَ ال

ْ
 ﴾ ٢٤ࣖ ال

Allah mendatangkan keputusan-Nya. Allah 

tidak memberi petunjuk kepada kaum yang 

fasik”. 

ِ فّيْ مَيَاطّنَ  22 مِ اللّٰه
ِ
نَػْ نَصُركَ

َ
﴿ ل

رّحْدَةٍۙ 
َ
يَيْمَ ك مْ  وَّ

ِ
ؼْشَبَخْك

َ
ضِنَحْنٍۙ اّذْ ا

ا  ٔـً مْ شَيْ
ِ
نّ ؼَنْك ْـ مْ حِ

َ
مْ قَل

ِ
ثْدَحِك

َ
ك

ضَامَجْ  رْضِ ةّمَا وَّ
َ
ا
ْ
مِ ال

ِ
يْك

َ
عَل

ػْةّؽّيْنَۚ  حْخِمْ مُّ
َّ
 ﴾ ٢٥رَضِبَجْ ذِمَّ وَل

“Sungguh, Allah benar-benar telah 

menolong kamu (orang-orang mukmin) di 

medan peperangan yang banyak 2 pada hari 

(perang) Hunain ketika banyaknya 

jumlahmu menakjubkanmu (sehingga 

membuatmu lengah). Maka, jumlah kamu 

yang banyak itu tidak memberi manfaat 

kepadamu sedikit pun dan bumi yang luas 

itu terasa sempit bagimu kemudian kamu 

lari berbalik ke belakang (bercerai-berai)”. 

ى رَسِيْلهّ   23
ٰ
ِ سَكّحْنَخَه  عَل  اللّٰه

َ
نْؾَل

َ
﴿ ذِمَّ ا
ى
َ
مِؤْمّنّحْنَ  وَعَل

ْ
 ال

َ
نْؾَل

َ
مْ  وَا

َّ
سِنِيْدًا ل

بَ حَؽَوْوَا  ذّ وَعَؼَّ
َّ
كَؽِوْاۗ وَذٰلّ ال

َ
كَ ينَْ ك

كّؽّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
 ﴾ ٢٦سَؾَاءِۤ ال

“Kemudian, Allah menurunkan ketenangan 

(dari)-Nya kepada Rasul-Nya dan kepada 

orang-orang mukmin, dan Dia menurunkan 

bala tentara yang kamu tidak melihatnya, 

dan Dia menyiksa orang-orang yang kafir. 

Itulah balasan terhadap orang-orang kafir”. 

يْنَ  24
ِ
مِشْركّ

ْ
مَنِيْٖٓا اّنَّمَا ال

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ يٰٓا

حؽََامَ 
ْ
مَسْشّػَ ال

ْ
ا يَنْؽَةِيا ال

َ
سٌ قَل جَ

َ
ن

ةً وَاّنْ ةَؽْػَ عَامّىّمْ وٰؼَاۚ 
َ
عّكْخِمْ ؼَيْل

ٖٓ اّنْ قَسَيْفَ  ِ مّنْ قَضْلّه  مِ اللّٰه
ِ
جّيْك ْـ يِ

َ عَلّيْمٌ حَكّيْمٌ   ﴾ ٢٨شَاءَۤۗ اّنَّ اللّٰه

“Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis 

(kotor jiwanya). Oleh karena itu, janganlah 

mereka mendekati Masjidilharam setelah 

tahun ini.Dan jika kamu khawatir menjadi 
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miskin (karena orang kafir tidak datang), 

Allah nanti akan memberikan kekayaan 

kepadamu dari karunia-Nya jika Dia 

menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

ا يِؤْمّنِيْنَ  25
َ
ذّينَْ ل

َّ
يا ال

ِ
ّ  ﴿ مَاحّل ةّاللّٰه
ا
َ
عّؽّ وَل

ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
اةّال

َ
مِيْنَ مَا  وَل ؽ ّ

يِحَ
 ِ مَ اللّٰه اضَؽَّ

َ
ه  وَل

ِ
يَػّيْنِيْنَ دّيْنَ  وَرَسِيْل

ى  كّتٰبَ ضَته
ْ
وْحِيا ال

ِ
ذّينَْ ا

َّ
ّ مّنَ ال

حَل 
ْ
ال

وِمْ  ؾْيَثَ ؼَنْ يَّػٍ وَّ جّ
ْ
يِؽْطِيا ال
ؽِوْنَ  ّـ  .﴾ ٢٩ࣖ صٰ

“Perangilah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah dan hari akhir, tidak 

mengharamkan (menjauhi) apa yang telah 

diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-Nya, 

dan tidak mengikuti agama yang hak 

(Islam), yaitu orang-orang yang telah 

diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) 

hingga mereka membayar jizyah dengan 

patuh dan mereka tunduk” 

جّ ﴿  26
َ
ّ  وَمَال اةْنِ اللّٰه

 
يَىِيْدِ ؼِؾَيْؽِ 

ْ
ال

مَسّيْصِ اةْنِ 
ْ
جّ النَّصٰرَى ال

َ
وَمَال

قْيَاوّىّمْۚ 
َ
ىِمْ ةّا

ِ
ۗ ذٰلّكَ مَيْل ّ اللّٰه

كَؽِوْا مّنْ 
َ
ذّينَْ ك

َّ
 ال

َ
يْنَ مَيْل ٔـُ يِضُاوّ

يْنَ 
ِ
نهى يِؤْقَك

َ
ۚ  ا ِ ىِمِ اللّٰه

َ
ۗ مَاحَل

ِ
 ﴾ ٪٢مَتْل

“Dan orang-orang Yahudi berkata, Uzair 

putra Allah, dan orang-orang Nasrani 

berkata, Al-Masih putra Allah. Itulah 

ucapan mereka dengan mulut-mulut 

mereka. Mereka meniru ucapan orang-

orang yang kufur sebelumnya. Allah 

melaknat mereka; bagaimana mereka 

sampai berpaling”. 

ؼِوْٖٓ  27 خَ
َّ
ضْتَارَوِمْ ﴿ اّت

َ
وَرِوْتَاجَهِمْ ا ا “Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) dan 
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 ّ نْ دِوْنّ اللّٰه رْةَاةًا م ّ
َ
مَسّيْصَ ا

ْ
اةْنَ وَال

ىًا 
ٰ
ا اّل ا لّيَؽْتِػِوْٖٓ

َّ
ا اّل مّؽِوْٖٓ

ِ
مَؽْيَمَۚ وَمَآٖ ا

ا  ا وِيَۗ سِتْطٰنَه  ؼَمَّ
َّ
هَ اّل

ٰ
آٖ اّل

َ
احّػًاۚ ل وَّ
يْنَ 

ِ
 ﴾  ٢٫يشِْركّ

para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-tuhan 

selain Allah dan juga (Nasrani 

mempertuhankan) Al-Masih putra Maryam. 

Padahal, mereka tidak diperintah, kecuali 

untuk menyembah Tuhan Yang Maha Esa; 

tidak ada tuhan selain Dia. Maha Suci Dia 

dari apa yang mereka persekutukan”. 

28  ّ يْا نِيْرَ اللّٰه ٔـُ طْكّ نْ يُّ
َ
﴿ يِؽّيْػِوْنَ ا
قْيَاوّىّمْ 

َ
بىَةّا

ْ
خّمَّ نِيْرَه   وَيَأ نْ يُّ

َ
آٖ ا
َّ
ِ اّل اللّٰه
كّؽِوْنَ 

ٰ
ك
ْ
ؽّهَ ال

َ
يْ ك

َ
 ﴾ ٢٬وَل

“Mereka hendak memadamkan cahaya 

(agama) Allah dengan mulut-mulut 

(ucapan) mereka, tetapi Allah menolaknya, 

justru hendak menyempurnakan cahaya-

Nya, walaupun orang-orang kafir itu tidak 

menyukai”. 

ىِػٰى  29
ْ
ه  ةّال

َ
 رَسِيْل

َ
رْسَل

َ
ذّيْٖٓ ا

َّ
﴿ وِيَ ال
ۙ  وَدّيْنّ  ه  ّ

 
ل
ِ
ينّْ ط ى الد ّ

َ
ّ لّيِغْىّؽَه  عَل

حَل 
ْ
ال

يْنَ 
ِ
مِشْرّك

ْ
ؽّهَ ال

َ
يْ ك

َ
 ﴾ ٢٭وَل

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan 

(membawa) petunjuk dan agama yang benar 

agar Dia mengunggulkannya atas semua 

agama walaupun orang-orang musyrik tidak 

menyukai”. 

رّحْدًا  30
َ
مَنِيْٖٓا اّنَّ ك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ ۞ يٰٓا

ضْتَارّ 
َ
ا
ْ
نَ ال وْتَانّ م ّ يْنَ  وَالؽُّ

ِ
ل
ِ
ط
ْ
يَأ
َ
ل

وْنَ  بَاطّلّ وَيَصِػُّ
ْ
 النَّاسّ ةّال

َ
مْيَال

َ
ا

جّذِوْنَ 
ْ
ذّينَْ يَك

َّ
ۗ وَال ّ ؼَنْ سَبّيْلّ اللّٰه

وَبَ  االذَّ
َ
ثَ وَل كّضَّ

ْ
يِنْكّنِيْنَىَا فّيْ  وَال

“Wahai orang-orang yang beriman, 

sesungguhnya banyak dari para rabi dan 

rahib benar-benar memakan harta manusia 

dengan batil serta memalingkan (manusia) 

dari jalan Allah. Orang-orang yang 
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لّيْمٍۙ 
َ
رْوِمْ ةّؽَؼَابٍ ا ۙ قَبَش ّ ّ

سَبّيْلّ اللّٰه
 ﴾ ٢ٮ

menyimpan emas dan perak, dan tidak 

menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah 

kabar gembira kepada mereka (bahwa 

mereka akan mendapat) azab yang pedih”. 

مَ  31 يْىَا فّيْ نَارّ سَىَنَّ
َ
مٰى عَل يْمَ يِحْ ﴿ يَّ

يٰى ةّىَا سّتَاوِىِمْ 
ْ
وَسِنِيْبِهِمْ قَخِك

مْ  وَعِىِيْرِوِمْۗ 
ِ
نْكِسّك

َ
جَذْحِمْ لّا

َ
وٰؼَا مَا ك

جّذِوْنَ 
ْ
جْخِمْ حَك

ِ
 ﴾ ٢ٯقَؼِوْمِيْا مَا ك

“Pada hari ketika (emas dan perak) itu 

dipanaskan dalam neraka Jahanam lalu 

disetrikakan (pada) dahi, lambung, dan 

punggung mereka (seraya dikatakan). Inilah 

apa (harta) yang dahulu kamu simpan untuk 

dirimu sendiri (tidak diinfakkan). Maka, 

rasakanlah (akibat dari) apa yang selama ini 

kamu simpan”. 

ّ اثْنَا  32 ىِيْرّ ؼّنْػَ اللّٰه ةَ الشُّ ﴿ اّنَّ عّػَّ
لَ 

َ
ّ يَيْمَ خَل ؼَشَرَ شَىْؽًا فّيْ كّتٰبّ اللّٰه

مٰيٰتّ  رْضَ السَّ
َ
ا
ْ
رْةَؽَثٌ  وَال

َ
مّنْىَآٖ ا
مِ  نَي ّ

ْ
ينِْ ال ا  ەۙضِؽِمٌۗ ذٰلّكَ الد ّ

َ
قَل

مْ 
ِ
نْكِسَك

َ
ياحَغْلّمِيْا قّيْىّنَّ ا

ِ
 وَمَاحّل

ظۤ 
َ
مِشْركّّحْنَ ط

ْ
ثً ال مْ  قَّ

ِ
يْنكَ

ِ
مَا يِنَاحّل

َ
ك

ثًۗ  ظۤقَّ
َ
مِيْٖٓا ط

َ
نّحْنَ وَاعْل مِخَّ

ْ
َ مَػَ ال نَّ اللّٰه

َ
ا

٢ٰ ﴾ 

“Sesungguhnya bilangan bulan di sisi Allah 

ialah dua belas bulan, (sebagaimana) 

ketetapan Allah (di Lauhulmahfuz) pada 

waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di 

antaranya ada empat bulan haram. Itulah 

(ketetapan) agama yang lurus, maka 

janganlah kamu menzalimi dirimu padanya 

(empat bulan itu), dan perangilah orang-

orang musyrik semuanya sebagaimana 

mereka pun memerangi kamu semuanya. 

Dan ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah 
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bersama orang-orang yang bertakwa”. 

كْؽّ  33
ِ
ك
ْ
سّيْءِۤ زّيَادَةٌ فّى ال ﴿ اّنَّمَا النَّ

يْنَه  عَامًا 
ُّ
ل كَؽِوْا يِحّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
 ةّهّ ال

ُّ
يِضَل

مِيْنَه  وَّ  ؽ ّ
ةَ مَا عَامًا يِحَ يْا عّػَّ ٔـُ يِيَاطّ ّ

 
ل

مَ  يْا مَا ضَؽَّ
ُّ
ِ قَيِطّل مَ اللّٰه ضَؽَّ

ا 
َ
ِ ل ؼْمَالّىّمْۗ وَاللّٰه

َ
ىِمْ سِيْءِۤ ا

َ
نَ ل ّ

ۗ زِي  ِ اللّٰه
كّؽّيْنَ 

ٰ
ك
ْ
نَيْمَ ال

ْ
 ﴾ ٢ٱࣖ يَىْػّى ال

“Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) 

itu hanya menambah kekufuran. Orang-

orang yang kufur disesatkan dengan 

(pengunduran) itu, mereka 

menghalalkannya suatu tahun dan 

mengharamkannya pada suatu tahun yang 

lain agar mereka dapat menyesuaikan 

dengan bilangan yang diharamkan Allah, 

sehingga mereka menghalalkan apa yang 

diharamkan Allah. (Oleh setan) telah 

dijadikan terasa indah bagi mereka 

perbuatan-perbuatan buruk mereka itu. 

Allah tidak memberi petunjuk kepada kaum 

yang kafir”. 

لّيْمًاۙ  34
َ
مْ عَؼَاةًا ا

ِ
ةْك ّ

ا حَنْكّؽِوْا يِؽَؼ 
َّ
﴿ اّل

 
ْ
يسَْتَتْػّل وْهِ  وَّ ا حَضِرُّ

َ
مْ وَل

ِ
مَيْمًا غَحْدكَ

ّ شَيْءٍ مَػّيْؽٌ شَ 
 
ل
ِ
ى ط

ٰ
ِ عَل اۗ وَاللّٰه ٔـً  ٣٩يْ

﴾ 

“Jika kamu tidak berangkat (untuk 

berperang), niscaya Allah akan menghukum 

kamu dengan azab yang pedih dan 

menggantikan kamu dengan kaum yang 

lain, dan kamu tidak akan merugikan-Nya 

sedikit pun. Allah Maha Kuasa atas segala 

sesuatu”. 
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ِ اّذْ  35 ا حَنْصِرِوْهِ قَنَػْ نَصُرَهِ اللّٰه
َّ
﴿ اّل

يَ اذْنَحْنّ اّذْ  كَؽِوْا ذَانّ
َ
ذّينَْ ك

َّ
عْؽَسَهِ ال

َ
ا

ا 
َ
 لّصُاضّتّه  ل

ِ
ارّ اّذْ يَنِيْل َـ

ْ
وِمَا فّى ال

 ِ  اللّٰه
َ
نْؾَل

َ
َ مَؽَنَاۚ قَا ؾَنْ اّنَّ اللّٰه حْ

َ
ت

يْهّ 
َ
يَّػَه  سَكّحْنَخَه  عَل

َ
مْ  وَا

َّ
نِيْدٍ ل  بّجِ

 حَؽَوْوَا 
َ
كَؽِوا  وَسَؽَل

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّمَثَ ال

َ
ط

 ِ يَاۗ وَاللّٰه
ْ
ؽِل
ْ
ّ هّيَ ال لّمَثِ اللّٰه

َ
ىۗ وَط

ٰ
كْل السُّ

 ﴾ ٤٠ؼَؾّيْؾٌ حَكّيْمٌ 

“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi 

Muhammad), sungguh Allah telah 

menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang 

kafir mengusirnya (dari Makkah), 

sedangkan dia salah satu dari dua orang, 

ketika keduanya berada dalam gua, ketika 

dia berkata kepada sahabatnya, Janganlah 

engkau bersedih, sesungguhnya Allah 

bersama kita. Maka, Allah menurunkan 

ketenangan kepadanya (Nabi Muhammad), 

dan memperkuatnya dengan bala tentara 

(malaikat) yang tidak kamu lihat, dan Dia 

menjadikan seruan orang-orang kafir itu 

seruan yang paling rendah. (Sebaliknya,) 

firman Allah itulah yang paling tinggi. 

Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

جَاوّػِوْا﴿ اّنْكّؽِوْا عّكَاقًا  36 ا وَّ
ً
ذّنَال  وَّ

مْ 
ِ
مْيَالّك

َ
مْ ةّا

ِ
نْكِسّك

َ
فّيْ سَبّيْلّ وَا

جْخِمْ 
ِ
مْ اّنْ ك

ِ
ك
َّ
مْ خَحْدٌ ل

ِ
ۗ ذٰلّك ّ اللّٰه
مِيْنَ 

َ
 ﴾ ٤١حَؽْل

“Berangkatlah kamu (untuk berperang), 

baik dengan rasa ringan maupun dengan 

rasa berat, dan berjihadlah dengan harta dan 

jiwamu di jalan Allah. Yang demikian itu 

adalah lebih baik bagimu jika kamu 

mengetahui”. 
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ظنَ ؼَؽَضًا مَؽّيْبًا  37
َ
يْ ط

َ
سَكَؽًا﴿ ل  وَّ

كّنْْۢ ةَؽِػَتْ 
ٰ
احَّتَؽِيْكَ وَل

َّ
مَاصّػًا ل

 ّ ثِۗ وَسَيَطْلّكِيْنَ ةّاللّٰه نَّ يْىّمِ الشُّ
َ
يّ عَل

َ
 ل

يْنَ 
ِ
مْۚ يِىْلّك

ِ
خَؽَسْنَا مَؽَك

َ
اسْخَطَؽْنَا ل

ؼّةِيْنَ 
ٰ
ك
َ
مِ اّجَّهِمْ ل

َ
ِ يَؽْل نْكِسَىِمْۚ وَاللّٰه

َ
ࣖ ا

٤٢ ﴾ 

“Sekiranya (yang kamu serukan kepada 

mereka) adalah keuntungan yang mudah 

diperoleh dan perjalanan yang tidak 

seberapa jauh, niscaya mereka 

mengikutimu. Akan tetapi, (mereka enggan 

karena) tempat yang dituju itu terasa sangat 

jauh bagi mereka. Mereka akan bersumpah 

dengan (nama) Allah, Seandainya kami 

sanggup niscaya kami berangkat 

bersamamu. Mereka membinasakan diri 

sendiri dan Allah mengetahui sesungguhnya 

mereka benar-benar para pembohong”. 

ى  38 ىِمْ ضَته
َ
ذّنْجَ ل

َ
ِ ؼَنْكَۚ لّمَ ا ﴿ ؼَكَا اللّٰه

ذّينَْ صَػَمِيْا 
َّ
كَ ال

َ
مَ يَتَتَحَّنَ ل

َ
 وَحَؽْل

ؼّةّحْنَ 
ٰ
ك
ْ
 ﴾ ٤٣ال

“Allah memaafkanmu (Nabi Muhammad). 

Mengapa engkau memberi izin kepada 

mereka (untuk tidak pergi berperang) 

sehingga jelas bagimu orang-orang yang 

benar-benar (berhalangan) dan sehingga 

engkau mengetahui orang-orang yang 

berdusta”. 

39  ّ ذّينَْ يِؤْمّنِيْنَ ةّاللّٰه
َّ
ذّنكَِ ال

ْ
ا يسَْخَأ

َ
﴿ ل

اوّػِوْا  جَ نْ يُّ
َ
عّؽّ ا

ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
وَال

مْيَالّىّمْ 
َ
نْكِسّىّمْۗ ةّا

َ
ِ عَلّيْمٌْۢ  وَا وَاللّٰه
نّحْنَ  مِخَّ

ْ
 ﴾ ٤٤ةّال

“Orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan hari Akhir tidak akan meminta izin 

kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad 

dengan harta dan jiwa mereka. Allah Maha 
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Mengetahui orang-orang yang bertakwa”. 

ا يِؤْمّنِيْنَ  40
َ
ذّينَْ ل

َّ
ذّنكَِ ال

ْ
﴿ اّنَّمَا يسَْخَأ

 ّ يَيْمّ ةّاللّٰه
ْ
عّؽّ وَارْحَاةَجْ  وَال

ٰ
ا
ْ
ال

يْبِهِمْ قَىِمْ فّيْ رَ 
ِ
 ٤٥دِوْنَ يْتّىّمْ يَتَدَدَّ مِل
﴾ 

“Sesungguhnya yang meminta izin 

kepadamu (Nabi Muhammad untuk tidak 

berjihad) hanyalah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah dan hari Akhir, dan 

hati mereka ragu, karena itu mereka selalu 

bimbang dalam keraguan”. 

رَادِوا 41
َ
يْ ا

َ
ه   ﴿ ۞ وَل

َ
وْا ل عَػُّ

َ
ا
َ
خِؽِوجَْ ل

ْ
ال

ةً وَّ  كّنْ عِػَّ
ٰ
ْۢتّؽَاثَهِمْ  ل ِ انْ ؽّهَ اللّٰه

َ
ك

طَىِمْ  تَّ
َ
 قَث

َ
نٰؽّػّيْنَ  وَمّيْل

ْ
امْؽِػِوْا مَػَ ال

٤٦ ﴾ 

“Seandainya mereka mau berangkat (sejak 

semula), niscaya mereka menyiapkan 

persiapan untuk keberangkatan itu. Akan 

tetapi, (mereka memang enggan dan oleh 

sebab itu) Allah tidak menyukai 

keberangkatan mereka, maka Dia 

melemahkan keinginan mereka, dan 

dikatakan (kepada mereka), Tinggallah 

kamu bersama orang-orang yang tinggal 

itu”. 

ا  42
َّ
مْ اّل

ِ
ا زَادِوكْ مْ مَّ

ِ
يْ عَؽَسِيْا قّيْك

َ
﴿ ل

ا 
ً
وْضَؽِيْاعَتَال

َ
ا
َ
ل مِ  وَّ

ِ
يْنكَ ِـ مْ يَتْ

ِ
ك
َ
ل
ٰ
خّل

 ِ ىِمْۗ وَاللّٰه
َ
ؽِيْنَ ل مْ سَمه

ِ
كّتْنَثَۚ وَقّيْك

ْ
ال

لّمّحْنَ   ﴾ ٤٧عَلّيْمٌْۢ ةّالغه

“Seandainya mereka keluar bersamamu, 

niscaya mereka tidak akan menambah 

(kekuatan)-Mu, malah hanya akan membuat 

kekacauan dan mereka tentu bergegas maju 

ke depan di celah-celah barisanmu untuk 

mengadakan kekacauan (di barisanmu), 
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sedang di antara kamu ada orang-orang 

yang sangat suka mendengarkan (perkataan) 

mereka. Allah Maha Mengetahui orang-

orang yang zalim”. 

43  
ِ
كّتْنَثَ مّنْ مَتْل

ْ
يِا ال َـ نَػّ اةْخَ

َ
﴿ ل

تِيْا
َّ
حَلُّ  وَمَل

ْ
ى جَاءَۤ ال مِيْرَ ضَته

ِ
ا
ْ
كَ ال

َ
ل
ؽّوِيْنَ وَعَىَؽَ 

ٰ
ّ وَوِمْ ك مْؽِ اللّٰه

َ
 ﴾ ٤٨ا

“Sungguh, sebelum itu mereka benar-benar 

sudah berusaha membuat kekacauan dan 

mereka membolak-balik berbagai urusan 

(dengan berbagai tipu daya) untuk 

(mencelakakan)-Mu, hingga datanglah 

kebenaran (berupa pertolongan Allah) dan 

menanglah urusan (agama) Allah, padahal 

mereka adalah orang-orang yang tidak 

menyukainya”. 

يْ  44 ّ
 
 ائْؼَنْ ل

ِ
نِيْل نْ يَّ ا﴿ وَمّنْىِمْ مَّ

َ
 وَل
كّتْنَثّ سَنَطِيْاۗ 

ْ
ا فّى ال

َ
ل
َ
يْۗ ا  وَاّنَّ حَكْخّن ّ

كّؽّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
مِطّيْطَثٌ ْۢ ةّال

َ
مَ ل  ﴾ ٤٩سَىَنَّ

“Di antara mereka ada orang yang berkata, 

berilah aku izin (tidak pergi berperang) dan 

janganlah engkau (Nabi Muhammad) 

menjerumuskan aku ke dalam fitnah. 

Ketahuilah, bahwa mereka (dengan 

keengganannya pergi berjihad) telah 

terjerumus ke dalam fitnah. Dan sungguh 

(neraka) Jahanam benar-benar meliputi 

orang-orang kafir”. 
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﴿ اّنْ حِصّتْكَ ضَسَنَثٌ ةسَِؤْوِمْۚ  45
خَؼْنَآٖ وَاّنْ 

َ
يْا مَػْ ا

ِ
نِيْل خِصّتْكَ مِصّحْتَثٌ يَّ

 
ِ
مْؽَنَا مّنْ مَتْل

َ
يْاا

َّ
وِمْ  وَيَخَيَل وَّ

 ﴾ ٪٤قَؽّضِيْنَ 

“Jika engkau (Nabi Muhammad) mendapat 

kebaikan (maka) itu menyakitkan mereka. 

Akan tetapi, jika engkau ditimpa bencana, 

mereka berkata, sungguh, sejak semula 

kami telah berhati-hati (dengan tidak pergi 

berperang) dan mereka berpaling dengan 

(perasaan) gembira”. 

 مّنْىِمْ وَمَا ﴿  46
َ
نْ حِنْتَل

َ
مَنَؽَىِمْ ا

 
َّ
ّ نَكَنٰخِىِمْ اّل كَؽِوْا ةّاللّٰه

َ
جَّهِمْ ك

َ
آٖ ا
اوَةّؽَسِيْلهّ  
َ
ا  وَل

َّ
يةَ اّل

ٰ
ل حيِْنَ الصَّ

ْ
يَأ
ى 
ٰ
سَال

ِ
اوَوِمْ ك

َ
ا وَوِمْ  وَل

َّ
يِنْكّنِيْنَ اّل

ؽّوِيْنَ 
ٰ
 ﴾ ٥٤ك

“Dan yang menghalangi infak mereka untuk 

diterima kecuali karena sesungguhnya 

mereka adalah orang-orang yang kufur 

kepada Allah dan Rasul-Nya dan mereka 

tidak melaksanakan salat, melainkan 

dengan malas dan tidak (pula) 

menginfakkan (harta) mereka, melainkan 

dengan rasa enggan (terpaksa)”. 

ىِمْ  47
ِ
مْيَال

َ
ا حِؽْشّتْكَ ا

َ
آٖ ﴿ قَل

َ
وَل

ادِوِمْۗ 
َ
وْل
َ
بَهِمْ ا ّ

ِ لّيِؽَؼ  اّنَّمَا يِؽّيْػِ اللّٰه
نْيَا وَحَؾْوَلَ  حَيٰيةّ الدُّ

ْ
ةّىَا فّى ال

كّؽِوْنَ 
ٰ
نْكِسِىِمْ وَوِمْ ك

َ
 ﴾ ٥٥ا

“(Oleh karena itu,) janganlah harta dan 

anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya Allah hendak menyiksa 

mereka dengan itu dalam kehidupan dunia 

dan kelak nyawa mereka keluar dengan 

susah payah, sedangkan mereka dalam 

keadaan kafir”. 
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مْۗ وَمَ  48
ِ
مّنْك

َ
ّ اّجَّهِمْ ل لّكِيْنَ ةّاللّٰه ا ﴿ وَيَحْ

مْ 
ِ
نْك ىِمْ وِمْ م ّ كّنَّ

ٰ
كْؽَمِيْنَ  وَل  ٥٦مَيْمٌ يَّ

﴾ 

“Mereka (orang-orang munafik) bersumpah 

dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya 

mereka termasuk golonganmu, padahal 

mereka bukanlah dari golonganmu, tetapi 

mereka adalah kaum yang sangat takut 

(kepadamu)”. 

ػَمٰجّۚ  49 مّؾِكَ فّى الصَّ
ْ
ل نْ يَّ ﴿ وَمّنْىِمْ مَّ

ؼْطِيْا مّنْىَا رَضِيْا 
ِ
مْ  وَاّنْ قَاّنْ ا

َّ
ل
 ٥٨يِؽْطَيْا مّنْىَآٖ اّذَا وِمْ يسَْغَطِيْنَ 

﴾ 

“Di antara mereka ada yang mencela 

engkau (Nabi Muhammad) dalam hal 

(pembagian) sedekah-sedekah (zakat atau 

rampasan perang). Jika mereka diberi 

sebagian darinya, mereka bersenang hati, 

dan jika mereka tidak diberi bagian, dengan 

serta merta mereka marah”. 

يْ ﴿  50
َ
ِ  وَل حٰىىِمِ اللّٰه

ٰ
جَّهِمْ رَضِيْا مَآٖ ا

َ
ا

يْا
ِ
ۙ وَمَال ه 

ِ
ِ  وَرَسِيْل ضَسْبِنَا اللّٰه

ِ مّنْ قَضْلّه   ٖٓسَيِؤْحّحْنَا اللّٰه ه 
ِ
اّنَّآٖ  وَرَسِيْل

ّ رٰؿّتِيْنَ  ى اللّٰه
َ
 ﴾ ٥٩ࣖ اّل

“Dan seandainya mereka benar-benar rida 

dengan apa yang diberikan kepada mereka 

oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, 

cukuplah Allah bagi kami, Allah akan 

memberikan kepada kami sebagian dari 

karunia-Nya, dan (demikian pula) Rasul-

Nya. Sesungguhnya kami adalah orang-

orang yang selalu hanya berharap kepada 

Allah”. 
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كِنَؽَاءّۤ  51
ْ
ػَمٰجِ لّل ﴿ ۞ اّنَّمَا الصَّ
ؽٰمّلّحْنَ 

ْ
مَسٰكّحْنّ وَال

ْ
يْىَ  وَال

َ
ا عَل

كَثّ 
َّ
مِؤَل

ْ
يْبِهِمْ  وَال

ِ
مَابّ  وَفّىمِل الؽ ّ

ؽّمّحْنَ وَقّحْ  ٰـ
ْ
ّ وَال  وَاةْنّ سَبّيْلّ اللّٰه

 ۗ ّ نَ اللّٰه بّيْلّۗ قَؽّيْضَثً م ّ ِ السَّ عَلّيْمٌ  وَاللّٰه
 ﴾ ٪٥حَكّيْمٌ 

“Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk 

orang-orang fakir, orang-orang miskin, para 

amil zakat, orang-orang yang dilunakkan 

hatinya (mualaf), untuk (memerdekakan) 

para hamba sahaya, untuk (membebaskan) 

orang-orang yang berutang, untuk jalan 

Allah dan untuk orang-orang yang sedang 

dalam perjalanan (yang memerlukan 

pertolongan), sebagai kewajiban dari Allah. 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha 

Bijaksana”. 

بّيَّ  52 ذّينَْ يِؤْذِوْنَ النَّ
َّ
﴿ وَمّنْىِمِ ال
يْنَ 

ِ
مْ  وَيَنِيْل

ِ
ك
َّ
ذِنِ خَحْدٍ ل

ِ
 ا
ْ
ذِنٌۗ مِل

ِ
وِيَ ا

ّ يِؤْمّ  مِؤْمّنّحْنَ  وَيِؤْمّنِ نِ ةّاللّٰه
ْ
 وَرَحْمَثٌ لّل
مْۗ 
ِ
مَنِيْا مّنْك

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
ل ّ
 
ذّينَْ ل

َّ
يِؤْذِوْنَ  وَال

لّيْمٌ 
َ
ىِمْ عَؼَابٌ ا

َ
ّ ل  اللّٰه

َ
 ﴾ ٥٫رَسِيْل

“Di antara mereka (kaum munafik) ada 

orang-orang yang menyakiti Nabi 

(Muhammad) dan mengatakan, Dia adalah 

telinga (yang menampung dan memercayai 

semua apa yang didengarnya tanpa seleksi). 

Katakanlah, (Nabi Muhammad adalah) 

telinga yang baik bagi kamu, dia beriman 

kepada Allah, memercayai orang-orang 

mukmin, dan menjadi rahmat bagi orang-

orang yang beriman di antara kamu. Orang-

orang yang menyakiti Rasulullah bagi 

mereka azab yang sangat pedih”. 
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53  ِ مْ وَاللّٰه
ِ
حِدْضِيكْ مْ لّ

ِ
ك
َ
ّ ل لّكِيْنَ ةّاللّٰه ﴿ يَحْ

ٖٓ ه 
ِ
ظنِيْا  وَرَسِيْل

َ
نْ يُّؽْضِيْهِ اّنْ ط

َ
ضَلُّ ا

َ
ا

 ﴾ ٥٬نّحْنَ مِؤْمّ 

“Mereka (orang-orang munafik) bersumpah 

kepadamu (kaum muslim) dengan (nama) 

Allah untuk membuat kamu rida, padahal 

Allah dan Rasul-Nya lebih pantas mereka 

(raih) keridaan-Nya jika mereka adalah 

orang-orang beriman”. 

مِيْٖٓا  54
َ
مْ يَؽْل

َ
ل
َ
َ ﴿ ا ادّدّ اللّٰه حَ نَّه  مَنْ يُّ

َ
ا

ه  
َ
مَ خَالدًّا  وَرَسِيْل ه  نَارَ سَىَنَّ

َ
نَّ ل

َ
قَا

ؽَغّيْمِ 
ْ
خّؾْيِ ال

ْ
 ﴾ ٥٭قّيْىَاۗ ذٰلّكَ ال

“Tidakkah mereka (orang-orang munafik) 

mengetahui bahwa siapa yang menentang 

Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya 

neraka Jahanamlah baginya. Dia kekal di 

dalamnya. Itulah kehinaan yang besar”. 

ا  55 نَّ
ِ
نَّ اّنَّمَا ك

ِ
يَنِيْل

َ
خَىِمْ ل

ْ
ل
َ
خِٕنْ سَا

َ
﴿ وَل

خيِْضِ 
َ
ؽَبِۗ ن

ْ
ّ  وَنَل ةّاللّٰه

َ
 ا
ْ
مِل

يَرَسِيْلّه   يٰخّى 
ٰ
جْخِمْ ةسَْخَىْؾّءِوْنَ  وَا

ِ
 ٦٥ك

﴾ 

“Sesungguhnya jika kamu tanyakan kepada 

mereka, mereka pasti akan menjawab, 

Sesungguhnya kami hanya bersenda gurau 

dan bermain-main saja. Katakanlah, Apakah 

terhadap Allah, dan ayat-ayat-Nya, dan 

Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok”. 

مِنٰكّنِيْنَ  56
ْ
ل
َ
مِنٰكّنٰجِ ﴿ ا

ْ
ةَؽْضِىِمْ  وَال

ؽّ 
َ
مِنْك

ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
نْْۢ ةَؽْضٍۘ يَأ م ّ

مَؽْؽِوْفّ  وَيَنْىَيْنَ 
ْ
 وَيَنْتّضِيْنَ ؼَنّ ال

َ قَجَسّيَىِمْۗ  اّنَّ  سِيا اللّٰه
َ
يْػّحَهِمْۗ ن

َ
ا

كٰسّنِ 
ْ
مِنٰكّنّحْنَ وِمِ ال

ْ
 ﴾ ٦٧يْنَ ال

“Orang-orang munafik laki-laki dan 

perempuan, satu dengan yang lain (adalah 

sama saja). Mereka menyuruh (berbuat) 

mungkar dan mencegah (berbuat) makruf. 

Dan mereka menggenggam tangannya 

(kikir). Mereka telah melupakan Allah, 
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maka Allah melupakan mereka. 

Sesungguhnya orang-orang munafik adalah 

orang-orang yang fasik”. 

مِنٰكّنّحْنَ  57
ْ
ِ ال ﴿ وَعَػَ اللّٰه

ارَ  كَّ
ِ
ك
ْ
مِنٰكّنٰخّيَال

ْ
مَ خٰلّدّينَْ  وَال نَارَ سَىَنَّ

ؽَنَىِمِ قّيْىَاۗ هّيَ ضَسْتِىِمْۚ 
َ
 وَل

 ۚ ِ ىِمْ اللّٰه
َ
نّيْمٌۙ  وَل  ﴾ ٦٨عَؼَابٌ مُّ

“Allah telah mengancam orang-orang 

munafik laki-laki dan perempuan dan 

orang-orang kafir dengan neraka Jahanam. 

Mereka kekal di dalamnya. Cukuplah 

(neraka) itu bagi mereka. Dan Allah 

melaknat mereka. Dan mereka azab yang 

kekal”. 

مْ  58
ِ
ذّينَْ مّنْ مَتْلّك

َّ
ظل
َ
شَػَّ  ﴿ ط

َ
ظنِيْٖٓا ا

َ
ط

ادًاۗ 
َ
وْل
َ
ا ا وَّ

ً
مْيَال

َ
ثَدَ ا

ْ
ك
َ
ا ةً وَّ مْ مِيَّ

ِ
مّنْك

امّىّمْ قَاسْخَمْخَؽْخِمْ 
َ
ل قَاسْخَمْخَؽِيْا بّخَ

ذّينَْ مّنْ 
َّ
مَا اسْخَمْخَػَ ال

َ
مْ ك

ِ
امّك

َ
ل بّخَ

ذّيْ 
َّ
ظل
َ
امّىّمْ وَعِضْخِمْ ط

َ
ل مْ بّخَ

ِ
مَتْلّك

ؼْمَا
َ
كَ ضَتّطَجْ ا ٰۤىِٕ ول

ِ
ىِمْ خَاضِيْاۗ ا

ِ
ل

نْيَا  كَ فّى الدُّ ٰۤىِٕ ول
ِ
عّؽَةّۚ وَا

ٰ
ا
ْ
وِمِ  وَال
سّرِوْنَ  خٰ

ْ
 ﴾ ٦٩ال

“(Kamu, orang-orang munafik,) seperti 

orang-orang sebelummu. Mereka lebih kuat 

daripada kamu dan lebih banyak harta dan 

anak-anaknya. Mereka telah menikmati 

bagiannya dan kamu telah menikmati 

bagianmu sebagaimana orang-orang yang 

sebelummu menikmati bagiannya. Kamu 

mempercakapkan (hal-hal yang batil) 

sebagaimana mereka mempercakapkannya. 

Mereka itu sia-sia amalnya di dunia dan di 

akhirat. Mereka itulah orang-orang yang 

rugi”. 

 



76 

 

 

ذّينَْ مّنْ مَتْلّىّمْ  59
َّ
 ال
ِ
تّهّمْ نَبَا

ْ
مْ يَأ

َ
ل
َ
﴿ ا

ذَمِيْدَ مَيْمّ نِيحٍْ  عَادٍ وَّ اّةْؽٰوّيْمَ وَمَيْمّ ەۙوَّ
صْطٰبّ 

َ
جّۗ مَػْيَنَ  وَا

ٰ
مِؤْحَكّك

ْ
حَخْىِمْ  وَال

َ
ا
 ِ ظنَ اللّٰه

َ
نٰجّۚ قَمَا ط بَي ّ

ْ
ىِمْ ةّال

ِ
رِسِل

كّنْ لّيَغْلّمَىِمْ 
ٰ
نْكِسَىِ  وَل

َ
ظنِيْٖٓا ا

َ
 مْ ط

 ﴾ ٪٦يَغْلّمِيْنَ 

“Apakah tidak sampai kepada mereka berita 

(tentang) orang-orang sebelum mereka, 

(yaitu) kaum Nuh, „Ad, Samud, kaum 

Ibrahim, penduduk Madyan, dan (kaum 

Lut) yang kota-kotanya dijungkir balikkan. 

Telah datang kepada mereka rasul-rasul 

dengan membawa bukti-bukti yang nyata. 

Allah tidak akan pernah menzalimi mereka, 

tetapi merekalah yang selalu menzalimi diri 

sendiri”. 

مِؤْمّنِيْنَ  60
ْ
مِؤْمّجٰجِ ﴿ وَال

ْ
ةَؽْضِىِمْ  وَال
مِؽِوْ 

ْ
وْلّيَاءِۤ ةَؽْضٍۘ يَأ

َ
مَؽْؽِوْفّ ا

ْ
نَ ةّال

ؽّ وَيِنّيْمِيْنَ 
َ
مِنْك

ْ
وَيَنْىَيْنَ ؼَنّ ال

يةَ وَيِطّيْؽِيْنَ 
ٰ
يةَ وَيِؤْحيِْنَ الؾَّك

ٰ
ل الصَّ
 َ ه  اللّٰه

َ
كَ سَحَدْحَمِىِمِ ۗ وَرَسِيْل ٰۤىِٕ ول

ِ
ا

َ ؼَؾّيْؾٌ حَكّيْمٌ  ۗ اّنَّ اللّٰه ِ  ﴾ ٦٫اللّٰه

“Orang-orang mukmin, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) makruf dan mencegah 

(berbuat) mungkar, menegakkan salat, 

menunaikan zakat, dan taat kepada Allah 

dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat 

oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa lagi Maha Bijaksana”. 

مِ  61
ْ
ِ ال مِؤْمّجٰجّ ؤْمّنّحْنَ ﴿ وَعَػَ اللّٰه

ْ
 وَال

نْىٰؽِ 
َ
ا
ْ
خّىَا ال حْ

َ
ؽّيْ مّنْ ت جْ

َ
سَجهجٍ ت

تَثً فّيْ  وَمَسٰكّنَ خٰلّدّينَْ قّيْىَا  ّ
طَح 

 ّ نَ اللّٰه جّ عَػْنٍۗ وَرّضْيَانٌ م ّ
سَجه

“Allah telah menjanjikan kepada orang-

orang mukmin laki-laki dan perempuan, 

surga-surga yang sungai-sungai mengalir di 

bawahnya, mereka kekal di dalamnya, dan 
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ؽَغّيْمِ 
ْ
كَيْزِ ال

ْ
بَدِۗ ذٰلّكَ وِيَ ال

ْ
ك
َ
 .tempat-tempat yang baik di surga „Adn ﴾ ٦٬ࣖ ا

Rida Allah lebih besar. Itulah kemenangan 

yang agung”. 

ارَ  62 كَّ
ِ
ك
ْ
بّيُّ جَاوّػّ ال يُّىَا النَّ

َ
﴿ يٰٓا

وٰىهِمْ 
ْ
يْىّمْۗ وَمَأ

َ
ظْ عَل

ِ
مِنٰكّنّحْنَ وَاغْل

ْ
وَال

مِ  مَصّحْدِ  وَةّخْسَ سَىَنَّ
ْ
 ﴾ ٦٭ال

“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-

orang kafir dan orang-orang munafik dan 

bersikap keraslah terhadap mereka. Tempat 

mereka adalah (neraka) Jahanam. (Itulah) 

seburuk-buruk tempat kembali”. 

يْاۗ  63
ِ
ّ مَا مَال لّكِيْنَ ةّاللّٰه نَػْ ﴿ يَحْ

َ
يْا  وَل

ِ
مَال

كْؽّ 
ِ
ك
ْ
لّمَثَ ال

َ
كَؽِوْاط

َ
امّىّمْ  وكَ

َ
ةَؽْػَ اّسْل

يْاۚ 
ِ
مْ يَنَال

َ
يْا ةّمَا ل آٖ  وَمَاوَوَمُّ

َّ
نَنَمِيْٖٓا اّل

ؿْجٰ 
َ
نْ ا

َ
ِ ا ه  ىىِمِ اللّٰه

ِ
مّنْ  وَرَسِيْل

خِيْةيِْا يَكِ خَحْدًا  ۚ قَاّنْ يَّ قَضْلّه 
ىِمْۚ 

َّ
ِ عَؼَاةًا  وَاّنْ ل بْهِمِ اللّٰه ّ

يْا يِؽَؼ 
َّ
خَيَل يَّ

نْيَا  لّيْمًا فّى الدُّ
َ
عّؽَةّۚ وَمَا ا

ٰ
ا
ْ
ىِمْ فّى وَال

َ
ل
ا نَصّحْدٍ 

َ
ل ٍ وَّ ي  لّ

رْضّ مّنْ وَّ
َ
ا
ْ
 ﴾ ٦ٮال

“Mereka (orang-orang munafik) bersumpah 

dengan (nama) Allah bahwa mereka tidak 

mengatakan (sesuatu yang menyakiti Nabi 

Muhammad). Sungguh, mereka benar-benar 

telah mengucapkan perkataan kekafiran 

(dengan mencela Nabi Muhammad) dan 

(karenanya) menjadi kafir setelah berislam. 

Mereka menginginkan apa yang tidak dapat 

mereka capai. Dan mereka tidak mencela 

melainkan karena Allah dan Rasul-Nya 

telah melimpahkan karunia-Nya kepada 

mereka. Maka, jika mereka bertobat, itu 

lebih baik bagi mereka. Dan jika berpaling, 

niscaya Allah akan mengazab mereka 

dengan azab yang pedih di dunia dan 
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akhirat. Dan mereka tidak mempunyai 

pelindung dan tidak (pula) penolong di 

bumi”. 

ى يَيْمّ  64
ٰ
يْبّهّمْ اّل

ِ
ؼْنَتَىِمْ نّكَامًا فّيْ مِل

َ
﴿ قَا

َ مَا كِيا اللّٰه
َ
خْل
َ
نَيْنَه  ةّمَآٖ ا

ْ
وَعَػِوْهِ  يَل

ؼّةِيْنَ  وَةّمَا
ْ
ظنِيْا يَك

َ
 ﴾ ٧٧ط

“Maka, (akibat kekikiran itu) Dia 

menanamkan kemunafikan dalam hati 

mereka sampai pada hari mereka menemui-

Nya karena mereka telah mengingkari janji 

yang telah mereka ikrarkan kepada-Nya dan 

(juga) karena mereka selalu berdusta”. 

وِمْ  65 مِ سّرَّ
َ
َ يَؽْل نَّ اللّٰه

َ
مِيْٖٓا ا

َ
مْ يَؽْل

َ
ل
َ
﴿ ا

نَّ 
َ
يٰىهِمْ وَا جْ

َ
يِيْبّ ا وَن ِـ

ْ
امِ ال

َّ
َ ؼَل للّٰه

٧٨﴾ 

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 

mengetahui rahasia dan bisikan mereka dan 

bahwa sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala yang gaib” 

عّحْنَ مّنَ  66 ّ
ي  مِطَّ

ْ
مّؾِوْنَ ال

ْ
ذّينَْ يَل

َّ
ل
َ
﴿ ا

ػَمٰجّ  مِؤْمّنّحْنَ فّى الصَّ
ْ
ذّينَْ ال

َّ
ا  وَال

َ
ل

ا سِىْػَوِمْ قَحَسْغَؽِوْنَ 
َّ
ػِوْنَ اّل يَجّ

ِ مّنْىِمْۖ   ىِمْ مّنْىِمْۗ سَغّؽَ اللّٰه
َ
 وَل

لّيْمٌ 
َ
 ﴾ ٧٩عَؼَابٌ ا

“Orang-orang (munafik) yang mencela 

orang-orang beriman yang memberikan 

sedekah dengan sukarela, dan (mencela) 

orang-orang yang tidak mendapatkan (untuk 

disedekahkan) selain kesanggupannya, lalu 

mereka mengejeknya. Maka, Allah 

mengejek mereka dan bagi mereka azab 

yang sangat pedih”. 
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ىِمْۗ  67
َ
كّؽْ ل ْـ ا ةسَْخَ

َ
وْ ل
َ
ىِمْ ا

َ
كّؽْ ل ْـ ﴿ اّسْخَ

نْ 
َ
ةً قَل ىِمْ سَتْؽّحْنَ مَؽَّ

َ
كّؽْ ل ْـ اّنْ ةسَْخَ

كَؽِوْا 
َ
جَّهِمْ ك

َ
ىِمْۗ ذٰلّكَ ةّا

َ
ِ ل كّؽَ اللّٰه ْـ يَّ

 ۗ ّ وَرَسِيْلهّ 
ِ ةّاللّٰه نَيْمَ  وَاللّٰه

ْ
ا يَىْػّى ال

َ
ل

كٰسّنّحْنَ 
ْ
 ﴾ ٪٧ࣖ ال

“(Sama saja) engkau (Nabi Muhammad) 

memohonkan ampunan bagi mereka atau 

tidak memohonkan ampunan bagi mereka. 

Walaupun engkau memohonkan ampunan 

bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak 

akan memberi ampunan kepada mereka. 

Demikian itu karena mereka kufur kepada 

Allah dan Rasul-Nya. Dan Allah tidak akan 

memberi petunjuk kepada kaum yang 

fasik”. 

فَ  68
ٰ
كِيْنَ ةّمَنْؽَػّوّمْ خّل

َّ
مِغَل

ْ
﴿ قَؽحَّ ال

 ّ ؽّوِيْٖٓارَسِيْلّ اللّٰه
َ
اوّػِوْا  وكَ جَ نْ يُّ

َ
ا

مْيَالّىّمْ 
َ
 ةّا

َ
ّ  نْكِسّىّمْ وَا فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

يْا
ِ
 نَارِ  وَمَال

ْ
ۗ مِل حؽَ ّ

ْ
ا حَنْكّؽِوْا فّى ال

َ
ل

ظنِيْا يَكْنَىِيْنَ 
َ
يْ ط

َ
اۗ ل شَػُّ ضَؽًّ

َ
مَ ا سَىَنَّ

٧٫ ﴾ 

“Orang-orang yang ditinggalkan (tidak ikut 

berperang) merasa gembira dengan duduk-

duduk setelah kepergian Rasulullah (ke 

medan perang). Mereka tidak suka berjihad 

dengan harta dan jiwa mereka di jalan Allah 

dan mereka (justru) berkata, Janganlah 

kamu berangkat (ke medan perang) di 

tengah panas terik. Katakanlah (Nabi 

Muhammad), Api neraka Jahanam lebih 

panas. Seandainya saja selama ini mereka 

memahami”. 
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ا  69
ً
يْا مَلّيْل

ِ
يَضْطَك

ْ
يْا﴿ قَل

ِ
حَتْك

ْ
ل  وَّ

سّتِيْنَ 
ْ
ظنِيْا يَك

َ
رّحْدًاۚ سَؾَاءًْۤۢ ةّمَا ط

َ
ك
٧٬ ﴾ 

“Maka, biarkanlah mereka tertawa sedikit 

(di dunia) dan menangis yang banyak (di 

akhirat) sebagai balasan terhadap apa yang 

selalu mereka perbuat”. 

نْىِمْ  70 ى طَاىِٕۤكَثٍ م ّ
ٰ
ِ اّل سَؽَكَ اللّٰه ﴿ قَاّنْ رَّ

نْ 
َّ
 ل
ْ
غِؽِوجّْ قَنِل

ْ
ذَنِيْكَ لّل

ْ
قَاسْخَأ

ةَػًا 
َ
خْؽِسِيْا مَعّيَ ا

َ
نْ ت

َ
ل يْا مَعّيَ  وَّ

ِ
حِنَاحّل

 عَػِوًّ 
َ
ل وَّ

َ
نِؽِيْدّ ا

ْ
مْ رَضّحْخِمْ ةّال

ِ
اۗ اّنَّك

لّكّحْنَ  خٰ
ْ
ةٍۗ قَامْؽِػِوْا مَػَ ال  ﴾ ٧٭مَؽَّ

 
 
 
 
 

“Maka, jika Allah memulangkanmu (Nabi 

Muhammad) ke satu golongan dari mereka 

(orang-orang munafik), kemudian mereka 

meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi 

berperang), katakanlah, Kamu tidak boleh 

keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak 

boleh memerangi musuh bersamaku. 

Sesungguhnya sejak semula kamu telah rida 

duduk (tidak berperang). Oleh karena itu, 

duduklah (tinggallah) bersama orang-orang 

yang tidak ikut (berperang)”. 

نْىِمْ  71 ى طَاىِٕۤكَثٍ م ّ
ٰ
ِ اّل سَؽَكَ اللّٰه ﴿ قَاّنْ رَّ

نْ 
َّ
 ل
ْ
غِؽِوجّْ قَنِل

ْ
ذَنِيْكَ لّل

ْ
قَاسْخَأ

ةَػًا وَّ 
َ
خْؽِسِيْا مَعّيَ ا

َ
نْ ت

َ
يْا مَعّيَ  ل

ِ
حِنَاحّل

 
َ
ل وَّ

َ
نِؽِيْدّ ا

ْ
مْ رَضّحْخِمْ ةّال

ِ
اۗ اّنَّك عَػِوًّ

ةٍۗ قَامْؽِػِوْا  لّكّحْنَ مَؽَّ خٰ
ْ
 ﴾  ٧٭مَػَ ال

“Maka, jika Allah memulangkanmu (Nabi 

Muhammad) ke satu golongan dari mereka 

(orang-orang munafik), kemudian mereka 

meminta izin kepadamu untuk keluar (pergi 

berperang), katakanlah, Kamu tidak boleh 

keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak 

boleh memerangi musuh bersamaku. 

Sesungguhnya sejak semula kamu telah rida 
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duduk (tidak berperang). Oleh karena itu, 

duduklah (tinggallah) bersama orang-orang 

yang tidak ikut (berperang)”. 

اتَ  72 نْىِمْ مَّ حَػٍ م ّ
َ
ٰٓى ا ّ عَل

 
ا حِصَل

َ
﴿ وَل
ةَػً 
َ
اا ا

َ
ل كَؽِوْا  وَّ

َ
ۗ اّجَّهِمْ ك ى مَبْدّه 

ٰ
حَنِمْ عَل

 ّ وَمَاحيِْا وَوِمْ قٰسّنِيْنَ وَرَسِيْلهّ  ةّاللّٰه
 ﴾ ٧ٮ

“Janganlah engkau (Nabi Muhammad) 

melaksanakan salat untuk seseorang yang 

mati di antara mereka (orang-orang 

munafik) selama-lamanya dan janganlah 

engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya. 

Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah 

dan Rasul-Nya dan mereka mati dalam 

keadaan fasik”. 

ا﴿  73
َ
ىِمْ  وَل

ِ
مْيَال

َ
ادِوِمْۗ حِؽْشّتْكَ ا

َ
وْل
َ
وَا

بَهِمْ ةّىَا فّى  ّ
ؽَؼ  نْ يُّ

َ
ِ ا اّنَّمَا يِؽّيْػِ اللّٰه

نْيَا  نْكِسِىِمْ وَوِمْ  وَحَؾْوَلَ الدُّ
َ
ا

كّؽِوْنَ 
ٰ
 ﴾ ٧ٯك

“Dan janganlah harta dan anak-anak mereka 

membuatmu kagum. Sesungguhnya dengan 

(sebab harta dan anak) itu Allah 

berkehendak untuk menyiksa mereka di 

dunia dan (membiarkan) nyawa mereka 

melayang dalam keadaan kafir”.  

74  ّ مّنِيْا ةّاللّٰه
ٰ
نْ ا

َ
جْ سِيْرَةٌ ا

َ
نْؾّل
ِ
﴿ وَاّذَآٖ ا
ذَنكََ  وَجَاوّػِوْا

ْ
مَػَ رَسِيْلهّّ اسْخَأ

يْلّ مّنْىِمْ  يا الطَّ
ِ
ول
ِ
يْا ا

ِ
ذَرْنَا وَمَال

نٰؽّػّيْنَ 
ْ
ػَ ال نْ مَّ

ِ
 ﴾ ٧ٰنكَ

“Dan apabila diturunkan suatu surah (yang 

memerintahkan orang-orang munafik). 

Berimanlah kepada Allah dan berjihadlah 

bersama Rasul-Nya, niscaya orang-orang 

yang berkemampuan di antara mereka 

meminta izin kepadamu (untuk tidak 
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berjihad) dan mereka berkata, “Biarkanlah 

kami berada bersama orang-orang yang 

duduk (tinggal di rumah)”. 

75  
ِ
سِيْل كّنّ الؽَّ

ٰ
ذّينَْ ﴿ ل

َّ
مَنِيْا مَؽَه   وَال

ٰ
ا

مْيَالّىّمْ 
َ
نْكِسّىّمْۗ جَاوَػِوْا ةّا

َ
 وَا
حْدٰتِۖ  خَ

ْ
ىِمِ ال

َ
كَ ل ٰۤىِٕ ول

ِ
كَ وَا ٰۤىِٕ ول

ِ
وِمِ  وَا

مِكْلّطِيْنَ 
ْ
 ﴾ ٨٨ال

“Akan tetapi, Rasul dan orang-orang yang 

beriman bersamanya berjihad dengan harta 

dan jiwanya. Mereka memperoleh berbagai 

kebaikan. Mereka (pula)-lah orang-orang 

yang beruntung”. 

ؼْؽَابّ  76
َ
ا
ْ
رِوْنَ مّنَ ال ّ

مِؽَؼ 
ْ
﴿ وَجَاءَۤ ال
ىِمْ 

َ
َ  وَمَؽَػَ لّيِؤْذَنَ ل ؼَةِيا اللّٰه

َ
ذّينَْ ك

َّ
ال

ه  
َ
كَؽِوْا ۗ وَرَسِيْل

َ
ذّينَْ ك

َّ
سَيِصّحْبِ ال
لّيْمٌ 

َ
 ﴾ ٩٠مّنْىِمْ عَؼَابٌ ا

“Dan orang-orang Arab Badui yang 

membuat-buat alasan datang (kepada Nabi) 

agar diberi izin (untuk tidak berperang). 

Adapun orang-orang yang mendustakan 

Allah dan Rasul-Nya duduk berdiam (tidak 

mengemukakan alasan). Kelak orang-orang 

yang kufur di antara mereka akan ditimpa 

azab yang sangat pedih”. 

ؽَكَاءّۤ  77 ى الضُّ
َ
حْسَ عَل

َ
ا﴿ ل

َ
ى  وَل

َ
عَل

مَؽْضٰى 
ْ
اال

َ
ػِوْنَ  وَل ا يَجّ

َ
ذّينَْ ل

َّ
ى ال

َ
عَل

 ّ ه مَا يِنْكّنِيْنَ ضَؽجٌَ اّذَا نَصَطِيْا للّّٰ
مِطْسّنّحْنَ مّنْ  وَرَسِيْلهّ ۗ 

ْ
ى ال

َ
مَا عَل

ِ ؿَكِيْرٌ رَّ   ﴾ ٩١ضّيْمٌۙ سَبّيْلٍۗ وَاللّٰه

“Tidak ada dosa (karena tidak pergi 

berperang) bagi orang-orang yang lemah, 

sakit, dan yang tidak mendapatkan apa yang 

akan mereka infakkan, jika mereka ikhlas 

kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak ada 

jalan apa pun untuk (menyalahkan) orang-

orang yang berbuat baik. Allah Maha 
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Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

ا﴿  78
َ
ل حَيْكَ  وَّ

َ
ذّينَْ اّذَا مَآٖ ا

َّ
ى ال

َ
عَل

مْ 
ِ
ك
ِ
حْمّل

َ
جّػِ مَآٖ ا

َ
آٖ ا
َ
جَ ل

ْ
ىِمْ مِل

َ
لّتَطْمّل

ؼْحِنِىِمْ حَكّيْضِ مّنَ 
َ
ا يْا وَّ

َّ
يْهّۖ حَيَل

َ
عَل

ػِوْا مَا يِنْكّنِيْنَۗ  ا يَجّ
َّ
ل
َ
مْػّ ضَؾَنًا ا الدَّ

٩٢ ﴾ 

“Dan tidak (ada dosa) pula bagi orang-

orang yang ketika datang kepadamu (Nabi 

Muhammad) agar engkau menyediakan 

kendaraan kepada mereka, lalu engkau 

berkata, Aku tidak mendapatkan kendaraan 

untuk membawamu. Mereka pergi dengan 

bercucuran air mata karena sedih sebab 

tidak mendapatkan apa yang akan mereka 

infakkan (untuk ikut berperang)”. 

ذّينَْ  79
َّ
ى ال

َ
 عَل

ِ
بّيْل ﴿ ۞ اّنَّمَا السَّ

نْ 
َ
ؿْجّيَاءِۤۚ رَضِيْا ةّا

َ
ذّنِيْنكََ وَوِمْ ا

ْ
يسَْخَأ

خيََالّفّۙ 
ْ
يْنِيْا مَػَ ال

ِ
ى  وَطَتَػَ يَّك

ٰ
ِ عَل اللّٰه

مِيْنَ ۔ 
َ
ا يَؽْل

َ
يْبّهّمْ قَىِمْ ل

ِ
 ﴾ ٩٣مِل

“Sesungguhnya satu-satunya celah (untuk 

menyalahkan) adalah kepada orang-orang 

yang meminta izin kepadamu (untuk tidak 

ikut berperang), padahal mereka orang 

mampu. Mereka rida berada bersama orang-

orang yang tidak ikut berperang dan Allah 

telah mengunci hati mereka sehingga 

mereka tidak mengetahui”. 

مْ اّذَا رَسَؽْخِمْ  80
ِ
يْك
َ
﴿ يَؽْخَؼّرِوْنَ اّل

مْ 
ِ
ك
َ
نْ نُّؤْمّنَ ل

َ
ا حَؽْخَؼّرِوْا ل

َّ
 ل
ْ
يْىّمْۗ  مِل

َ
اّل

مْ 
ِ
عْتَارّك

َ
ِ مّنْ ا نَا اللّٰه

َ
ا وَسَحَدَى مَػْ نَبَّ

مْ 
ِ
ك
َ
ِ ؼَمَل ه  اللّٰه

ِ
ى  وَرَسِيْل

ٰ
وْنَ اّل ذِمَّ حِؽَدُّ

حْبّ  َـ
ْ
ىَادَةّ عٰلّمّ ال مْ ةّمَا  وَالشَّ

ِ
ئِك ّ قَحِنَت 

“Mereka (orang-orang munafik yang tidak 

ikut berperang) akan membuat-buat alasan 

kepadamu ketika kamu telah pulang kepada 

mereka. Katakanlah (Nabi Muhammad), 

“Janganlah kamu membuat-buat alasan. 
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يْنَ 
ِ
جْخِمْ حَؽْمَل

ِ
 .Kami tidak percaya lagi kepadamu ﴾ ٩٤ك

Sungguh, Allah telah memberitahukan 

kepada kami sebagian berita (tentang) kamu 

dan Allah akan melihat pekerjaanmu, 

(demikian pula) Rasul-Nya.Kemudian, 

kamu dikembalikan kepada (Allah) Yang 

Maha Mengetahui segala yang gaib dan 

yang nyata, lalu Dia memberitakan 

kepadamu apa yang selama ini kamu 

kerjakan”. 

كْؽًا  81
ِ
شَػُّ ك

َ
ؼْؽَابِ ا

َ
ا
ْ
ل
َ
نّكَامًا ﴿ ا وَّ

جْػَرِ 
َ
ا   وَّ

َ
نْؾَل

َ
مِيْا حِػِوْدَ مَآٖ ا

َ
ا يَؽْل

َّ
ل
َ
ا

ِ عَلّيْمٌ حَكّيْمٌ  ۗ وَاللّٰه ى رَسِيْلهّ 
ٰ
ِ عَل اللّٰه

٩٧ ﴾ 

“Orang-orang Arab Badui lebih kuat 

kekufuran dan kemunafikannya, dan sangat 

wajar tidak mengetahui batas-batas 

(ketentuan) yang diturunkan Allah kepada 

Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana”. 

ؼْؽَابّ مَنْ يَّخَّغّؼِ مَا  وَمّنَ ﴿  82
َ
ا
ْ
ال

ؽَمًا  ْـ يَتَدَةَّصِ يِنْكّلِ مَ مِ  وَّ
ِ
ةّك

 ِ يْءّۗ وَاللّٰه يْىّمْ دَاۤىِٕؽَةِ السَّ
َ
وَاۤىِٕؽَۗ عَل الدَّ

 ﴾ ٩٨سَمّيْػٌ عَلّيْمٌ 

“Dan di antara orang-orang Arab Badui ada 

yang memandang apa yang diinfakkannya 

(di jalan Allah) sebagai suatu kerugian dan 

menunggu mara bahaya menimpamu. 

Merekalah yang pasti akan ditimpa giliran 

(azab) yang buruk. Allah Maha Mendengar 

lagi Maha Mengetahui”. 
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ّ  وَمّنَ ﴿  83 ؤْمّنِ ةّاللّٰه ؼْؽَابّ مَنْ يُّ
َ
ا
ْ
ال
يَيْمّ 

ْ
عّؽّ وَيَخَّغّؼِ مَا يِنْكّلِ  وَال

ٰ
ا
ْ
ال

 ّ يٰتّ مِؽِةٰجٍ ؼّنْػَ اللّٰه
َ
سِيْلّۗ   وَصَل الؽَّ

 ِ ىِمِ اللّٰه
ِ
ىِمْۗ  سَيِػْخّل

َّ
آٖ اّنَّىَا مِؽْةَثٌ ل

َ
ل
َ
ا

ضّيْمٌ  َ ؿَكِيْرٌ رَّ ۗ اّنَّ اللّٰه  ٩٩ࣖ فّيْ رَحْمَخّه 
﴾ 

“Dan di antara orang-orang Arab Badui ada 

yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian. Dia memandang apa yang 

diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai 

(sarana) mendekatkan diri kepada Allah dan 

(sarana untuk memperoleh) doa-doa Rasul. 

Ketahuilah, sesungguhnya (infak) itu (suatu 

sarana) bagi mereka untuk mendekatkan 

diri (kepada Allah). Kelak Allah akan 

memasukkan mereka ke dalam rahmat 

(surga)-Nya. Sesungguhnya Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

يْنَ مّنَ  84
ِ
ل وَّ
َ
ا
ْ
تّنِيْنَ ال ﴿ وَالسه

ذّينَْ 
َّ
نْصُارّ وَال

َ
ا
ْ
مِىٰشّؽّيْنَ وَال

ْ
ال

ِ ؼَنْىِمْ  ضّيَ اللّٰه احَّتَؽِيْوِمْ ةّاّضْسَانٍۙ رَّ
جٍ  ىِمْ سَجه

َ
عَػَّ ل

َ
وَرَضِيْا ؼَنْهِ وَا

نْىٰؽِ خٰلّدّينَْ قّيْىَآٖ 
َ
ا
ْ
خَىَا ال حْ

َ
ؽّيْ ت جْ

َ
ت

ةَػًاۗ ذٰلّكَ 
َ
ؽَغّيْمِ  ا

ْ
كَيْزِ ال

ْ
 ﴾ ٪٩ال

“Orang-orang yang terdahulu lagi yang 

pertama-tama (masuk Islam) di antara 

orang-orang Muhajirin dan Ansar dan 

orang-orang yang mengikuti mereka dengan 

baik, Allah rida kepada mereka dan mereka 

pun rida kepada-Nya. Allah menyediakan 

bagi mereka surga-surga yang mengalir 

sungai-sungai di bawahnya. Mereka kekal 

di dalamnya selama-lamanya. Itulah 

kemenangan yang agung”. 
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ؼْؽَابّ  85
َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ّ

ِ
ك
َ
نْ ضَيْل ﴿ وَدَّّ

مَػّيْنَثّ مَؽَدِوْا 
ْ
وْلّ ال

َ
مِنٰكّنِيْنَۗ وَمّنْ ا

ى 
َ
مِىِمْۗ عَل

َ
نِ نَؽْل حْ

َ
مِىِمْۗ ن

َ
ا حَؽْل

َ
كَاقّۗ ل الن ّ

ى 
ٰ
وْنَ اّل حَحْنّ ذِمَّ يِؽَدُّ ؽَّ بِهِمْ مَّ ّ

سَنِؽَؼ 
 ﴾ ٩٫عَؼَابٍ ؼَغّيْمٍۚ  

“Di antara orang-orang Arab Badui yang 

(tinggal) di sekitarmu ada orang-orang 

munafik. (Demikian pula) di antara 

penduduk Madinah (ada juga orang-orang 

munafik), mereka keterlaluan dalam 

kemunafikannya. Engkau (Nabi 

Muhammad) tidak mengetahui mereka, 

tetapi Kami mengetahuinya. Mereka akan 

Kami siksa dua kali, kemudian mereka akan 

dikembalikan kepada azab yang besar”. 

عَؽِوْنَ اعْتَدَقِيْا ةّؼِنِيْبّهّمْ ﴿  86
ٰ
وَا

ئًاۗ  ّ
عَؽَ سَح 

ٰ
ا ا صَالّحًا وَّ

ً
طِيْا ؼَمَل

َ
خَل

 َ يْىّمْۗ اّنَّ اللّٰه
َ
خِيْبَ عَل نْ يَّ

َ
ِ ا ؼَسَى اللّٰه

ضّيْمٌ   ﴾ ٩٬ؿَكِيْرٌ رَّ

“(Ada pula) orang-orang lain yang 

mengakui dosa-dosanya. Mereka 

mencampuradukkan amal yang baik dengan 

amal lain yang buruk. Mudah-mudahan 

Allah menerima tobatnya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang”. 

ؽِوِمْ  87 مْيَالّىّمْ صَػَمَثً حِطَى ّ
َ
﴿ خِؼْ مّنْ ا

يْىّمْۗ اّنَّ 
َ
ّ عَل

 
يْىّمْ ةّىَا وَصَل ّ

 
وَحِؾكَ

ىِمْۗ 
َّ
نٌ ل

َ
يحَكَ سَك

ٰ
ِ سَمّيْػٌ  صَل وَاللّٰه

 ﴾ ٩٭عَلّيْمٌ 

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) 

menyucikan dan membersihkan mereka, 

dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah ketenteraman 

bagi mereka. Allah Maha Mendengar lagi 

Maha Mengetahui”. 
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مْ  88
َ
ل
َ
 ﴿ ا

ِ
َ وِيَ يَنْتَل نَّ اللّٰه

َ
مِيْٖٓا ا

َ
يَؽْل

ػَمٰجّ  خِؼِ الصَّ
ْ
يْةثََ ؼَنْ ؼّتَادّه  وَيَأ الخَّ

ضّيْمِ  ابِ الؽَّ َ وِيَ الخَّيَّ نَّ اللّٰه
َ
 ﴾ ٩ٮوَا

“Tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah 

menerima tobat hamba-hamba-Nya dan 

menerima zakat(-nya), dan bahwa Allah 

Maha Penerima tobat lagi Maha 

Penyayang”. 

مْ  89
ِ
ك
َ
ِ ؼَمَل يْا قَسَحَدَى اللّٰه

ِ
﴿ وَمِلّ اؼْمَل

ى 
ٰ
وْنَ اّل مِؤْمّنِيْنَۗ وَسَتِدَدُّ

ْ
ه  وَال

ِ
وَرَسِيْل

مْ ةّمَا 
ِ
ئِك ّ ىَادَةّ قَحِنَت 

حْبّ وَالشَّ َـ
ْ
عٰلّمّ ال

يْنَۚ 
ِ
جْخِمْ حَؽْمَل

ِ
 ﴾ ٩ٯك

“Katakanlah (Nabi Muhammad), Bekerjalah 

Maka, Allah, rasul-Nya, dan orang-orang 

mukmin akan melihat pekerjaanmu. Kamu 

akan dikembalikan kepada (Zat) yang 

mengetahui yang gaib dan yang nyata. Lalu, 

Dia akan memberitakan kepada kamu apa 

yang selama ini kamu kerjakan”. 

ا ﴿  90 ّ اّمَّ مْؽّ اللّٰه
َ
عَؽِوْنَ مِؽْسَيْنَ لّا

ٰ
وَا

 ِ يْىّمْۗ وَاللّٰه
َ
ا يَخِيْبِ عَل بِهِمْ وَاّمَّ ّ

يِؽَؼ 
 ﴾ ٩ٰعَلّيْمٌ حَكّيْمٌ 

“Ada (pula) orang-orang lain yang 

ditangguhkan (balasannya) menunggu 

keputusan Allah. Mungkin Dia akan 

mengazab mereka dan mungkin Dia akan 

menerima tobat mereka. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

ؼِوْا مَسْشّػًا ضّرَارًا  91 خَ
َّ
ذّينَْ ات

َّ
﴿ وَال

مِؤْمّنّحْنَ 
ْ
حَكْؽّيْنًاْۢ ةَحْنَ ال كْؽًا وَّ

ِ
وَّك

ه  
َ
َ وَرَسِيْل مَنْ حَارَبَ اللّٰه ّ

 
وَاّرْصَادًا ل

ا 
َّ
رَدْنَآٖ اّل

َ
يَطْلّكِنَّ اّنْ ا

َ
ۗ وَل

ِ
مّنْ مَتْل

ؼّةِيْنَ 
ٰ
ك
َ
ِ يشَْىَػِ اّجَّهِمْ ل حِسْنٰىۗ وَاللّٰه

ْ
ال

“(Di antara orang-orang munafik itu) ada 

yang mendirikan masjid untuk 

menimbulkan bencana (pada orang-orang 

yang beriman), (menyebabkan) kekufuran, 

memecah belah di antara orang-orang 
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-mukmin, dan menunggu kedatangan orang ﴾ ٩ٱ

orang yang sebelumnya telah memerangi 

Allah dan Rasul-Nya. Mereka dengan pasti 

bersumpah, Kami hanya menghendaki 

kebaikan. Allah bersaksi bahwa 

sesungguhnya mereka itu benar-benar 

pendusta (dalam sumpahnya)”. 

مِؤْمّنّحْنَ  92
ْ
َ اشْتَدٰى مّنَ ال ﴿ ۞ اّنَّ اللّٰه

ىِمْ 
َ
مْيَال

َ
نْكِسَىِمْ وَا

َ
ثَۗ  ا جَنَّ

ْ
ىِمِ ال

َ
نَّ ل

َ
ةّا

يْنَ 
ِ
ّ قَيَنْخِل يْنَ فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

ِ
يِنَاحّل

ا فّى  يْهّ ضَنًّ
َ
يْنَ وَعْػًا عَل

ِ
وَيِنْخَل

نّۗ وَمَنْ 
ٰ
نِؽْا

ْ
يْلّ وَال جّ

ْ
اّن

ْ
يْرٰىثّ وَال الخَّ

ّ قَاسْتَتْشّرِوْا  ى ةّؽَىْػّه  مّنَ اللّٰه
وْفٰ
َ
ا

ذّيْ ةَايَؽْخِمْ 
َّ
مِ ال

ِ
ۗ وَذٰلّكَ وِيَ  ةّبَيْؽّك ةّه 

ؽَغّيْمِ 
ْ
كَيْزِ ال

ْ
 ﴾ ٩ٵال

“Sesungguhnya Allah membeli dari orang-

orang mukmin diri dan harta mereka dengan 

surga yang Allah peruntukkan bagi mereka. 

Mereka berperang di jalan Allah sehingga 

mereka membunuh atau terbunuh. 

(Demikian ini adalah) janji yang benar dari 

Allah di dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur‟an. 

Siapakah yang lebih menepati janjinya 

daripada Allah? Maka, bergembiralah 

dengan jual beli yang telah kamu lakukan 

itu. Demikian itulah kemenangan yang 

agung”. 

اۤىِٕتِ  93 لتَّ
َ
حٰمّػِوْنَ ﴿ ا

ْ
ؽٰتّػِوْنَ ال

ْ
يْنَ ال

شّػِوْنَ  حيِْنَ الؽهكّؽِيْنَ السه اۤىِٕ السَّ
اوِيْنَ ؼَنّ  مَؽْؽِوْفّ وَالنَّ

ْ
مّؽِوْنَ ةّال

ٰ
ا
ْ
ال

حٰكّغِيْنَ لّحِػِوْدّ 
ْ
ؽّ وَال

َ
مِنْك

ْ
ال

“(Mereka itulah) orang-orang yang 

bertobat, beribadah, memuji (Allah), 

mengembara (demi ilmu dan agama), rukuk 

dan sujud, menyuruh berbuat makruf dan 
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مِؤْمّنّحْنَ 
ْ
رّ ال ۗ وَبَش ّ ّ

 mencegah berbuat mungkar, serta ﴾ ٩ٶاللّٰه

memelihara hukum-hukum Allah. 

Sampaikan kabar gembira kepada orang-

orang yang beriman”. 

94  ّ
بّي  ظنَ لّلنَّ

َ
نْ ﴿ مَا ط

َ
مَنِيْٖٓا ا

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
وَال

ا  ظنِيْٖٓ
َ
يْ ط

َ
مِشْرّكّحْنَ وَل

ْ
كّؽِوْا لّل ْـ يَّسْخَ

ىِمْ 
َ
يْ مِؽْبٰى مّنْْۢ ةَؽْػّ مَا حَتَحَّنَ ل ولّ

ِ
ا

جَطّيْمّ 
ْ
صْطٰبِ ال

َ
جَّهِمْ ا

َ
 ﴾ ٩ٷا

“Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang 

yang beriman untuk memohonkan ampunan 

(kepada Allah) bagi orang-orang musyrik 

sekalipun mereka ini kerabat (-nya), setelah 

jelas baginya bahwa sesungguhnya mereka 

adalah penghuni (neraka) Jahim”. 

 مَيْمًاْۢ ةَؽْػَ اّذْ  95
َّ
ِ لّيِضّل ظنَ اللّٰه

َ
﴿ وَمَا ط

نِيْنَۗ  ا يَخَّ ىِمْ مَّ
َ
نَ ل ى يِتَح ّ

 وَػٰىهِمْ ضَته
ّ شَيْءٍ عَلّيْمٌ 

 
َ ةّكِل  ﴾ ٩ٹاّنَّ اللّٰه

“Allah sekali-kali tidak akan menyesatkan 

suatu kaum setelah Dia memberinya 

petunjuk sampai Dia menjelaskan 

kepadanya apa yang harus mereka jauhi. 

Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 

segala sesuatu”. 

مٰيٰتّ ﴿ اّنَّ  96 كِ السَّ
ْ
ه  مِل

َ
َ ل اللّٰه

نْ  مْ م ّ
ِ
ك
َ
ي  وَيِمّحْجِۗ وَمَا ل

رْضّۗ يِحْ
َ
ا
ْ
وَال

ا نَصّحْدٍ 
َ
ل ٍ وَّ ي  لّ

ّ مّنْ وَّ  ﴾ ٩ٺدِوْنّ اللّٰه

“Sesungguhnya hanya milik Allah kerajaan 

langit dan bumi. Dia menghidupkan dan 

mematikan. Tidak ada pelindung dan 

penolong bagimu selain Allah”. 

97  ّ
بّي  ى النَّ

َ
ِ عَل نَػْ حَّابَ اللّٰه

َ
﴿ ل

ذّينَْ احَّتَؽِيْهِ 
َّ
نْصُارّ ال

َ
ا
ْ
مِىٰشّؽّيْنَ وَال

ْ
وَال

“Sungguh, Allah benar-benar telah 

menerima tobat Nabi serta orang-orang 
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ظدَ 
َ
ؽِسْرَةّ مّنْْۢ ةَؽْػّ مَا ط

ْ
فّيْ سَاؼَثّ ال

نْىِمْ ذِمَّ حَابَ  يْبِ قَؽّيْلٍ م ّ
ِ
يَؾّيْؾِ مِل

يْىّمْۗ اّنَّه  بّهّمْ 
َ
ضّيْمٌۙ  عَل  ٩ٻرَءِوْفٌ رَّ
﴾ 

Muhajirin dan orang-orang Ansar yang 

mengikutinya pada masa-masa sulit setelah 

hati sekelompok dari mereka hampir 

berpaling (namun) kemudian Allah 

menerima tobat mereka. Sesungguhnya Dia 

Maha Pengasih lagi Maha Penyayang 

kepada mereka”. 

ى  98 كِيْاۗ ضَت ٰٓ ّ
 
ذّينَْ خِل

َّ
رَثّ ال

ٰ
ى الرَّل

َ
عَل ﴿ وَّ

رْضِ ةّمَا 
َ
ا
ْ
يْىّمِ ال

َ
اّذَا ضَامَجْ عَل

نْكِسِىِمْ 
َ
يْىّمْ ا

َ
رَضِبَجْ وَضَامَجْ عَل

 مّنَ 
َ
شَا

ْ
ا مَل

َّ
نْ ل

َ
يْٖٓا ا يْهّۗ  وَعَنُّ

َ
آٖ اّل

َّ
ّ اّل اللّٰه

َ وِيَ  يْىّمْ لّحَخِيْةيِْاۗ اّنَّ اللّٰه
َ
ذِمَّ حَابَ عَل

ضّيْمِ  ابِ الؽَّ  ﴾ ٩ټࣖ الخَّيَّ

“Terhadap tiga orang yang ditinggalkan 

(dan ditangguhkan penerimaan tobatnya) 

hingga ketika bumi terasa sempit bagi 

mereka, padahal bumi itu luas, dan jiwa 

mereka pun (terasa) sempit bagi mereka, 

serta mereka telah mengetahui bahwa tidak 

ada tempat lari dari (siksaan) Allah 

melainkan kepada-Nya saja, kemudian 

(setelah itu semua) Allah menerima tobat 

mereka agar mereka tetap dalam tobatnya. 

Sesungguhnya Allah Maha Penerima Tobat 

lagi Maha Penyayang”. 

99  َ مَنِيا احَّنِيا اللّٰه
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ يٰٓا

ػّمّحْنَ  يْنِيْا مَػَ الصه
ِ
 ﴾ ٩ٽوكَ

“Wahai orang-orang yang beriman, 

bertakwalah kepada Allah dan tetaplah 

bersama orang-orang yang benar”. 
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مَػّيْنَثّ وَمَنْ  100
ْ
وْلّ ال

َ
ظنَ لّا

َ
﴿ مَا ط

كِيْا 
َّ
خَغَل نْ يَّ

َ
ؼْؽَابّ ا

َ
ا
ْ
نَ ال ىِمْ م ّ

َ
ضَيْل

ا يَؽْؿَتِيْا 
َ
ّ وَل سِيْلّ اللّٰه ؼَنْ رَّ

ا 
َ
جَّهِمْ ل

َ
ۗ ذٰلّكَ ةّا نْكِسّىّمْ ؼَنْ نَّكْسّه 

َ
ةّا

ا 
َ
ل ا نَصَبٌ وَّ

َ
ل  وَّ
ٌ
يِصّحْتِىِمْ عَمَا
مَصَثٌ فّيْ سَبّ  يْنَ مَخْ ٔـُ ا يَطَ

َ
ّ وَل يْلّ اللّٰه

يْنَ 
ِ
ا يَنَال

َ
ارَ وَل كَّ

ِ
ك
ْ
يْظِ ال ّـ مَيْطّئًا يَّ

 
ٌ
ىِمْ ةّه  ؼَمَل

َ
تّبَ ل

ِ
ا ك

َّ
ا اّل

ً
مّنْ عَػِو ٍ نَّيْل

سْؽَ 
َ
ا يِضّيْػِ ا

َ
َ ل صَالّصٌۗ اّنَّ اللّٰه

مِطْسّنّحْنَ 
ْ
 ﴾ ٩پال

“Tidak sepatutnya bagi penduduk Madinah 

dan orang-orang Arab Badui yang berdiam 

di sekitar mereka untuk tidak turut 

menyertai Rasulullah (pergi berperang) dan 

tidak pantas (pula) bagi mereka untuk lebih 

mencintai diri mereka daripada (mencintai) 

dirinya (Rasulullah). Yang demikian itu 

karena mereka tidak ditimpa kehausan, 

kepayahan, dan kelaparan di jalan Allah; 

tidak (pula) menginjak suatu tempat yang 

membangkitkan amarah orang-orang kafir; 

dan tidak menimpakan suatu bencana 

kepada musuh, kecuali (semua) itu akan 

dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal 

kebajikan. Sesungguhnya Allah tidak 

menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 

berbuat baik”. 

ا  101
َ
ل حْدَةً وَّ ّـ ا يِنْكّنِيْنَ نَكَنَثً صَ

َ
﴿ وَل

ا 
َّ
ا يَنْطَؽِيْنَ وَادّيًا اّل

َ
ل تّحْدَةً وَّ

َ
ك

ضْسَنَ مَا 
َ
ِ ا ىِمْ لّيَشْؾّحَهِمِ اللّٰه

َ
تّبَ ل

ِ
ك

يْنَ 
ِ
ظنِيْا يَؽْمَل

َ
 ﴾ ٩ٿ ط

“Tidaklah mereka memberikan infak, baik 

yang kecil maupun yang besar, dan tidak 

(pula) melintasi suatu lembah (berjihad), 

kecuali akan dituliskan bagi mereka 

(sebagai amal kebajikan) untuk diberi 

balasan oleh Allah (dengan) yang lebih baik 

daripada apa yang selama ini mereka 
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kerjakan”. 

مِؤْمّنِيْنَ لّحَنْكّؽِوْا  102
ْ
ظنَ ال

َ
﴿ ۞ وَمَا ط

نْىِمْ  ّ قّؽْمَثٍ م ّ
 
ل
ِ
ا نَكَؽَ مّنْ ط

َ
يْل
َ
ثًۗ قَل ظۤقَّ

َ
ط

ينّْ وَلّحِنْؼّرِوْا  ىِيْا فّى الد ّ حَخَكَنَّ ّ
 
طَاۤىِٕكَثٌ ل

ىِمْ 
َّ
ؽَل
َ
يْىّمْ ل

َ
 مَيْمَىِمْ اّذَا رَسَؽِيْٖٓا اّل

ؼَرِوْنَ   ﴾ ٩ڀࣖ يَحْ

“Tidak sepatutnya orang-orang mukmin 

pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa sebagian dari setiap golongan di 

antara mereka tidak pergi (tinggal bersama 

Rasulullah) untuk memperdalam 

pengetahuan agama mereka dan memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka 

telah kembali, agar mereka dapat menjaga 

dirinya”. 

ذّينَْ  103
َّ
يا ال

ِ
مَنِيْا مَاحّل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ يٰٓا

مْ 
ِ
يَشّػِوْا قّيْك

ْ
ارّ وَل كَّ

ِ
ك
ْ
نَ ال مْ م ّ

ِ
يْنكَ

ِ
يَل

نّحْنَ  مِخَّ
ْ
َ مَػَ ال نَّ اللّٰه

َ
مِيْٖٓا ا

َ
غَثًۗ وَاعْل

ْ
غّل
 ﴾ ٩ځ

“Wahai orang-orang yang beriman, 

perangilah orang-orang kafir di sekitarmu 

dan hendaklah mereka merasakan sikap 

tegas darimu. Ketahuilah bahwa Allah 

beserta orang-orang yang bertakwa”. 

ؽَضٌ  104 يْبّهّمْ مَّ
ِ
ذّينَْ فّيْ مِل

َّ
ا ال مَّ

َ
﴿ وَا

ى رّسْسّىّمْ وَمَاحيِْا 
ٰ
قَؾَادَتْهِمْ رّسْسًا اّل

كّؽِوْنَ 
ٰ
 ﴾ ٩ڃوَوِمْ ك

“Adapun (bagi) orang-orang yang di dalam 

hatinya ada penyakit (surah yang turun ini) 

akan menambah kekufuran mereka yang 

telah ada dan mereka akan mati dalam 

keadaan kafir”. 

هَ ﴿ قَ  105
ٰ
آٖ اّل

َ
ِ ل  ضَسْبّيَ اللّٰه

ْ
يْا قَنِل

َّ
اّنْ حَيَل

جِ وَوِيَ رَبُّ 
ْ
ل
َّ
يْهّ حَيَط

َ
ا وِيَۗ  عَل

َّ
اّل

“Jika mereka berpaling (dari keimanan), 

katakanlah (Nabi Muhammad), Cukuplah 
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ؽَغّيْمّ 
ْ
ؽَؽْشّ ال

ْ
 .Allah bagiku. Tidak ada tuhan selain Dia ﴾ ١٢٩ࣖ ال

Hanya kepada-Nya aku bertawakal dan Dia 

adalah Tuhan pemilik „Arasy (singgasana) 

yang agung”. 

2. Wawu Isti‟naf 

No. Ayat Terjemahan 

ذَانٌ ﴿  1
َ
ّ  وَا نَ اللّٰه ٖٓم ّ ى النَّاسّ  وَرَسِيْلهّ 

َ
اّل

نَ  ءٌ م ّ َ ةَؽّيْۤ نَّ اللّٰه
َ
بَدّ ا

ْ
ك
َ
ا
ْ
ّ ال

حَز 
ْ
يَيْمَ ال

مِشْركّّحْنَ 
ْ
ۗ ەۙ ال ه 

ِ
قَاّنْ حِبْخِمْ قَىِيَ وَرَسِيْل

مْۚ 
ِ
ك
َّ
مْ  وَاّنْ خَحْدٌ ل

ِ
نَّك
َ
مِيْٖٓا ا

َ
حْخِمْ قَاعْل

َّ
حَيَل
 ۗ ّ رّ غَحْدِ مِؽْشّؾّى اللّٰه كَؽِوْا وَبَش ّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
ال

لّيْمٍۙ  ةّؽَؼَابٍ 
َ
 ﴾ ٣ا

“Dan suatu maklumat dari Allah dan 

Rasul-Nya kepada umat manusia pada 

hari haji akbar bahwa sesungguhnya 

Allah dan Rasul-Nya berlepas diri dari 

orang-orang musyrik. Jika kamu (kaum 

musyrik) bertobat, itu lebih baik bagimu; 

dan jika kamu berpaling, ketahuilah 

bahwa kamu tidak dapat melemahkan 

Allah. Dan Berilah kabar gembira (Nabi 

Muhammad) kepada orang-orang yang 

kufur (bahwa mereka akan mendapat) 

azab yang pedih”. 

مِشْرّكّحْنَ اسْخَشَارَكَ  وَاّنْ ﴿  2
ْ
نَ ال حَػٌ م ّ

َ
ا

هِ  ْـ ةْلّ
َ
ّ ذِمَّ ا مَ اللّٰه

ٰ
ل
َ
ى يسَْمَػَ ط سّؽْهِ ضَته

َ
قَا

مِيْنَ 
َ
ا يَؽْل

َّ
جَّهِمْ مَيْمٌ ل

َ
ۗ ذٰلّكَ ةّا مَنَه 

ْ
 ٦ࣖ مَأ
﴾ 

“Dan jika seseorang di antara orang-orang 

musyrik ada yang meminta pelindungan 

kepada engkau (Nabi Muhammad), 

lindungilah dia supaya dapat mendengar 

firman Allah kemudian antarkanlah dia ke 
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tempat yang aman baginya. (Demikian) 

itu karena sesungguhnya mereka adalah 

kaum yang tidak mengetahui”. 

يْبّهّمْۗ وَيِؼْوّبْ ﴿  3
ِ
ِ  وَيَخِيْبِ ؿَيْظَ مِل اللّٰه

ى مَنْ يَّشَاءِۤۗ 
ٰ
ِ عَل  ﴾ ١٥عَلّيْمٌ حَكّيْمٌ  وَاللّٰه

“Dan menghilangkan kemarahan (dari) 

hati mereka (orang-orang mukmin). 

DanAllah menerima tobat siapa yang Dia 

kehendaki. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana”. 

مّ  4
َ
ا يَؽْل مَّ

َ
يْا وَل

ِ
نْ حِتْدكَ

َ
مْ ضَسّبْخِمْ ا

َ
﴿ ا

مْ 
ِ
ذّينَْ جَاوَػِوْا مّنْك

َّ
ِ ال مْ اللّٰه

َ
يَخَّغّؼِوْا وَل

 ّ ا مّنْ دِوْنّ اللّٰه
َ
ا رَسِيْلّه  وَل

َ
مِؤْمّنّحْنَ وَل

ْ
ال

ِ وَلّيْشَثًۗ  يْنَ  وَاللّٰه
ِ
 ﴾ ١٦ࣖ عَتّحْدٌْۢ ةّمَا حَؽْمَل

“Apakah kamu mengira bahwa kamu 

akan dibiarkan (tanpa diuji), padahal 

Allah belum mengetahui (dalam 

kenyataan) orang-orang yang berjihad di 

antara kamu dan tidak menjadikan selain 

Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 

mukmin sebagai teman setia. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

حَاجۤ ّ  5
ْ
خِمْ سّنَايَثَ ال

ْ
سَؽَل

َ
﴿ ۞ ا

مَنَ وَؼّمَارَةَ 
ٰ
مَنْ ا

َ
حؽََامّ ك

ْ
مَسْشّػّ ال

ْ
ال

 ّ يَيْمّ ةّاللّٰه
ْ
عّؽّ وَال

ٰ
ا
ْ
فّيْ سَبّيْلّ  وَجَاوَػَ ال

 ۗ ّ نَ ؼّنْػَ اللّٰه ا يسَْخَي 
َ
ۗ  ل ّ ِ اللّٰه ا  وَاللّٰه

َ
ل

لّمّحْنَۘ  نَيْمَ الغه
ْ
 ﴾ ١٩يَىْػّى ال

“Apakah kamu jadikan (orang yang 

melaksanakan tugas) pemberian minuman 

(kepada) orang yang menunaikan haji dan 

mengurus Masjidilharam sama dengan 

orang yang beriman kepada Allah dan 

hari Akhir serta berjihad di jalan Allah, 

Mereka tidak sama di hadapan Allah. 
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Allah tidak memberikan petunjuk kepada 

kaum yang zalim”. 

ا  6 ا حَخَّغّؼِوْٖٓ
َ
مَنِيْا ل

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
يُّىَا ال

َ
﴿ يٰٓا

مْ 
ِ
ةَاءَۤك

ٰ
مْ ا

ِ
وْلّيَاءَۤ اّنّ  وَاّعْيَانكَ

َ
ا

اّيْمَانّۗ 
ْ
ى ال

َ
كْؽَ عَل

ِ
ك
ْ
يا ال  وَمَنْ اسْخَطَتُّ

كَ وِمِ  ٰۤىِٕ ول
ِ
مْ قَا

ِ
نْك ىِمْ م ّ

َّ
خَيَل لّمِيْنَ  يَّ الغه
٢٣ ﴾ 

“Wahai orang-orang beriman, janganlah 

kamu jadikan bapak-bapakmu dan 

saudara-saudaramu sebagai pelindung jika 

mereka lebih mencintai kekufuran atas 

keimanan. Siapa pun di antara kamu yang 

menjadikan mereka pelindung, maka 

mereka itulah orang-orang yang zalim”. 

مْ  7
ِ
ةَاؤۤكِ

ٰ
ظنَ ا

َ
 اّنْ ط

ْ
﴿ مِل

مْ 
ِ
زْوَاجِك

َ
مْ وَا

ِ
مْيَاّعْيَانكِ

ِ
بْنَاؤۤكِ

َ
وَا

مْ 
ِ
وَؼَشّحْدَحِك

ارَةٌ  امْتَدَقْخِمِيْوَاوَتّجَ
 
 
ِ
مْيَال

َ
شَيْنَ  وَا خْ

َ
ت

سَادَوَا 
َ
ضَبَّ  وَمَسٰكّنِ ك

َ
حَؽْضَيْنَىَآٖ ا

 ّ نَ اللّٰه مْ م ّ
ِ
يْك
َ
فّيْ  وَرَسِيْلّه  وَسّىَادٍ اّل

 ۗ مْؽّه 
َ
ِ ةّا يَ اللّٰه تّ

ْ
ى يَأ سَبّيْلّه  قَتَدَةَّصِيْا ضَته

 ِ كٰسّنّ  وَاللّٰه
ْ
نَيْمَ ال

ْ
ا يَىْػّى ال

َ
 ﴾ ٢٤ࣖ حْنَ ل

“Katakanlah (Nabi Muhammad), Jika 

bapak-bapakmu, anak-anakmu, saudara-

saudaramu, pasangan-pasanganmu, 

keluargamu, harta kekayaan yang kamu 

usahakan, dan perniagaan yang kamu 

khawatirkan kerugiannya, serta tempat 

tinggal yang kamu sukai lebih kamu 

cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan 

daripada berjihad di jalan-Nya, tunggulah 

sampai Allah mendatangkan keputusan-

Nya. Dan Allah tidak memberi petunjuk 

kepada kaum yang fasik”. 
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ى رَسِيْلهّ   8
ٰ
ِ سَكّحْنَخَه  عَل  اللّٰه

َ
نْؾَل

َ
﴿ ذِمَّ ا

مْ 
َّ
 سِنِيْدًا ل

َ
نْؾَل

َ
مِؤْمّنّحْنَ وَا

ْ
ى ال

َ
وَعَل

كَؽِوْاۗ 
َ
ذّينَْ ك

َّ
بَ ال  وَذٰلّكَ حَؽَوْوَا وَعَؼَّ
كّؽّيْنَ 

ٰ
ك
ْ
 ﴾ ٢٦سَؾَاءِۤ ال

“Kemudian, Allah menurunkan 

ketenangan (dari)-Nya kepada Rasul-Nya 

dan kepada orang-orang mukmin, dan Dia 

menurunkan bala tentara yang kamu tidak 

melihatnya, dan Dia menyiksa orang-

orang yang kafir. Itulah balasan terhadap 

orang-orang kafir”. 

ى مَنْ  9
ٰ
ِ مّنْْۢ ةَؽْػّ ذٰلّكَ عَل ﴿ ذِمَّ يَخِيْبِ اللّٰه

ِ يَّشَاءِۤۗ  ضّيْمٌ  وَاللّٰه  ﴾ ٢٧ؿَكِيْرٌ رَّ

“Setelah itu, Allah menerima tobat orang 

yang Dia kehendaki. Allah Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

10  ّ اةْنِ اللّٰه
 
يَىِيْدِ ؼِؾَيْؽِ 

ْ
جّ ال

َ
جّ ﴿ وَمَال

َ
 وَمَال

ىِمْ 
ِ
ۗ ذٰلّكَ مَيْل ّ مَسّيْصِ اةْنِ اللّٰه

ْ
النَّصٰرَى ال

قْيَ 
َ
ذّينَْ ةّا

َّ
 ال

َ
يْنَ مَيْل ٔـُ اوّىّمْۚ يِضُاوّ

نهى 
َ
ۚ  ا ِ ىِمِ اللّٰه

َ
ۗ مَاحَل

ِ
كَؽِوْا مّنْ مَتْل

َ
ك

يْنَ 
ِ
 ﴾ ٪٢يِؤْقَك

“Dan orang-orang Yahudi berkata, Uzair 

putra Allah, dan orang-orang Nasrani 

berkata, Al-Masih putra Allah. Itulah 

ucapan mereka dengan mulut-mulut 

mereka. Mereka meniru ucapan orang-

orang yang kufur sebelumnya. Allah 

melaknat mereka; bagaimana mereka 

sampai berpaling”. 

11  
ُّ
كْؽّ يِضَل

ِ
ك
ْ
سّيْءِۤ زّيَادَةٌ فّى ال ﴿ اّنَّمَا النَّ

مِيْنَه   ؽ ّ
يِحَ يْنَه  عَامًا وَّ

ُّ
ل كَؽِوْا يِحّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
ةّهّ ال

 ِ مَ اللّٰه ةَ مَا ضَؽَّ يْا عّػَّ ٔـُ يِيَاطّ ّ
 
عَامًا ل

ىِمْ سِيْءِۤ 
َ
نَ ل ّ

ۗ زِي  ِ مَ اللّٰه يْا مَا ضَؽَّ
ُّ
قَيِطّل

ؼْمَالّىّمْۗ 
َ
ِ ا نَيْمَ  وَاللّٰه

ْ
ا يَىْػّى ال

َ
ل

“Sesungguhnya pengunduran (bulan 

haram) itu hanya menambah kekufuran. 

Orang-orang yang kufur disesatkan 

dengan (pengunduran) itu, mereka 

menghalalkannya suatu tahun dan 
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كّؽّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
 mengharamkannya pada suatu tahun yang ﴾ ٢ٱࣖ ال

lain agar mereka dapat menyesuaikan 

dengan bilangan yang diharamkan Allah, 

sehingga mereka menghalalkan apa yang 

diharamkan Allah. (Oleh setan) telah 

dijadikan terasa indah bagi mereka 

perbuatan-perbuatan buruk mereka itu. 

DanAllah tidak memberi petunjuk kepada 

kaum yang kafir”. 

ِ اّذْ  12 ا حَنْصِرِوْهِ قَنَػْ نَصُرَهِ اللّٰه
َّ
﴿ اّل

يَ اذْنَحْنّ اّذْ  كَؽِوْا ذَانّ
َ
ذّينَْ ك

َّ
عْؽَسَهِ ال

َ
ا

ا 
َ
 لّصُاضّتّه  ل

ِ
ارّ اّذْ يَنِيْل َـ

ْ
وِمَا فّى ال

 ِ  اللّٰه
َ
نْؾَل

َ
َ مَؽَنَاۚ قَا ؾَنْ اّنَّ اللّٰه حْ

َ
ت

يَّ 
َ
يْهّ وَا

َ
مْ حَؽَوْوَا سَكّحْنَخَه  عَل

َّ
نِيْدٍ ل ػَه  بّجِ

ىۗ 
ٰ
كْل كَؽِوا السُّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّمَثَ ال

َ
 ط
َ
وَسَؽَل

يَاۗ 
ْ
ؽِل
ْ
ّ هّيَ ال لّمَثِ اللّٰه

َ
ِ وَط ؼَؾّيْؾٌ  وَاللّٰه

 ﴾ ٤٠حَكّيْمٌ 

“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi 

Muhammad), sungguh Allah telah 

menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang 

kafir mengusirnya (dari Makkah), 

sedangkan dia salah satu dari dua orang, 

ketika keduanya berada dalam gua, ketika 

dia berkata kepada sahabatnya, Janganlah 

engkau bersedih, sesungguhnya Allah 

bersama kita. Maka, Allah menurunkan 

ketenangan kepadanya (Nabi 

Muhammad), dan memperkuatnya dengan 

bala tentara (malaikat) yang tidak kamu 

lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-

orang kafir itu seruan yang paling rendah. 

(Sebaliknya,) firman Allah itulah yang 
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paling tinggi. Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana”. 

سَكَؽًا  13 ظنَ ؼَؽَضًا مَؽّيْبًا وَّ
َ
يْ ط

َ
﴿ ل

يْىّمِ 
َ
كّنْْۢ ةَؽِػَتْ عَل

ٰ
احَّتَؽِيْكَ وَل

َّ
مَاصّػًا ل
ثِۗ  نَّ يّ اسْخَطَؽْنَا  وَسَيَطْلّكِيْنَ الشُّ

َ
ّ ل ةّاللّٰه

 ِ نْكِسَىِمْۚ وَاللّٰه
َ
يْنَ ا

ِ
مْۚ يِىْلّك

ِ
خَؽَسْنَا مَؽَك

َ
ل

ؼّةِيْنَ 
ٰ
ك
َ
مِ اّجَّهِمْ ل

َ
 ﴾ ٤٢ࣖ يَؽْل

“Sekiranya (yang kamu serukan kepada 

mereka) adalah keuntungan yang mudah 

diperoleh dan perjalanan yang tidak 

seberapa jauh, niscaya mereka 

mengikutimu. Akan tetapi, (mereka 

enggan karena) tempat yang dituju itu 

terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka 

akan bersumpah dengan (nama) Allah, 

Seandainya kami sanggup niscaya kami 

berangkat bersamamu. Mereka 

membinasakan diri sendiri dan Allah 

mengetahui sesungguhnya mereka benar-

benar para pembohong”. 

14  ّ ذّينَْ يِؤْمّنِيْنَ ةّاللّٰه
َّ
ذّنكَِ ال

ْ
ا يسَْخَأ

َ
﴿ ل

مْيَالّىّمْ 
َ
اوّػِوْا ةّا جَ نْ يُّ

َ
عّؽّ ا

ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
وَال

نْكِسّىّمْۗ 
َ
ِ وَا نّحْنَ  وَاللّٰه مِخَّ

ْ
 ﴾ ٤٤عَلّيْمٌْۢ ةّال

“Orang-orang yang beriman kepada Allah 

dan hari Akhir tidak akan meminta izin 

kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad 

dengan harta dan jiwa mereka. Allah 

Maha Mengetahui orang-orang yang 

bertakwa”. 
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يْ ﴿ ۞  15
َ
ه  وَل

َ
وْا ل عَػُّ

َ
ا
َ
خِؽِوجَْ ل

ْ
رَادِوا ال

َ
ا

ْۢتّؽَاثَهِمْ  ِ انْ ؽّهَ اللّٰه
َ
كّنْ ك

ٰ
ل ةً وَّ عِػَّ

 
ْ
 امْؽِػِوْا مَػَ ال

َ
طَىِمْ وَمّيْل تَّ

َ
نٰؽّػّيْنَ قَث
٤٦ ﴾ 

“Dan jika mereka mau berangkat (sejak 

semula), niscaya mereka menyiapkan 

persiapan untuk keberangkatan itu. Akan 

tetapi, (mereka memang enggan dan oleh 

sebab itu) Allah tidak menyukai 

keberangkatan mereka, maka Dia 

melemahkan keinginan mereka, dan 

dikatakan (kepada mereka), Tinggallah 

kamu bersama orang-orang yang tinggal 

itu”. 

ا  16
َّ
مْ اّل

ِ
ا زَادِوكْ مْ مَّ

ِ
يْ عَؽَسِيْا قّيْك

َ
﴿ ل

مِ 
ِ
يْنكَ ِـ مْ يَتْ

ِ
ك
َ
ل
ٰ
وْضَؽِيْا خّل

َ
ا
َ
ل ا وَّ

ً
عَتَال

ىِمْۗ 
َ
ؽِيْنَ ل مْ سَمه

ِ
كّتْنَثَۚ وَقّيْك

ْ
ِ ال  وَاللّٰه

لّمّحْنَ   ﴾ ٤٧عَلّيْمٌْۢ ةّالغه

“Seandainya mereka keluar bersamamu, 

niscaya mereka tidak akan menambah 

(kekuatan)-Mu, malah hanya akan 

membuat kekacauan dan mereka tentu 

bergegas maju ke depan di celah-celah 

barisanmu untuk mengadakan kekacauan 

(di barisanmu), sedang di antara kamu ada 

orang-orang yang sangat suka 

mendengarkan (perkataan) mereka. Allah 

Maha Mengetahui orang-orang yang 

zalim”. 

ا وَمّنْىِمْ ﴿  17
َ
يْ وَل ّ

 
 ائْؼَنْ ل

ِ
نِيْل نْ يَّ مَّ

كّتْنَثّ سَنَطِيْاۗ وَاّنَّ 
ْ
ا فّى ال

َ
ل
َ
يْۗ ا حَكْخّن ّ

“Dan di antara mereka ada orang yang 

berkata, “Berilah aku i in (tidak pergi 
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كّؽّيْنَ 
ٰ
ك
ْ
مِطّيْطَثٌ ْۢ ةّال

َ
مَ ل  berperang) dan janganlah engkau (Nabi ﴾ ٤٩ سَىَنَّ

Muhammad) menjerumuskan aku ke 

dalam fitnah. Ketahuilah, bahwa mereka 

(dengan keengganannya pergi berjihad) 

telah terjerumus ke dalam fitnah. Dan 

sungguh (neraka) Jahanam benar-benar 

meliputi orang-orang kafir”. 

نَاۚ  18
َ
ِ ل تَبَ اللّٰه

َ
ا مَا ك

َّ
صّحْتَنَآٖ اّل نْ يُّ

َّ
 ل
ْ
﴿ مِل

دنَا 
ٰ
ىوِيَ مَيْل

َ
لّ  وَعَل

َّ
حَخَيَط

ْ
ّ قَل اللّٰه

مِؤْمّنِيْنَ 
ْ
 ﴾  ٤٫ال

“Katakanlah (Nabi Muhammad), Tidak 

akan menimpa kami melainkan apa yang 

telah ditetapkan Allah bagi kami. Dialah 

Pelindung kami, dan hanya kepada Allah 

hendaknya orang-orang mukmin 

bertawakal”. 

ػَمٰجّۚ  وَمّنْىِمْ ﴿  19 مّؾِكَ فّى الصَّ
ْ
ل نْ يَّ مَّ

ؼْطِيْا مّنْىَا رَضِيْا وَاّنْ 
ِ
مْ  قَاّنْ ا

َّ
ل
 ﴾ ٥٨يِؽْطَيْا مّنْىَآٖ اّذَا وِمْ يسَْغَطِيْنَ 

“Dan di antara mereka ada yang mencela 

engkau (Nabi Muhammad) dalam hal 

(pembagian) sedekah-sedekah (zakat atau 

rampasan perang). Jika mereka diberi 

sebagian darinya, mereka bersenang hati, 

dan jika mereka tidak diberi bagian, 

dengan serta merta mereka marah”. 

بّيَّ  مّنْىِمِ ﴿ وَ  20 ذّينَْ يِؤْذِوْنَ النَّ
َّ
ال

مْ 
ِ
ك
َّ
ذِنِ خَحْدٍ ل

ِ
 ا
ْ
ذِنٌۗ مِل

ِ
يْنَ وِيَ ا

ِ
وَيَنِيْل

مِؤْمّنّحْنَ وَرَحْمَثٌ 
ْ
ّ وَيِؤْمّنِ لّل يِؤْمّنِ ةّاللّٰه

“Dan di antara mereka (kaum munafik) 

ada orang-orang yang menyakiti Nabi 

(Muhammad) dan mengatakan, Dia 
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مَنِيْا 
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
ل ّ
 
ذّينَْ يِؤْذِوْنَ ل

َّ
مْۗ وَال

ِ
مّنْك

لّيْمٌ 
َ
ىِمْ عَؼَابٌ ا

َ
ّ ل  اللّٰه

َ
 ﴾ ٥٫رَسِيْل

adalah telinga (yang menampung dan 

memercayai semua apa yang didengarnya 

tanpa seleksi). Katakanlah, (Nabi 

Muhammad adalah) telinga yang baik 

bagi kamu, dia beriman kepada Allah, 

memercayai orang-orang mukmin, dan 

menjadi rahmat bagi orang-orang yang 

beriman di antara kamu. Orang-orang 

yang menyakiti Rasulullah bagi mereka 

azab yang sangat pedih”. 

خِٕنْ ﴿  21
َ
ا  وَل نَّ

ِ
نَّ اّنَّمَا ك

ِ
يَنِيْل

َ
خَىِمْ ل

ْ
ل
َ
سَا

يٰخّه  
ٰ
ّ وَا ةّاللّٰه

َ
 ا
ْ
ؽَبِۗ مِل

ْ
خيِْضِ وَنَل

َ
ن

جْخِمْ ةسَْخَىْؾّءِوْنَ 
ِ
 ﴾ ٦٥وَرَسِيْلهّ  ك

“Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, 

mereka pasti akan menjawab, 

“Sesungguhnya kami hanya bersenda 

gurau dan bermain-main saja. Katakanlah, 

Apakah terhadap Allah, dan ayat-ayat-

Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-

olok”. 

مِؤْمّنِيْنَ ﴿  22
ْ
مِؤْمّ  وَال

ْ
جٰجِ ةَؽْضِىِمْ وَال

مَؽْؽِوْفّ 
ْ
مِؽِوْنَ ةّال

ْ
وْلّيَاءِۤ ةَؽْضٍۘ يَأ

َ
ا

ؽّ وَيِنّيْمِيْنَ 
َ
مِنْك

ْ
وَيَنْىَيْنَ ؼَنّ ال

يةَ وَيِطّيْؽِيْنَ 
ٰ
يةَ وَيِؤْحيِْنَ الؾَّك

ٰ
ل الصَّ

ۗ اّنَّ  ِ كَ سَحَدْحَمِىِمِ اللّٰه ٰۤىِٕ ول
ِ
ۗ ا ه 
َ
َ وَرَسِيْل اللّٰه

َ ؼَؾّيْؾٌ حَكّيْمٌ   ﴾ ٦٫اللّٰه

“Dan orang-orang mukmin, laki-laki dan 

perempuan, sebagian mereka menjadi 

penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) makruf dan 

mencegah (berbuat) mungkar, 

menegakkan salat, menunaikan zakat, dan 
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taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka 

akan diberi rahmat oleh Allah. 

Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana”. 

مِؤْمّجٰجّ  23
ْ
مِؤْمّنّحْنَ وَال

ْ
ِ ال ﴿ وَعَػَ اللّٰه

نْىٰؽِ 
َ
ا
ْ
خّىَا ال حْ

َ
ؽّيْ مّنْ ت جْ

َ
سَجهجٍ ت

جّ  تَثً فّيْ سَجه ّ
خٰلّدّينَْ قّيْىَا وَمَسٰكّنَ طَح 

بَدِۗ ذٰلّكَ وِيَ م ّ  وَرّضْيَانٌ عَػْنٍۗ 
ْ
ك
َ
ّ ا نَ اللّٰه

ؽَغّيْمِ 
ْ
كَيْزِ ال

ْ
 ﴾ ٦٬ࣖ ال

“Allah telah menjanjikan kepada orang-

orang mukmin laki-laki dan perempuan, 

surga-surga yang sungai-sungai mengalir 

di bawahnya, mereka kekal di dalamnya, 

dan tempat-tempat yang baik di surga 

„Adn. Dan keridaan Allah lebih besar. 

Itulah kemenangan yang agung”. 

ارَ  24 كَّ
ِ
ك
ْ
بّيُّ جَاوّػّ ال يُّىَا النَّ

َ
﴿ يٰٓا

يْىّمْۗ 
َ
ظْ عَل

ِ
مِنٰكّنّحْنَ وَاغْل

ْ
وٰىهِمْ وَال

ْ
 وَمَأ

مَصّحْدِ 
ْ
مِ وَةّخْسَ ال  ﴾ ٦٭سَىَنَّ

“Wahai Nabi, berjihadlah (melawan) 

orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik dan bersikap keraslah terhadap 

mereka. Tempat mereka adalah (neraka) 

Jahanam. Dan (Itulah) seburuk-buruk 

tempat kembali”. 

ا﴿  25
َ
ةَػًا  وَل

َ
اتَ ا نْىِمْ مَّ حَػٍ م ّ

َ
ٰٓى ا ّ عَل

 
حِصَل

 ّ كَؽِوْا ةّاللّٰه
َ
ۗ اّجَّهِمْ ك ى مَبْدّه 

ٰ
ا حَنِمْ عَل

َ
ل وَّ

 ﴾ ٧ٮوَرَسِيْلهّ  وَمَاحيِْا وَوِمْ قٰسّنِيْنَ 

“Dan janganlah engkau (Nabi 

Muhammad) melaksanakan salat untuk 

seseorang yang mati di antara mereka 

(orang-orang munafik) selama-lamanya 

dan janganlah engkau berdiri (berdoa) di 

atas kuburnya. Sesungguhnya mereka 
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ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya dan 

mereka mati dalam keadaan fasik”. 

ّ  وَاّذَآٖ﴿  26 مّنِيْا ةّاللّٰه
ٰ
نْ ا

َ
جْ سِيْرَةٌ ا

َ
نْؾّل
ِ
ا

يا 
ِ
ول
ِ
ذَنكََ ا

ْ
وَجَاوّػِوْا مَػَ رَسِيْلهّّ اسْخَأ

ػَ  نْ مَّ
ِ
يْا ذَرْنَا نكَ

ِ
يْلّ مّنْىِمْ وَمَال الطَّ

نٰؽّػّيْنَ 
ْ
 ﴾ ٧ٰال

“Dan apabila diturunkan suatu surah 

(yang memerintahkan orang-orang 

munafik), Berimanlah kepada Allah dan 

berjihadlah bersama Rasul-Nya, niscaya 

orang-orang yang berkemampuan di 

antara mereka meminta izin kepadamu 

(untuk tidak berjihad) dan mereka 

berkata, “Biarkanlah kami berada 

bersama orang-orang yang duduk (tinggal 

di rumah)”. 

ؼْؽَابّ  وَجَاءَۤ ﴿  27
َ
ا
ْ
رِوْنَ مّنَ ال ّ

مِؽَؼ 
ْ
ال

 َ ؼَةِيا اللّٰه
َ
ذّينَْ ك

َّ
ىِمْ وَمَؽَػَ ال

َ
لّيِؤْذَنَ ل

كَؽِوْا مّنْىِمْ 
َ
ذّينَْ ك

َّ
ۗ سَيِصّحْبِ ال ه 

َ
وَرَسِيْل

لّيْمٌ 
َ
 ﴾ ٩٠عَؼَابٌ ا

“Dan orang-orang Arab Badui yang 

membuat-buat alasan datang (kepada 

Nabi) agar diberi izin (untuk tidak 

berperang). Adapun orang-orang yang 

mendustakan Allah dan Rasul-Nya duduk 

berdiam (tidak mengemukakan alasan). 

Kelak orang-orang yang kufur di antara 

mereka akan ditimpa azab yang sangat 

pedih”. 
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ى  28
َ
ا عَل

َ
ؽَكَاءّۤ وَل ى الضُّ

َ
حْسَ عَل

َ
﴿ ل

ػِوْنَ مَا  ا يَجّ
َ
ذّينَْ ل

َّ
ى ال

َ
ا عَل

َ
مَؽْضٰى وَل

ْ
ال

 ۗ ّ وَرَسِيْلّه 
ه يِنْكّنِيْنَ ضَؽجٌَ اّذَا نَصَطِيْا للّّٰ

مِطْسّنّحْنَ مّنْ سَبّيْلٍۗ 
ْ
ى ال

َ
ِ مَا عَل  وَاللّٰه
ضّيْمٌۙ  ؿَكِيْرٌ   ﴾ ٩١رَّ

“Tidak ada dosa (karena tidak pergi 

berperang) bagi orang-orang yang lemah, 

sakit, dan yang tidak mendapatkan apa 

yang akan mereka infakkan, jika mereka 

ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. Tidak 

ada jalan apa pun untuk (menyalahkan) 

orang-orang yang berbuat baik. Dan Allah 

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”. 

بْخِمْ  29
َ
مْ اّذَا انْنَل

ِ
ك
َ
ّ ل ﴿ سَيَطْلّكِيْنَ ةّاللّٰه

ؼْؽّضِيْا 
َ
يْىّمْ لّخِؽْؽّضِيْا ؼَنْىِمْۗ  قَا

َ
اّل

وٰىهِمْ ؼَنْىِمْۗ  اّجَّهِمْ رّسْسٌۙ 
ْ
مَأ مِ  وَّ سَىَنَّ

سّتِيْنَ 
ْ
ظنِيْا يَك

َ
 ﴾ ٩٥سَؾَاءًۤ ْۢةّمَا ط

“Mereka akan bersumpah kepadamu 

dengan (nama) Allah ketika kamu 

kembali kepada mereka agar kamu 

berpaling dari mereka. Maka, 

berpalinglah dari mereka. Sesungguhnya 

mereka (berjiwa) kotor dan tempat 

mereka (neraka) Jahanam sebagai balasan 

atas apa yang selama ini mereka 

kerjakan”. 

جْػَرِ  30
َ
ا نّكَامًا وَّ كْؽًا وَّ

ِ
شَػُّ ك

َ
ؼْؽَابِ ا

َ
ا
ْ
ل
َ
﴿ ا

ى 
ٰ
ِ عَل  اللّٰه

َ
نْؾَل

َ
مِيْا حِػِوْدَ مَآٖ ا

َ
ا يَؽْل

َّ
ل
َ
ا

 ۗ ِ رَسِيْلّه   ﴾ ٩٧عَلّيْمٌ حَكّيْمٌ  وَاللّٰه

“Orang-orang Arab Badui lebih kuat 

kekufuran dan kemunafikannya, dan 

sangat wajar tidak mengetahui batas-batas 

(ketentuan) yang diturunkan Allah kepada 

Rasul-Nya. Allah Maha Mengetahui lagi 

Maha Bijaksana”. 
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ؼْؽَابّ مَنْ يَّخَّغّؼِ مَا يِنْ  31
َ
ا
ْ
كّلِ ﴿ وَمّنَ ال

يْىّمْ 
َ
وَاۤىِٕؽَۗ عَل مِ الدَّ

ِ
يَتَدَةَّصِ ةّك ؽَمًا وَّ ْـ مَ

يْءّۗ  ِ دَاۤىِٕؽَةِ السَّ  ﴾ ٩٨سَمّيْػٌ عَلّيْمٌ  وَاللّٰه

“Dan di antara orang-orang Arab Badui 

ada yang memandang apa yang 

diinfakkannya (di jalan Allah) sebagai 

suatu kerugian dan menunggu mara 

bahaya menimpamu. Merekalah yang 

pasti akan ditimpa giliran (azab) yang 

buruk. Allah Maha Mendengar lagi Maha 

Mengetahui”. 

نْ ﴿  32 ؼْؽَابّ  وَدَّّ
َ
ا
ْ
نَ ال مْ م ّ

ِ
ك
َ
ضَيْل

مَػّيْنَثّ مَؽَدِوْا 
ْ
وْلّ ال

َ
مِنٰكّنِيْنَۗ وَمّنْ ا

مِىِمْۗ 
َ
نِ نَؽْل حْ

َ
مِىِمْۗ ن

َ
ا حَؽْل

َ
كَاقّۗ ل ى الن ّ

َ
عَل

ى 
ٰ
وْنَ اّل حَحْنّ ذِمَّ يِؽَدُّ ؽَّ بِهِمْ مَّ ّ

سَنِؽَؼ 
 ﴾ ٩٫عَؼَابٍ ؼَغّيْمٍۚ  

“Dan di antara orang-orang Arab Badui 

yang (tinggal) di sekitarmu ada orang-

orang munafik. (Demikian pula) di antara 

penduduk Madinah (ada juga orang-orang 

munafik), mereka keterlaluan dalam 

kemunafikannya. Engkau (Nabi 

Muhammad) tidak mengetahui mereka, 

tetapi Kami mengetahuinya. Mereka akan 

Kami siksa dua kali, kemudian mereka 

akan dikembalikan kepada azab yang 

besar”. 

ؽِوِمْ  33 مْيَالّىّمْ صَػَمَثً حِطَى ّ
َ
﴿ خِؼْ مّنْ ا

يْىّمْۗ اّنَّ 
َ
ّ عَل

 
يْىّمْ ةّىَا وَصَل ّ

 
وَحِؾكَ

ىِمْۗ 
َّ
نٌ ل

َ
يحَكَ سَك

ٰ
ِ صَل سَمّيْػٌ عَلّيْمٌ  وَاللّٰه
 ﴾ ٩٭

“Ambillah zakat dari harta mereka (guna) 

menyucikan dan membersihkan mereka, 

dan doakanlah mereka karena 

sesungguhnya doamu adalah 
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ketenteraman bagi mereka. Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Mengetahui”. 

مْ  وَمِلّ ﴿  34
ِ
ك
َ
ِ ؼَمَل يْا قَسَحَدَى اللّٰه

ِ
اؼْمَل
 
ْ
ه  وَال

ِ
ى وَرَسِيْل

ٰ
وْنَ اّل مِؤْمّنِيْنَۗ وَسَتِدَدُّ

مْ ةّمَا 
ِ
ئِك ّ ىَادَةّ قَحِنَت 

حْبّ وَالشَّ َـ
ْ
عٰلّمّ ال

يْنَۚ 
ِ
جْخِمْ حَؽْمَل

ِ
 ﴾ ٩ٯك

“Dan katakanlah (Nabi Muhammad), 

Bekerjalah Maka, Allah dan rasul-Nya, 

dan orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu. Kamu akan dikembalikan 

kepada (Zat) yang mengetahui yang gaib 

dan yang nyata. Lalu, Dia akan 

memberitakan kepada kamu apa yang 

selama ini kamu kerjakan”. 

ا  35 ّ اّمَّ مْؽّ اللّٰه
َ
عَؽِوْنَ مِؽْسَيْنَ لّا

ٰ
﴿ وَا

يْىّمْۗ 
َ
ا يَخِيْبِ عَل بِهِمْ وَاّمَّ ّ

ِ يِؽَؼ   وَاللّٰه
 ﴾ ٩ٰعَلّيْمٌ حَكّيْمٌ 

“Ada (pula) orang-orang lain yang 

ditangguhkan (balasannya) menunggu 

keputusan Allah. Mungkin Dia akan 

mengazab mereka dan mungkin Dia akan 

menerima tobat mereka. Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

ذّينَْ ﴿  36
َّ
خَ  وَال

َّ
ؼِوْا مَسْشّػًا ضّرَارًا ات

مِؤْمّنّحْنَ 
ْ
حَكْؽّيْنًاْۢ ةَحْنَ ال كْؽًا وَّ

ِ
وَّك

ه  مّنْ 
َ
َ وَرَسِيْل مَنْ حَارَبَ اللّٰه ّ

 
وَاّرْصَادًا ل

حِسْنٰىۗ 
ْ
ا ال

َّ
رَدْنَآٖ اّل

َ
يَطْلّكِنَّ اّنْ ا

َ
ۗ وَل

ِ
مَتْل
 ِ ؼّةِيْنَ  وَاللّٰه

ٰ
ك
َ
 ﴾ ٩ٱيشَْىَػِ اّجَّهِمْ ل

“Dan (di antara orang-orang munafik itu) 

ada yang mendirikan masjid untuk 

menimbulkan bencana (pada orang-orang 

yang beriman), (menyebabkan) 

kekufuran, memecah belah di antara 

orang-orang mukmin, dan menunggu 

kedatangan orang-orang yang sebelumnya 
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telah memerangi Allah dan Rasul-Nya. 

Mereka dengan pasti bersumpah, Kami 

hanya menghendaki kebaikan. Allah 

bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu 

benar-benar pendusta (dalam 

sumpahnya)”. 

ى  37
َ
سَ عَل س ّ

ِ
مَسْشّػٌ ا

َ
ةَػًاۗ ل

َ
ا حَنِمْ قّيْهّ ا

َ
﴿ ل

نْ حَنِيْمَ 
َ
ضَلُّ ا

َ
لّ يَيْمٍ ا وَّ

َ
الخَّنْيٰى مّنْ ا

ؽِوْاۗ  خَطَىَّ نْ يَّ
َ
يْنَ ا تُّ حّ

 يُّ
ٌ
قّيْهّۗ قّيْهّ رّجَال

 ِ ؽّيْنَ  وَاللّٰه ى ّ
مِطَّ
ْ
بُّ ال  ﴾ ٩ٲيِحّ

“Janganlah engkau melaksanakan salat di 

dalamnya (masjid itu) selama-lamanya. 

Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar 

takwa sejak hari pertama lebih berhak 

engkau melaksanakan salat di dalamnya. 

Di dalamnya ada orang-orang yang gemar 

membersihkan diri. Allah menyukai 

orang-orang yang membersihkan diri”. 

ى حَنْيٰى مّنَ  38
ٰ
سَ ةِجْيَانَه  عَل سَّ

َ
قَمَنْ ا

َ
﴿ ا

سَ  سَّ
َ
نْ ا مْ مَّ

َ
ّ وَرّضْيَانٍ خَحْدٌ ا اللّٰه

ى شَكَا سِؽِفٍ وَارٍ قَانْىَارَ ةّه  
ٰ
ةِجْيَانَه  عَل

مَۗ  ِ فّيْ نَارّ سَىَنَّ نَيْمَ  وَاللّٰه
ْ
ا يَىْػّى ال

َ
ل

لّمّحْنَ   ﴾ ٩ٳالغه

“Maka, apakah orang-orang yang 

mendirikan bangunannya (masjid) atas 

dasar takwa kepada Allah dan ridab-Nya 

itu lebih baik, ataukah orang-orang yang 

mendirikan bangunannya di sisi tepian 

jurang yang nyaris runtuh, lalu 

(bangunan) itu roboh bersama-sama 

dengan dia ke dalam neraka Jahanam. 

Allah tidak memberi petunjuk kepada 



108 

 

 

kaum yang zalim”. 

ذّيْ ةَنَيْا رّيْتَثً فّيْ  39
َّ
 ةِجْيَاجِهِمِ ال

ِ
ا يَؾَال

َ
﴿ ل

يْبِهِمْۗ 
ِ
ػَ مِل نْ حَنَطَّ

َ
آٖ ا

َّ
يْبّهّمْ اّل

ِ
ِ مِل  وَاللّٰه

 ﴾ ٩ٴࣖ عَلّيْمٌ حَكّيْمٌ 

“Bangunan yang mereka dirikan itu 

senantiasa menjadi penyebab keraguan 

(kemunafikan) dalam hati mereka sampai 

hati mereka terpotong-potong. Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. 

مِؤْمّنّحْنَ  40
ْ
َ اشْتَدٰى مّنَ ال ﴿ ۞ اّنَّ اللّٰه

ثَۗ  جَنَّ
ْ
ىِمِ ال

َ
نَّ ل

َ
ىِمْ ةّا

َ
مْيَال

َ
نْكِسَىِمْ وَا

َ
ا

 
ِ
يْنَ يِنَاحّل

ِ
ّ قَيَنْخِل يْنَ فّيْ سَبّيْلّ اللّٰه

يْرٰىثّ  ا فّى الخَّ يْهّ ضَنًّ
َ
يْنَ وَعْػًا عَل

ِ
وَيِنْخَل

نّۗ 
ٰ
نِؽْا

ْ
يْلّ وَال جّ

ْ
اّن

ْ
ى ةّؽَىْػّه   وَمَنْ وَال

وْفٰ
َ
ا

ذّيْ 
َّ
مِ ال

ِ
ّ قَاسْتَتْشّرِوْا ةّبَيْؽّك مّنَ اللّٰه

ؽَغّ 
ْ
كَيْزِ ال

ْ
ۗ وَذٰلّكَ وِيَ ال  ٩ٵيْمِ ةَايَؽْخِمْ ةّه 

﴾ 

“Sesungguhnya Allah membeli dari 

orang-orang mukmin diri dan harta 

mereka dengan surga yang Allah 

peruntukkan bagi mereka. Mereka 

berperang di jalan Allah sehingga mereka 

membunuh atau terbunuh. (Demikian ini 

adalah) janji yang benar dari Allah di 

dalam Taurat, Injil, dan Al-Qur‟an. 

Siapakah yang lebih menepati janjinya 

daripada Allah? Maka, bergembiralah 

dengan jual beli yang telah kamu lakukan 

itu. Demikian itulah kemenangan yang 

agung”. 

ةّيْهّ اّ  وَمَا﴿  41
َ
كَارِ اّةْؽٰوّيْمَ لّا ْـ ظنَ اسْخّ

َ
ا ط

َّ
ل
 ٖٓ ه 
َ
ا حَتَحَّنَ ل مَّ

َ
عَػَوَآٖ اّيَّاهِۚ قَل يْعّػَةٍ وَّ ؼَنْ مَّ

اهٌ  وَّ
َ
ا
َ
 مّنْهِۗ اّنَّ اّةْؽٰوّيْمَ ل

َ
ا ّ حَبَدَّ ه ّ

نَّه  عَػِوٌّ للّٰ 
َ
ا

 ﴾ ٩ٸحَلّيْمٌ 

“Adapun permohonan ampunan Ibrahim 

(kepada Allah) untuk bapaknya tidak 

lainhanyalah karena suatu janji yang telah 

dia ikrarkan kepadanya. Maka, ketika 
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jelas baginya (Ibrahim) bahwa dia 

(bapaknya) adalah musuh Allah, dia 

(Ibrahim) berlepas diri darinya. 

Sesungguhnya Ibrahim benar-benar 

seorang yang sangat lembut hatinya lagi 

penyantun”. 

نْ  وَاّذَا﴿  42 جْ سِيْرَةٌ قَمّنْىِمْ مَّ
َ
نْؾّل
ِ
مَآٖ ا

ا  مَّ
َ
ٖٓ اّيْمَانًاۚ قَا مْ زَادَحْهِ وٰؼّه 

ِ
يُّك
َ
 ا
ِ
نِيْل يَّ

وِمْ  مَنِيْا قَؾَادَتْهِمْ اّيْمَانًا وَّ
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
ال

 ﴾ ٩ڂتْشّرِوْنَ يسَْتَ 

“Dan apabila diturunkan suatu surah, di 

antara mereka (orang-orang munafik) ada 

yang berkata, Siapakah di antara kamu 

yang bertambah imannya dengan 

(turunnya) surah ini Adapun (bagi) orang-

orang yang beriman, (surah yang turun) 

ini pasti menambah imannya dan mereka 

merasa gembira”. 

 

3. Wawu Haaliyah 

No. Ayat Terjemahan 

يْفَ  1
َ
ا  وَاّنْ ﴿ ك

َ
مْ ل

ِ
يْك

َ
غْىَؽِوْا عَل يَّ

مْ 
ِ
ثًۗ يِؽْضِيْنكَ ا ذّمَّ

َ
ل ا وَّ

ًّ
مْ اّل

ِ
يَؽْمِتِيْا قّيْك

ثَدِوِمْ 
ْ
ك
َ
يْبِهِمْۚ وَا

ِ
بٰى مِل

ْ
قْيَاوّىّمْ وَحَأ

َ
ةّا

 ﴾ ٨قٰسّنِيْنَۚ 

 

“Bagaimana (mungkin ada perjanjian 

demikian,) padahal jika mereka 

memperoleh kemenangan atas kamu, 

mereka tidak memelihara hubungan 

kekerabatan terhadap kamu dan tidak pula 

(mengindahkan) perjanjian. Mereka 
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menyenangkan kamu dengan mulut 

mereka, sedangkan hati mereka enggan. 

Kebanyakan mereka adalah orang-orang 

yang fasik”. 

يْا  2
ِ
نْ حِتْدكَ

َ
مْ ضَسّبْخِمْ ا

َ
مَّا﴿ ا

َ
مّ  وَل

َ
يَؽْل

مْ يَخَّغّؼِوْا 
َ
مْ وَل

ِ
ذّينَْ جَاوَػِوْا مّنْك

َّ
ِ ال اللّٰه

مِؤْمّنّحْنَ 
ْ
ا ال

َ
ا رَسِيْلّه  وَل

َ
ّ وَل مّنْ دِوْنّ اللّٰه

يْنَ وَلّيْشَثًۗ وَ 
ِ
ِ عَتّحْدٌْۢ ةّمَا حَؽْمَل  ﴾ ١٦ࣖ اللّٰه

“Apakah kamu mengira bahwa kamu 

akan dibiarkan (tanpa diuji), padahal 

Allah belum mengetahui (dalam 

kenyataan) orang-orang yang berjihad di 

antara kamu dan tidak menjadikan selain 

Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 

mukmin sebagai teman setia. Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

ا  3
َ
ّ وَل ا يِؤْمّنِيْنَ ةّاللّٰه

َ
ذّينَْ ل

َّ
يا ال

ِ
﴿ مَاحّل

مَ  مِيْنَ مَا ضَؽَّ ؽ ّ
ا يِحَ

َ
عّؽّ وَل

ٰ
ا
ْ
يَيْمّ ال

ْ
ةّال

 ّ
حَل 
ْ
ا يَػّيْنِيْنَ دّيْنَ ال

َ
ه  وَل

ِ
ِ وَرَسِيْل اللّٰه

 
َّ
ى يِؽْطِيا مّنَ ال كّتٰبَ ضَته

ْ
وْحِيا ال

ِ
ذّينَْ ا

ؾْيَثَ ؼَنْ يَّػٍ  جّ
ْ
وِمْ ال ؽِوْنَ  وَّ ّـ  .﴾ ٢٩ࣖ صٰ

“Perangilah orang-orang yang tidak 

beriman kepada Allah dan hari akhir, 

tidak mengharamkan (menjauhi) apa yang 

telah diharamkan (oleh) Allah dan Rasul-

Nya, dan tidak mengikuti agama yang hak 

(Islam), yaitu orang-orang yang telah 

diberikan Kitab (Yahudi dan Nasrani) 

hingga mereka membayar jizyah dengan 

patuh dan mereka tunduk”. 

 

 



111 

 

 

رْةَاةًا  4
َ
ضْتَارَوِمْ وَرِوْتَاجَهِمْ ا

َ
ا ا ؼِوْٖٓ خَ

َّ
﴿ اّت

مَسّيْصَ اةْنَ مَؽْيَمَۚ 
ْ
ّ وَال نْ دِوْنّ اللّٰه وَمَآٖ م ّ

هَ 
ٰ
آٖ اّل

َ
احّػًاۚ ل ىًا وَّ

ٰ
ا اّل ا لّيَؽْتِػِوْٖٓ

َّ
ا اّل مّؽِوْٖٓ

ِ
ا

يْنَ 
ِ
ا يشِْركّ ا وِيَۗ سِتْطٰنَه  ؼَمَّ

َّ
 ﴾  ٢٫اّل

“Mereka menjadikan para rabi (Yahudi) 

dan para rahib (Nasrani) sebagai tuhan-

tuhan selain Allah dan juga (Nasrani 

mempertuhankan) Al-Masih putra 

Maryam. Padahal, mereka tidak 

diperintah, kecuali untuk menyembah 

Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada tuhan 

selain Dia. Maha Suci Dia dari apa yang 

mereka persekutukan”. 

5  ّ يْا نِيْرَ اللّٰه ٔـُ طْكّ نْ يُّ
َ
﴿ يِؽّيْػِوْنَ ا

خّمَّ نِيْرَه   نْ يُّ
َ
آٖ ا
َّ
ِ اّل بىَ اللّٰه

ْ
قْيَاوّىّمْ وَيَأ

َ
ةّا

يْ 
َ
كّؽِوْنَ  وَل

ٰ
ك
ْ
ؽّهَ ال

َ
 ﴾ ٢٬ك

“Mereka hendak memadamkan cahaya 

(agama) Allah dengan mulut-mulut 

(ucapan) mereka, tetapi Allah 

menolaknya, justru hendak 

menyempurnakan cahaya-Nya, walaupun 

orang-orang kafir itu tidak menyukai”. 

ىِػٰى  6
ْ
ه  ةّال

َ
 رَسِيْل

َ
رْسَل

َ
ذّيْٖٓ ا

َّ
﴿ وِيَ ال

 ۙ ّه 
 
ل
ِ
ينّْ ط ى الد ّ

َ
ّ لّيِغْىّؽَه  عَل

حَل 
ْ
وَدّيْنّ ال

يْ 
َ
يْنَ وَل

ِ
مِشْرّك

ْ
ؽّهَ ال

َ
 ﴾ ٢٭ك

“Dialah yang mengutus Rasul-Nya 

dengan (membawa) petunjuk dan agama 

yang benar agar Dia mengunggulkannya 

atas semua agama walaupun orang-orang 

musyrik tidak menyukai”. 

ِ اّذْ  7 ا حَنْصِرِوْهِ قَنَػْ نَصُرَهِ اللّٰه
َّ
﴿ اّل

يَ اذْنَحْنّ اّذْ  كَؽِوْا ذَانّ
َ
ذّينَْ ك

َّ
عْؽَسَهِ ال

َ
ا

ا 
َ
 لّصُاضّتّه  ل

ِ
ارّ اّذْ يَنِيْل َـ

ْ
وِمَا فّى ال

“Jika kamu tidak menolongnya (Nabi 

Muhammad), sungguh Allah telah 

menolongnya, (yaitu) ketika orang-orang 
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 ِ  اللّٰه
َ
نْؾَل

َ
َ مَؽَنَاۚ قَا ؾَنْ اّنَّ اللّٰه حْ

َ
ت

مْ 
َّ
نِيْدٍ ل يَّػَه  بّجِ

َ
يْهّ وَا

َ
حَؽَوْوَا  سَكّحْنَخَه  عَل

ىۗ 
ٰ
كْل كَؽِوا السُّ

َ
ذّينَْ ك

َّ
لّمَثَ ال

َ
 ط
َ
وَسَؽَل
لّمَثِ 

َ
ِ ؼَؾّيْؾٌ وَط يَاۗ وَاللّٰه

ْ
ؽِل
ْ
ّ هّيَ ال اللّٰه

 ﴾ ٤٠حَكّيْمٌ 

kafir mengusirnya (dari Makkah), 

sedangkan dia salah satu dari dua orang, 

ketika keduanya berada dalam gua, ketika 

dia berkata kepada sahabatnya, Janganlah 

engkau bersedih, sesungguhnya Allah 

bersama kita. Maka, Allah menurunkan 

ketenangan kepadanya (Nabi 

Muhammad), dan memperkuatnya dengan 

bala tentara (malaikat) yang tidak kamu 

lihat, dan Dia menjadikan seruan orang-

orang kafir itu seruan yang paling rendah. 

(Sebaliknya,) firman Allah itulah yang 

paling tinggi. Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana”. 

ظنَ ؼَؽَضًا 8
َ
يْ ط

َ
سَكَؽًا  ﴿ ل مَؽّيْبًا وَّ

احَّتَؽِيْكَ 
َّ
كّنْْۢ مَاصّػًا ل

ٰ
يْىّمِ وَل

َ
ةَؽِػَتْ عَل

يّ اسْخَطَؽْنَا 
َ
ّ ل ثِۗ وَسَيَطْلّكِيْنَ ةّاللّٰه نَّ الشُّ

نْكِسَىِمْۚ 
َ
يْنَ ا

ِ
مْۚ يِىْلّك

ِ
خَؽَسْنَا مَؽَك

َ
ِ ل  وَاللّٰه

ؼّةِيْنَ 
ٰ
ك
َ
مِ اّجَّهِمْ ل

َ
 ﴾ ٤٢ࣖ يَؽْل

“Sekiranya (yang kamu serukan kepada 

mereka) adalah keuntungan yang mudah 

diperoleh dan perjalanan yang tidak 

seberapa jauh, niscaya mereka 

mengikutimu. Akan tetapi, (mereka 

enggan karena) tempat yang dituju itu 

terasa sangat jauh bagi mereka. Mereka 

akan bersumpah dengan (nama) Allah, 

Seandainya kami sanggup niscaya kami 

berangkat bersamamu. Mereka 
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membinasakan diri sendiri dan Allah 

mengetahui sesungguhnya mereka benar-

benar para pembohong”. 

ا  9
َّ
مْ اّل

ِ
ا زَادِوكْ مْ مَّ

ِ
يْ عَؽَسِيْا قّيْك

َ
﴿ ل

مْ 
ِ
ك
َ
ل
ٰ
وْضَؽِيْا خّل

َ
ا
َ
ل ا وَّ

ً
مِ  عَتَال

ِ
يْنكَ ِـ يَتْ

كّتْنَثَۚ 
ْ
مْ ال

ِ
ِ  وَقّيْك ىِمْۗ وَاللّٰه

َ
ؽِيْنَ ل سَمه

لّمّحْنَ   ﴾ ٤٧عَلّيْمٌْۢ ةّالغه

“Seandainya mereka keluar bersamamu, 

niscaya mereka tidak akan menambah 

(kekuatan)-mu, malah hanya akan 

membuat kekacauan dan mereka tentu 

bergegas maju ke depan di celah-celah 

barisanmu untuk mengadakan kekacauan 

(di barisanmu), sedang di antara kamu ada 

orang-orang yang sangat suka 

mendengarkan (perkataan) mereka. Allah 

Maha Mengetahui orang-orang yang 

zalim”. 

تِيْا  10
َّ
 وَمَل

ِ
كّتْنَثَ مّنْ مَتْل

ْ
يِا ال َـ نَػّ اةْخَ

َ
﴿ ل

حَلُّ وَعَىَؽَ 
ْ
ى جَاءَۤ ال مِيْرَ ضَته

ِ
ا
ْ
كَ ال

َ
ل

 ّ مْؽِ اللّٰه
َ
ؽّوِيْنَ وَوِمْ ا

ٰ
 ﴾ ٤٨ك

“Sungguh, sebelum itu mereka benar-

benar sudah berusaha membuat 

kekacauan dan mereka membolak-balik 

berbagai urusan (dengan berbagai tipu 

daya) untuk (mencelakakan)-mu, hingga 

datanglah kebenaran (berupa pertolongan 

Allah) dan menanglah urusan (agama) 

Allah, padahal mereka adalah orang-

orang yang tidak menyukainya”. 
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﴿ اّنْ حِصّتْكَ ضَسَنَثٌ ةسَِؤْوِمْۚ وَاّنْ  11
مْؽَنَا حِ 

َ
خَؼْنَآٖ ا

َ
يْا مَػْ ا

ِ
نِيْل صّتْكَ مِصّحْتَثٌ يَّ
يْا 

َّ
 وَيَخَيَل

ِ
وِمْ مّنْ مَتْل  ﴾ ٪٤قَؽّضِيْنَ وَّ

Jika engkau (Nabi Muhammad) mendapat 

kebaikan (maka) itu menyakitkan mereka. 

Akan tetapi, jika engkau ditimpa bencana, 

mereka berkata, “Sungguh, sejak semula 

kami telah berhati-hati (dengan tidak 

pergi berperang)” dan mereka berpaling 

dengan (perasaan) gembira. 

آٖ اّحْػَى  12
َّ
 حَؽَةَّصِيْنَ بنَّآٖ اّل

ْ
 وَل

ْ
﴿ مِل

حِسْجَيَحْنّۗ 
ْ
نِ ال حْ

َ
نْ  وَن

َ
مْ ا

ِ
نَتَدَةَّصِ ةّك

وْ 
َ
ٖٓ ا نْ ؼّنْػّه  ِ ةّؽَؼَابٍ م ّ مِ اللّٰه

ِ
صّحْتَك يُّ

صِيْنَ  ّ
تَدَة  مْ مُّ

ِ
يْػّيْنَاۖ قَتَدَةَّصِيْٖٓا اّنَّا مَؽَك

َ
ةّا

٤٬ ﴾ 

Katakanlah (Nabi Muhammad), “Tidak 

ada yang kamu tunggu-tunggu 

(kedatangannya) bagi kami, kecuali salah 

satu dari dua kebaikan (menang atau mati 

syahid). (Sebaliknya,) kami menunggu-

nunggu bagi kamu bahwa Allah akan 

menimpakan azab kepadamu dari sisi-Nya 

atau (azab) melalui tangan kami. Maka, 

tunggulah, sesungguhnya kami menunggu 

(pula) bersamamu.” 

 مّنْىِمْ نَكَنٰخِىِمْ  13
َ
نْ حِنْتَل

َ
﴿ وَمَا مَنَؽَىِمْ ا

ا 
َ
ّ وَةّؽَسِيْلهّ  وَل

كَؽِوْا ةّاللّٰه
َ
جَّهِمْ ك

َ
آٖ ا

َّ
اّل

ا 
َ
ى وَل

ٰ
سَال

ِ
ا وَوِمْ ك

َّ
يةَ اّل

ٰ
ل حيِْنَ الصَّ

ْ
يَأ

ا 
َّ
ؽّوِيْنَ  وَوِمْ يِنْكّنِيْنَ اّل

ٰ
 ﴾ ٥٤ك

Dan yang menghalangi infak mereka 

untuk diterima kecuali karena 

sesungguhnya mereka adalah orang-orang 

yang kufur kepada Allah dan Rasul-Nya 

dan mereka tidak melaksanakan salat, 

melainkan dengan malas dan tidak (pula) 
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menginfakkan (harta) mereka, melainkan 

dengan rasa enggan (terpaksa). 

ا حِؽْ  14
َ
آٖ ﴿ قَل

َ
ىِمْ وَل

ِ
مْيَال

َ
شّتْكَ ا

بَهِمْ ةّىَا  ّ
ِ لّيِؽَؼ  ادِوِمْۗ اّنَّمَا يِؽّيْػِ اللّٰه

َ
وْل
َ
ا

نْكِسِىِمْ 
َ
نْيَا وَحَؾْوَلَ ا حَيٰيةّ الدُّ

ْ
 وَوِمْ فّى ال

كّؽِوْنَ 
ٰ
 ﴾ ٥٥ك

(Oleh karena itu,) janganlah harta dan 

anak-anak mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya Allah hendak menyiksa 

mereka dengan itu dalam kehidupan dunia 

dan kelak nyawa mereka keluar dengan 

susah payah, sedangkan mereka dalam 

keadaan kafir. 

مْۗ  15
ِ
مّنْك

َ
ّ اّجَّهِمْ ل لّكِيْنَ ةّاللّٰه وِمْ  وَمَا﴿ وَيَحْ

كْؽَمِيْنَ  ىِمْ مَيْمٌ يَّ كّنَّ
ٰ
مْ وَل

ِ
نْك  ﴾ ٥٦م ّ

Mereka (orang-orang munafik) 

bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa 

sesungguhnya mereka termasuk 

golonganmu, padahal mereka bukanlah 

dari golonganmu, tetapi mereka adalah 

kaum yang sangat takut (kepadamu). 

وْ  16
َ
ؽٰتٍ ا ٰـ وْ مَ

َ
 ا
ً
شَا

ْ
ػِوْنَ مَل يْ يَجّ

َ
﴿ ل

يْهّ 
َ
يْا اّل

َّ
يَل
َّ
ا ل
ً
خَل مَطِيْنَ وَوِمْ مِػَّ  ٥٧يَجْ

﴾ 

Seandainya mereka memperoleh tempat 

berlindung, gua-gua, atau lubang-lubang 

(dalam tanah), niscaya mereka pergi (lari) 

ke sana dengan secepat-cepatnya. 

مْ  17
ِ
حِدْضِيكْ مْ لّ

ِ
ك
َ
ّ ل لّكِيْنَ ةّاللّٰه ِ ﴿ يَحْ  وَاللّٰه

ظنِيْا 
َ
نْ يُّؽْضِيْهِ اّنْ ط

َ
ضَلُّ ا

َ
ٖٓ ا ه 
ِ
وَرَسِيْل

 ﴾ ٥٬مِؤْمّنّحْنَ 

Mereka (orang-orang munafik) 

bersumpah kepadamu (kaum muslim) 

dengan (nama) Allah untuk membuat 
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kamu rida, padahal Allah dan Rasul-Nya 

lebih pantas mereka (raih) keridaan-Nya 

jika mereka adalah orang-orang beriman. 

يْا ةّه   18
ِ
ل نْ قَضْلّه  بَخّ حٰىىِمْ م ّ

ٰ
آٖ ا مَّ

َ
﴿ قَل

يْا 
َّ
وِمْ وَحَيَل ؽْؽّضِيْنَ وَّ  ﴾ ٧٦مُّ

Akan tetapi, ketika Allah 

menganugerahkan kepada mereka 

sebagian dari karunia-Nya, mereka 

menjadi kikir dan berpaling seraya 

menjadi penentang (kebenaran). 

ةَػًا  19
َ
اتَ ا نْىِمْ مَّ حَػٍ م ّ

َ
ٰٓى ا ّ عَل

 
ا حِصَل

َ
﴿ وَل

 ّ كَؽِوْا ةّاللّٰه
َ
ۗ اّجَّهِمْ ك ى مَبْدّه 

ٰ
ا حَنِمْ عَل

َ
ل وَّ

 ﴾ ٧ٮقٰسّنِيْنَ وَوِمْ وَرَسِيْلهّ  وَمَاحيِْا 

Dan janganlah engkau (Nabi Muhammad) 

melaksanakan salat untuk seseorang yang 

mati di antara mereka (orang-orang 

munafik) selama-lamanya dan janganlah 

engkau berdiri (berdoa) di atas kuburnya. 

Sesungguhnya mereka ingkar kepada 

Allah dan Rasul-Nya dan mereka mati 

dalam keadaan fasik. 

ادِوِمْۗ اّنَّمَا  20
َ
وْل
َ
ىِمْ وَا

ِ
مْيَال

َ
ا حِؽْشّتْكَ ا

َ
﴿ وَل

نْيَا  بَهِمْ ةّىَا فّى الدُّ ّ
ؽَؼ  نْ يُّ

َ
ِ ا يِؽّيْػِ اللّٰه

نْكِسِىِمْ 
َ
كّؽِوْنَ  وَوِمْ وَحَؾْوَلَ ا

ٰ
 ﴾ ٧ٯك

Dan janganlah harta dan anak-anak 

mereka membuatmu kagum. 

Sesungguhnya dengan (sebab harta dan 

anak) itu Allah berkehendak untuk 

menyiksa mereka di dunia dan 

(membiarkan) nyawa mereka melayang 
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dalam keadaan kafir.  

حَيْكَ  21
َ
ذّينَْ اّذَا مَآٖ ا

َّ
ى ال

َ
ا عَل

َ
ل ﴿ وَّ

مْ 
ِ
ك
ِ
حْمّل

َ
جّػِ مَآٖ ا

َ
آٖ ا
َ
جَ ل

ْ
ىِمْ مِل

َ
لّتَطْمّل

يْا 
َّ
يْهّۖ حَيَل

َ
ؼْحِنِىِمْ عَل

َ
ا مْػّ  وَّ حَكّيْضِ مّنَ الدَّ

ػِوْا مَا يِنْكّنِيْنَۗ  ا يَجّ
َّ
ل
َ
 ﴾ ٩٢ضَؾَنًا ا

Dan tidak (ada dosa) pula bagi orang-

orang yang ketika datang kepadamu (Nabi 

Muhammad) agar engkau menyediakan 

kendaraan kepada mereka, lalu engkau 

berkata, “Aku tidak mendapatkan 

kendaraan untuk membawamu.” Mereka 

pergi dengan bercucuran air mata karena 

sedih sebab tidak mendapatkan apa yang 

akan mereka infakkan (untuk ikut 

berperang). 

ذّينَْ  22
َّ
ى ال

َ
 عَل

ِ
بّيْل ﴿ ۞ اّنَّمَا السَّ

ذّنِيْنكََ 
ْ
نْ وَوِمْ يسَْخَأ

َ
ؿْجّيَاءِۤۚ رَضِيْا ةّا

َ
ا

ى 
ٰ
ِ عَل خيََالّفّۙ وَطَتَػَ اللّٰه

ْ
يْنِيْا مَػَ ال

ِ
يَّك

مِيْنَ ۔ 
َ
ا يَؽْل

َ
يْبّهّمْ قَىِمْ ل

ِ
 ﴾ ٩٣مِل

Sesungguhnya satu-satunya celah (untuk 

menyalahkan) adalah kepada orang-orang 

yang meminta izin kepadamu (untuk tidak 

ikut berperang), padahal mereka orang 

mampu. Mereka rida berada bersama 

orang-orang yang tidak ikut berperang 

dan Allah telah mengunci hati mereka 

sehingga mereka tidak mengetahui. 

نْ  23
َ
مَنِيْٖٓا ا

ٰ
ذّينَْ ا

َّ
ّ وَال

بّي  ظنَ لّلنَّ
َ
﴿ مَا ط

مِشْرّكّحْنَ 
ْ
كّؽِوْا لّل ْـ يْ يَّسْخَ

َ
يْ وَل ولّ

ِ
ا ا ظنِيْٖٓ

َ
ط

جَّهِمْ 
َ
ىِمْ ا

َ
مِؽْبٰى مّنْْۢ ةَؽْػّ مَا حَتَحَّنَ ل

جَطّيْمّ 
ْ
صْطٰبِ ال

َ
 ﴾ ٩ٷا

Tidak ada hak bagi Nabi dan orang-orang 

yang beriman untuk memohonkan 

ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang 

musyrik sekalipun mereka ini kerabat(-
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nya), setelah jelas baginya bahwa 

sesungguhnya mereka adalah penghuni 

(neraka) Jahim. 

نْ  24 جْ سِيْرَةٌ قَمّنْىِمْ مَّ
َ
نْؾّل
ِ
﴿ وَاّذَا مَآٖ ا

ا  مَّ
َ
ٖٓ اّيْمَانًاۚ قَا مْ زَادَحْهِ وٰؼّه 

ِ
يُّك
َ
 ا
ِ
نِيْل يَّ

مَنِيْا قَؾَادَتْهِمْ اّيْمَانًا 
ٰ
ذّينَْ ا

َّ
وِمْ ال وَّ

 ﴾ ٩ڂيسَْتَتْشّرِوْنَ 

Apabila diturunkan suatu surah, di antara 

mereka (orang-orang munafik) ada yang 

berkata, “Siapakah di antara kamu yang 

bertambah imannya dengan (turunnya) 

surah ini?” Adapun (bagi) orang-orang 

yang beriman, (surah yang turun) ini pasti 

menambah imannya dan mereka merasa 

gembira. 

يْبّ  25
ِ
ذّينَْ فّيْ مِل

َّ
ا ال مَّ

َ
ؽَضٌ ﴿ وَا هّمْ مَّ

ى رّسْسّىّمْ وَمَاحيِْا 
ٰ
قَؾَادَتْهِمْ رّسْسًا اّل

كّؽِوْنَ  وَوِمْ 
ٰ
 ﴾ ٩ڃك

Adapun (bagi) orang-orang yang di dalam 

hatinya ada penyakit, (surah yang turun 

ini) akan menambah kekufuran mereka 

yang telah ada dan mereka akan mati 

dalam keadaan kafir. 

ّ عَامٍ  26
 
ل
ِ
جَّهِمْ يِكْتَنِيْنَ فّيْ ط

َ
ا يَؽَوْنَ ا

َ
وَل
َ
﴿ ا

ا يَخِيْةيِْنَ 
َ
حَحْنّ ذِمَّ ل وْ مَؽَّ

َ
ةً ا ؽَّ امَّ

َ
وِمْ  وَل

ؽِوْنَ 
َّ
ك  ﴾ ٩ڄيَؼَّ

Tidakkah mereka (orang-orang munafik) 

memperhatikan bahwa mereka diuji sekali 

atau dua kali setiap tahun, tetapi mereka 

tidak (juga) bertobat dan tidak (pula) 

mengambil pelajaran? 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang jenis Al-Wawudalam surah At-

Taubah didapatkan yaitu  

1. Dari total 129 ayat, maka dihasilkan al- Wawu al- ‘Amil yang terdapat 

didalam QS At-Taubah adalah Wawu al- ‘Ataf sebanyak 92 ayat. Sedangkan 

dari segi al- Wawu Ghairu ‘Amil yang terdapat didalam QS At-Taubah 

adalah Wawu al-Isti’naf sebanyak 42 ayat, dan Wawu al-Haaliyyah 

sebanyak 26 ayat. 

2. Makna Al-Wawu dalam surah at-Taubah ada beberapa seperti bermakna dan, 

sedangkan, menegakkan, serta, dengan, mereka, tidak, dan tetapi. 

B. Saran 

Adapun saran yang diberikan peneliti kepada calon peneliti dan pembaca 

yaitu: 

1. Kepadapembaca penelitian ini agar dengan teliti memahami makna dan 

maksud dari hasil karya ini. 

2. Kepada calon peneliti agar lebih teliti untuk mengambil karya ini sebagai 

pedoman dalam penelitian selanjutnya. 
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